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Abstrak
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk menganalisis hubungan tingkat Kecemasan Matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada Materi Statistika, (2) Untuk menganalisis Model Pembelajaran PBL Efektif dalam meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat Materi Statistika. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, sampel penelitian ini adalah peserta didik dari kelas VIII-A di SMPN 3 Mandrehe Barat. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah one group pretes-posttes design. Teknik analisis data yang digunakan mengacu pada kriteria keefektifan, kriteria tersebut menyatakan peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis apabila terdapat minimal 85% peserta didik yang mengikuti tes telah mencapai kriteria ketuntasan minimal, yaitu 75 atau kemampuan berpikir kritis berada dalam kategori sedang. Pengujian hipotesis menggunan uji korelasi dan Uji t-test berpasangan (Paired Sample t-test) untuk membandingkan skor pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis seluruh siswa (efektivitas keseluruhan). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini sudah memiliki nilai rata-rata pada pretest sebesar 42.568 sedangkan rata-rata postes sebesar 76.10. Hasil uji statistik tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 0,01, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa “Model Pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik ditinjau dari tingkat kecemasan matematika” dapat diterima. Hal ini dapat adanya keberhasilan dalam menerapkan model problem based learning pada materi statistika.

Kata Kunci:   Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Kecemasan siswa.
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1.1 [bookmark: _Toc198600503]Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan hal yang penting dan sudah menjadi kebutuhan bagi setiap individu karena matematika merupakan ilmu dasar dan melayani hampir setiap ilmu. Matematika merupakan ratu ilmu dan pelayan ilmu. Matematika disebut sebagai pelayan ilmu karena dalam ilmu pengetahuan lainnya, perkembangan dan penemuannya bergantung pada matematika (Zulfikar, 2020a). Selain itu, matematika juga dipakai untuk menghitung, menalar, atau memecahkan masalah sehingga matematika penting untuk dipelajari.
[bookmark: _Hlk141214215]Oleh sebab itu Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari pada tiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Namun dalam proses pembelajaran matematika tidak selalu berlangsung lancar, masih banyak ditemukan dilapangan peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika dan belum mampu menyelesaikan masalah matematika secara mandiri dengan baik dan benar, masih banyak peserta didik yang menganggap matematika itu sebagai pelajaran sulit sehingga matematika termasuk mata pelajaran yang kurang disenangi (Siregar & Panjaitan, 2023).
Dalam kurikulum merdeka dicantumkan tujuan pembelajaran matematika untuk membekali peserta didik agar dapat: 1) Memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis dan mengaplikasikannya secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan  masalah matematis (pemahaman matematis). 2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematis dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (penalaran dan pembuktian matematis). 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan solusi yang diperoleh (pemecahan masalah matematis). 4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta menyajikan suatu situasi kedalam simbol atau model matematis (komunikasi dan representasi matematis). 5) Mengaitkan materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, operasi, dan relasi matematis pada suatu bidang kajian, lintas bidang kajian, lintas bidang ilmu, dan dengan kehidupan (koneksi matematis), dan 6) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap, kreatif, sabar, mandiri, tekun, terbuka, tangguh, ulet, dan percaya diri dalam pemecahan masalah (disposisi matematis).
Kurikulum Merdeka Belajar mengisyaratkan, dalam rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru harus diberikan dengan cara yang menyenangkan, agar peserta didik tidak merasa tertekan ketika pembelajaran. Guru harus memberikan bimbingan dan arahan kepada peserta didik, agar minat dan bakat yang dimiliki terus berkembang (Saragih & Panjaitan, 2024). Dengan adanya kurikulum merdeka belajar, diharapkan mampu meningkatkan kualitas peserta didik dalam berbagai bidang, tidak hanya akademik, tetapi juga non akademik (Vhalery et al., 2022). Dalam hal akademik, peserta didik tidak hanya dituntut berpikir tingkat rendah, tetapi juga berpikir tingkat tinggi, sehingga memiliki daya kritis dalam berpikir, yang terus dikembangkan oleh peserta didik. (Suryaman, 2020). 
Dengan berpikir kritis dapat membantu peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran (Slameto, 2010). Berpikir kritis adalah sebuah proses yang terarah jelas dengan menggunakan kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah (Jhonson, 2021). Berpikir kritis adalah proses mental untuk menganalisis informasi. Informasi didapat melalui pengamatan, pengalaman, komunikasi, dan membaca (Dewi & Jatiningsih, 2015). Berdasarkan uraian tersebut maka berpikir kritis merupakan proses berpikir ke arah yang lebih detail atau lebih mendalam. Berpikir kritis menuntut peserta didik untuk lebih meningkatkan kemampuan menganalisa suatu masalah, menemukan penyelesaian masalah serta memberikan ide-ide baru yang bisa memberikan gambaran baru atas pemecahan suatu masalah.
Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang mencakup kecenderungan perilaku dan keterampilan kognitif untuk memecahkan masalah, menarik kesimpulan, menghitung kemungkinan, serta membuat keputusan apa yang harus diyakini atau dilakukan. Kemampuan berpikir peserta didik dapat dikembangkan melalui pemberian soal berbasis pada kejadian nyata (kontekstual). Soal-soal kontekstual akan melatih peserta didik untuk berpikir kritis, logis, dan sistematis dalam menyelesaikan masalah yang ada di kehidupan sehari-hari. Soal-soal kontekstual mampu membiasakan peserta didik berhadapan secara langsung dengan kejadian-kejadian atau masalah-masalah nyata yang ada di lingkungan sekitar mereka.
Peserta didik tidak hanya diarahkan untuk menyelesaikan contoh soal yang ada di buku, akan tetapi peserta didik juga diajarkan untuk mengaplikasikan pelajaran matematika yang didapat di sekolah dengan kejadian - kejadian yang terjadi di lingkungan sekitar, sehingga peserta didik dapat secara langsung memahami manfaat dari pelajaran yang diberikan. Kemampuan tersebut diperlukan karena kemampuan berpikir kritis matematis dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu tolak ukur dan dapat merefleksikan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Saat peserta didik menyelesaikan masalah matematika, mereka dapat mempertajam kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam melihat berbagai keterkaitan materi dalam matematika.
Hasil tersebut didukung oleh fakta yang ditemukan di SMPN 3 Mandrehe Barat, khususnya kelas VIII-A. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika di kelas VIII-A diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini terlihat ketika peserta didik diminta guru untuk menyelesaikan suatu permasalahan matematika, mereka dapat menyelesaikannya tetapi belum bisa memberikan argumen yang tepat terkait jawaban mereka. Sehingga pembelajaran kurang menarik dan membangun rasa percaya diri dan mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuannya. Hal ini sejalan dengan Abid (2018) bahwa tidak sedikit peserta didik yang berasumsi bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit, ini terlihat ketika diawal pembelajaran peserta didik sudah mengeluh karena mereka langsung berpikir bahwa mereka tidak bisa. Saat belajar peserta didik ada yang memperhatikan dan ada pula yang tidak, bahkan ada peserta didik yang mengganggu peserta didik yang lainnya yang menyebabkan mereka tidak bisa fokus pada saat belajar. Saat peserta didik diberi soal peserta didik langsung mengisi soal tanpa terlebih dahulu menulis apa yang mereka ketahui dan tidak. Karena peserta didik juga belum paham betul dari materi yang sudah guru jelaskan. 
[bookmark: _Hlk139380362][image: ]Gambar I. Hasil Jawaban Peserta didik

[bookmark: _Hlk164293434][bookmark: _Hlk139270220]Berdasarkan jawaban peserta didik di atas terlihat bahwa kurangnya kemampuan peserta didik dalam melakukan pengkodean/membuat makna kalimat, pengklasifikasian. Seharusnya sebelum menjawab soal peserta didik terlebih dahulu menyajikan soal tersebut ke dalam bentuk matematika misalnya dengan membuat apa yang diketahui dan ditanya dari soal yang ada. Peserta didik tersebut langsung memanipulasi data tanpa mengklasifikasikan atau membuat makna kalimat ke dalam bentuk matematika. Pada proses pembelajaran ditemukan sebagian besar peserta didik tidak percaya diri untuk mengutarakan hambatan yang dihadapi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Peserta didik yang pemalu lebih banyak diam walaupun tidak mengerti apa yang sedang dibicarakan dalam kelas. Banyak peserta didik dengan kelemahan belajar memiliki tingkat efikasi diri yang rendah menghalangi proses belajar. Dan juga penyampaian materi yang disampaikan oleh guru masih terfokus pada guru saja sedangkan peserta didik hanya mendengarkan, hal ini tidak sesuai untuk meningkatkan kemampuan berpikir krtitis peserta didik.
Banyak faktor terkait rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis, salah satunya matematika masih dianggap momok menakutkan di kalangan peserta didik, anggapan negatif sering terjadi apalagi matematika dijadikan sebagai salah satu mata pelajaran ujian nasional di Indonesia. Menurut Wahyudin (Zulfikar, 2020a), kecemasan matematika seringkali tumbuh dalam diri para peserta didik di sekolah, sebagai akibat dari pembelajaran oleh para guru yang juga merasa cemas tentang kemampuan matematika mereka sendiri dalam area tertentu.
Kecemasan yang dialami peserta didik pada mata pelajaran matematika sering disebut sebagai kecemasan matematika (Mathematics Anxiety) istilah lainnya adalah Phobia matematika (Mathophobia) (Siregar & Panjaitan, 2023). Menurut Budiningsih (2012), phobia matematika merupakan penyakit psikologis biasa berupa kecemasan yang berlebihan terhadap hal-hal yang berkaitan dengan matematika, karena ketidakmampuan peserta didik dalam mencerna pelajaran matematika yang diajarkan gurunya”. Kecemasan matematika seringkali menjadi salah satu masalah dikalangan peserta didik bahkan menjadi penentu pandangan matematika terhadap mereka kedepannya. Anditya (2016) mendefinisikan kecemasan matematika adalah “perasaan tertekan, khawatir, cemas, gelisah, tidak suka, maupun rasa takut seseorang terhadap segala sesuatu yang berkaitan dengan matematika”.
Oleh karena itu solusi dari masalah yang telah diuraikan di atas bahwa kita harus bisa membuat peserta didik menyukai pelajaran matematika terutama pada materi statistika dan membuat peserta didik paham bahwa materi tersebut bermanfaat untuk ilmu lainnya. Salah satu upaya untuk mencapai tujuan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan memberikan pengalaman belajar bagi peserta didik (Sukmawati, 2020).
Menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah sesuatu yang menjadi tantangan seorang pendidik agar dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Pendidik diharapkan dapat menciptakan proses belajar mengajar yang inovatif dan menyenangkan tetapi tidak menghilangkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai maka perlu diciptakan proses belajar mengajar yang bermakna. Pembelajaran yang bermakna dapat diwujudkan apabila peserta didik terlibat langsung dalam proses kegiatan belajar mengajar, tidak hanya ceramah dan menghafal setiap materi tetapi peserta didik dapat menemukan bahkan memecahkan masalah. Oleh karena itu, maka dibutuhkan model pembelajaran yang dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang bermakna.
Salah satunya ialah model pembelajaran berbasis pemecahan masalah yaitu model Problem Based Learning. Model PBL merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang menggunakan masalah yang berkaitan dengan keseharian peserta didik sebagai salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran (Anggraeni & Anugraheni, 2019; Saputro & Sulasmono, 2019). Model PBL dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Model PBL juga dapat membuat peserta didik menjadi lebih terampil dalam belajar menyelesaikan suatu permasalahan dengan pemikiran yang terbuka, reflektif, kritis, dan aktif (Ramadhani & Utama, 2016). Model PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat lebih aktif berkomunikasi dalam kelompok dan dapat memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi secara kolaboratif. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang melatih ketrampilan peserta didik untuk menyelesaikan masalah dan mendapat pengetahuan yang baru. Selain itu dengan model pembelajaran Problem Based Learning dapat melatih peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi.
Berdasarkan hasil pra penelitian di SMPN 3 Mandrehe Barat tanggal 25 Januari 2024, terdapat permasalahan yang ditemukan terutama pada kelas VIII umumnya mempunyai respon yang kurang terhadap materi yang disampaikan sehingga cenderung menciptakan suasana belajar yang pasif. Hal tersebut diketahui dari nilai ulangan harian yang terdapat pada tabel dibawah ini:
Tabel I. Hasil UH Kelas VIII SMPN Mandrehe Barat TP. 2024-2025
	No
	Kelas
	Hasil Nilai Ujian Harian
	Jumlah

	
	
	< 60
	60 ≤ x < 70
	≥ 70
	

	1
	VIII-A
	20
	5
	5
	30

	2
	VIII-B
	27
	-
	3
	30

	Jumlah
	47
	5
	8
	60



Berdasarkan tabel di atas, ulangan harian yang dilakukan di SMPN 3 Mandrehe Barat dengan jumlah 60 peserta didik terlihat bahwa, yang mendapat nilai dibawah 60 berjumlah 47 peserta didik kelas VIII SMPN 3 Mandrehe Barat Tahun 2024/2025. Dari data tersebut masih banyak peserta didik yang belum mencapai hasil yang memuaskan dikarenakan masih banyak yang di bawah KKM. Sehingga diduga kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dikategorikan rendah. 
[bookmark: _Hlk198650327][bookmark: _Toc94087081]Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Yang Ditinjau Dari Kecemasan Siswa Kelas VIII SMPN 3 Mandrehe Barat Pada Materi Statistika.
1.2 [bookmark: _Toc146011850][bookmark: _Toc198600504]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk137643819]Pelajaran Matematika masih dianggap yang menakutkan di kalangan peserta didik.
2. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik masih tergolong lemah.
3. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat. 
4. Peserta didik masih kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita.
5. Kurangnya minat pemahaman peserta didik dalam melakukan pengkodean/membuat makna kalimat, pengklasifikasian.
[bookmark: _Toc83116628][bookmark: _Toc94087082]





1.3 [bookmark: _Toc146011851][bookmark: _Toc198600505]Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka peneliti membatasi masalah pada:
1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Probem Based Learning.
2. Peneliti mengukur Kemampuan Berpikir Kritis yang ditinjau dari Kecemasan Matematika Peserta didik.
3. Materi pada penelitian ini adalah Statistika
4. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMPN 3 Mandrehe Barat tahun pelajaran 2024/2025 semester I
[bookmark: _Toc83116629][bookmark: _Toc94087083]
1.4 [bookmark: _Toc146011852][bookmark: _Toc198600506]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 
1. Apakah ada hubungan tingkat Kecemasan Matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada Materi Statistika?
2. Apakah Model Pembelajaran PBL Efektif dalam meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada Materi Statistika?


1.5 [bookmark: _Toc83116630][bookmark: _Toc94087084][bookmark: _Toc146011853][bookmark: _Toc198600507]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diperoleh tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk menganalisis hubungan tingkat Kecemasan Matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada Materi Statistika.
2. Untuk menganalisis Model Pembelajaran PBL Efektif dalam meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat Materi Statistika.
1.6 [bookmark: _Toc83116631][bookmark: _Toc94087085][bookmark: _Toc146011854][bookmark: _Toc198600508]Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan akan memiliki manfaat baik secara teoritis dan secara praktis.
1.6.1 [bookmark: _Toc138461442][bookmark: _Toc138461497][bookmark: _Toc139102291][bookmark: _Toc198600509]Manfaat Teoritis
Dengan pembelajaran model pembelajaran problem based learning menuntut peserta didik secara berkelompok dapat merumuskan masalah, mengidentifikasi, kesenjangan pengetahuan bermatematika, mempelajari dan mencari sendiri materi sehingga tingkat kecemasan rendah, dan kemampuan berpikir kritis meningkat.




1.6.2 [bookmark: _Toc138461443][bookmark: _Toc138461498][bookmark: _Toc139102292][bookmark: _Toc198600510]Manfaat Praktis
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah:
a. Bagi Peserta didik
Dengan model ini peserta didik dapat lebih memahami materi statistika tanpa rasa cemas dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
b. Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi tambahan bagi guru tentang tingkat kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari kecemasan matematika peserta didik untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang dilakukan.
c. Bagi Peneliti lain 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi pada penelitian selanjutnya.
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[bookmark: _Toc198600511][bookmark: _Toc108005739]BAB II 

[bookmark: _Toc198600512]TINJAUAN PUSTAKA


2.1 [bookmark: _Toc198600513]Kecemasan Terhadap Matematika (Math Anxiety)
2.1.1 [bookmark: _Toc108005758][bookmark: _Toc198600514]Pengertian Kecemasan
Kecemasan dalam Bahasa Inggrisnya adalah “anxiety” berasal dari bahasa latin “angustus” yang berarti kaku, dan “angoanci” yang berarti mencekik. Rasa cemas tampaknya memang sudah menjadi bagian dari kehidupan. Masalah kecemasan tersebut merupakan salah satu masalah yang banyak dipelajari, diteliti dan dibahas dalam psikologi (Siagian et al., 2022). Menurut Nevid (Miatun & Humaira, 2023) “Kecemasan (anxiety) adalah kondisi umum dari ketakutan atau perasaan tidak nyaman.” Oleh karena itu, kecemasan merupakan respons normal terhadap ancaman, tetapi kecemasan menjadi abnormal ketika kecemasan melebihi proporsi dari ancaman yang sebenarnya. Nevid (Akmalia & Ulfah, 2021) mendeskripsikan bahwa gangguan kecemasan ditandai dengan berbagai simtom yang mencangkup simtom fisik, perilaku dan kognitif:
1. Simtom fisik, yang meliputi kegelisahan, kecemasan, gemetar, sesak di bagian perut atau dada, berkeringat hebat, telapak tangan berkeringat, kepala pusing atau rasa ingin pingsan, mulut atau tenggorokan terasa kering, nafas tersengal-sengal, jantung berdegup kencang, jari atau anggota tubuh terasa dingin, dan mual adalah beberapa dari banyaknya simtom-simtom fisik lainnya.
2. Simtom perilaku, yang meliputi perilaku menghindar, perilaku bergantung dan perilaku gelisah.
3. Simtom kognitif, yang meliputi kekhawatiran, merasa takut atau cemas akan masa depan, terlalu memikirkan atau sangat waspada dengan sensasi yang muncul di tubuh, takut kehilangan kendali, memikirkan pikiran yang mengganggu secara terus menerus, memiliki pemikiran yang membingungkan, sulit berkonsentrasi atau memfokuskan pemikirannya, dan berfikir bahwa segala sesuatunya menjadi tidak terkendali
Menurut Halgin (Purba, 2023) karakteristik diagnostik gangguan kecemasan adalah sebagai berikut:
1. Kekhawatiran, kecemasan, atau simton fisik lainnya yang berhubungan menyebabkan stress yang signifikan atau ketidakmampuan.
2. Mereka merasa kesulitan dalam mengendalikan perasaan cemas.
3.  Kecemasan dan kekhawatiran mereka diasosiasikan sekurang-kurangnya dengan tiga hal berikut:
a. Gelisah
b. Mudah merasa lelah
c. Sulit berkonsentrasi
d. Mudah marah
e. Otot yang tegang
f. Gangguan tidur
Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa pendapat ahli tersebut bahwa kecemasan adalah rasa takut atau khawatir pada situasi tertentu yang sangat mengancam yang dapat menyebabkan kegelisahan serta ketidaknyamanan.
2.1.2 [bookmark: _Toc198600515]Pengertian Kecemasan Terhadap Matematika
Beberapa ahli yang memberikan definisi kecemasan terhadap matematika, diantaranya Ashcraft (Makrufah, 2022) menyatakan bahwa “Math anxiety is commonly defined as a feeling of tension, apprehension, or fear that interferes with math performance”. Maksudnya kecemasan terhadap matematika adalah perasaan ketegangan, ketakutan, atau takut yang mengganggu kinerja matematika. Whyte (Prasetyawan, 2018) menjelaskan bahwa, “mathematics anxiety, considered a fear or phobia, produces ‘a negative response specific to the learning, or doing, of mathematical activities that interferes with performance”. Maksudnya adalah kecemasan matematika dianggap sebagai ketakutan atau fobia, menghasilkan hal negatif yang spesifik dalam pembelajaran atau aktivitas matematika serta mengganggu performansi.
Holmes dalam Eka (Setyaningsih & Abadi, 2018) menjelaskan kecemasan matematis adalah reaksi kognitif yang negative dari seseorang ketika dihadapkan pada saat belajar matematika. Indikator kecemasan belajar meliputi empat komponen, yaitu:
1. Mood, ditandai dengan perasaan tegang, was-was, khawatir, takut, dan gugup.
2. Motorik, ditandai dengan ketegangan pada motorik/gerakan, seperti gemetaran dan sikap terburu-buru.
3. Kognitif, ditandai dengan perasaan sulit untuk berkonsentrasi, atau tidak mampu dalam mengambil keputusan.
4. Somatik, ditandai dengan gangguan pada jantung, seperti berdebar cepat dan tangan mudah berkeringat.
Berdasarkan uraian tersebut kecemasan terhadap matematika (Math Anxiety) merupakan bentuk perasaan seseorang baik berupa perasaan takut, tegang ataupun cemas dalam menghadapi persoalan matematika atau dalam melaksanakan pembelajaran matematika dengan berbagai bentuk gejala yang ditimbulkan. Orang yang memiliki kecemasan matematika cenderung menganggap matematika sebagai sesuatu yang tidak menyenangkan dan akan menghindari terhadap hal-hal yang berkaitan dengan matematika yang akan berpengaruh terhadap proses belajar metematika peserta didik.
2.1.3 [bookmark: _Toc198600516]Aspek dalam Kecemasan Terhadap Matematika
Aspek kecemasan terhadap matematika terdiri dari aspek fisiologis, aspek kognitif, aspek afektif (Arpin, 2015) dan aspek perilaku. Aspek tersebut yaitu:
1. Aspek fisiologis merupakan aspek yang meliputi kondisi jasmani serta fungsi tubuh. Aspek fisiologis meliputi: badan mulai berkeringat apabila berhadapan dengan hal yang berkaitan dengan matematika, perut mual, meningkatnya denyut jantung, serta mengalami ketegangan.
2. Aspek kognitif merupakan aspek yang berkaitan dengan pola pikir peserta didik dalam belajar matematika. Aspek kognitif meliputi: munculnya pikiran-pikiran negatif yang berkaitan dengan matematika dan pikiran menjadi kosong (blank). Ketika peserta didik dihadapkan dengan hal yang berkaitan dengan matematika, peserta didik tidak mampu untuk berkonsentrasi dengan baik. Peserta didik hanya berpikir negatif tentang kegagalan-kegagalan dalam belajar matematika.
3. Aspek afektif merupakan aspek yang berasal dari dalam diri peserta didik dan bersifat emosional. Aspek afektif meliputi: takut apabila terlihat bodoh, ragu akan kemampuan sendiri, serta kehilangan harga diri. Hal ini berkaitan dengan hubungan peserta didik dengan teman di kelasnya. Ketika tidak mampu mengerjakan soal matematika, peserta didik akan merasa memiliki kemampuan yang rendah dibandingkan teman-temannya yang lain.
4. Aspek perilaku merupakan aspek yang berkaitan dengan aktivitas dan kegiatan peserta didik. Aspek perilaku meliputi: perilaku menghindar dari kegiatan yang berhubungan dengan matematika. Peserta didik akan memilih absen atau bolos untuk menghindari kegiatan belajar matematika.
2.1.4 [bookmark: _Toc198600517]Indikator Kecemasan Matematika
Kecemasan Matematika peserta didik dapat dilihat dan diukur apabila peserta didik telah memenuhi beberapa kriteria dan indikator kecemasan matematika yang ada. Indikator digunakan sebagai acuan peneliti dalam menyusun instrumen dan menilai kecemasan matematika peserta didik. Adapun indikator kecemasan matematika menurut Mahmood (2011) adalah: (a) Sulit diperintahkan untuk mengerjakan matematika; (b) Menghindari kelas matematika; (c) Merasakan sakit secara fisik, pusing, takut, dan panik; (d) Tidak dapat mengerjakan soal tes matematika.
2.1.5 [bookmark: _Toc198600518]Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan Terhadap Matematika
Trujillo dan Hadfield (Zulfikar, 2020b) menyatakan bahwa penyebab kecemasan matematika dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu sebagai berikut:
1. Faktor kepribadian (psikologis atau emosional)
Faktor kepribadian merupakan faktor yang muncul dari dalam diri peserta didik. Contoh dari faktor kepribadian ini misalnya, perasaan takut peserta didik akan kemampuan yang dimilikinya (self-efficacy belief), rendahnya kepercayaan diri yang menyebabkan rendahnya nilai harapan peserta didik (expectancy value), motivasi diri peserta didik yang rendah dan sejarah emosional seperti pengalaman tidak menyenangkan di masa lalu yang berhubungan dengan matematika yang menimbulkan trauma.
2. Faktor lingkungan atau sosial
Faktor lingkungan atau sosial merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik. Faktor ini meliputi kondisi saat proses belajar mengajar matematika di kelas yang tegang diakibatkan oleh cara mengajar guru dikelas, model dan metode mengajar guru matematika, rasa takut dan cemas terhadap matematika dan kurangnya pemahaman yang dirasakan para guru matematika dapat diturunkan kepada para peserta didiknya. Faktor lingkungan yang berasal dari keluarga terutama orang tua peserta didik juga memberikan pengaruh pada kecemasan yang dialami oleh peserta didik. Orangtua terkadang memaksakan anak-anaknya untuk pandai dalam matematika. Hal ini membuat anak merasa tertekan dan merasa harus selalu menjadi apa yang diharapkan oleh orang tua.
3. Faktor intelektual
Faktor intelektual terdiri atas pengaruh yang bersifat kognitif. Faktor ini lebih mengarah pada bakat dan tingkat kecerdasan yang dimiliki peserta didik. Ketidakmampuan peserta didik dalam mempelajari konsep matematika
2.2 [bookmark: _Toc108005751][bookmark: _Toc198600519]Kemampuan Berpikir Kritis
2.2.1 [bookmark: _Toc140081436][bookmark: _Toc198600520]Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis menjadi istilah yang mempunyai peranan dalam menentukan kebenaran pada suatu informasi. Dalam dunia pendidikan, berpikir kritis harus diperkenalkan kepada peserta didik sejak dini agar peserta didik mampu menyerap informasi atau ilmu yang didapat selama proses pembelajaran dengan benar (Ihsan et al., 2024).
Kemampuan berpikir melibatkan peran kognitif peserta didik dan membuat peserta didik lebih selektif dalam menerima ide, gagasan dan informasi. Lebih tegas lagi, dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah proses menganalisis atau mengevaluasi informasi yang dilakukan oleh mental untuk mendapatkan informasi diperlukan pengamatan, pengalaman, akal sehat atau komunikasi (Yolanda & Panjaitan, 2021). Pengertian ini selaras oleh pendapat Gunawan (Yahdi et al, 2020) yang mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah daya yang dimiliki mental dalam menganalisis, menciptakan dan menggunakan kriteria secara obyektif serta mengevaluasi data. Kemampuan berpikir juga berpengaruh dalam kehidupan seseorang seperti pendapat (Paradesa, 2015) yang menjelaskan bahwa kemampuan berpikir seseorang dapat menentukan keberhasilan seseorang dalam memecahkan masalah – masalah berkaitan dengan kehidupannya.
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pemikiran kritis identik dimiliki orang kritis yang memiliki pemikiran jelas, terbuka dan berdasar pada fakta. Seorang pemikir harus bertanggung jawab atas keputusan yang diambil lalu dapat menjelaskan alasan dibalik pengambilan keputusannya tersebut dan harus mau menerima perbedaan pendapat orang lain serta alasanya yang berbeda (Dahlia & Panjaitan, 2024).
2.2.2 [bookmark: _Toc140081437][bookmark: _Toc198600521]Indikator kemampuan Berpikir Kritis
Indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang digunakan peneliti pada penelitian ini disesuaikan oleh pandangan Angraini & Wahyuni (2021) sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi relevansi, yaitu kemampuan siswa dalam menulis konsep yang terkandung dalam masalah dan menuliskan bagian-bagian pernyataan yang menggambarkan konsep tersebut.
2. Merumuskan masalah ke dalam model matematika, yaitu kemampuan siswa dalam menjelaskan masalah ke dalam bahasa matematika, seperti simbol, gambar, grafik, atau model lainnya serta mampu memberikan penjelasan pada masing-masing bahasa matematika yang digunakan.
3. Menyimpulkan dengan menggunakan prinsip, yaitu kemampuan siswa dalam membuat kesimpulan pada masalah matematis dengan kaidah inferensi atau kesimpulan pernyataan yang dianggap benar.

2.2.3 [bookmark: _Toc140081438][bookmark: _Toc198600522]Tujuan Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis memiliki tujuan yakni: a)  peserta didik mampu menemukan masalah dan merumuskan pertanyaan dengan tepat dan jelas; b) mampu menggunakan ide – ide abstrak dalam menafsirkan kumpulan informasi dan nilai dari informasi yang relevan secara efektif; c) peserta didik mampu menguji kebenaran dari suatu informasi berdasarkan kriteria dan standar yang ada, menyimpulkan hasilnya, dan memberikan solusi yang tepat; d) mempunyai keterbukaan atas pendapat, pemikiran dan nilai-nilai lain; e) mampu berdiskusi dengan orang lain guna mencari jalan keluar suatu masalah (Utami et al., 2018).
Disisi lain, menurut Kusumawati et al., (2022) tujuan kemampuan berpikir kritis adalah pembentukan karakter peserta didik menjadi lebih bijaksana, cermat dalam menganalisis informasi dan mengambil keputusan terhadap isu – isu kontroversial. Muijs dan Reyolds (Kusumawati et al., 2022) mengungkapkan bahwa kemampuan bepikir kritis membuat seseorang mampu menguraikan suatu masalah yang rumit menjadi lebih sederhana, mengembangkan pola pikir dan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan membantu peserta didik mempermudah dalam melewati masa transisi antar tahap perkembangan. 
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas, tujuan dari kemampuan berpikir kritis supaya peserta didik mampu meningkatkan daya tangkap hasil belajar melalui refleksi diri, mampu berkomunikasi baik dengan orang lain, mempunyai pemikiran yang terbuka, menjadikan peserta didik mampu menerapkan konsep yang dijelaskan.
2.3 [bookmark: _Toc198600523]Problem Based Learning
2.3.1 [bookmark: _Toc108005745][bookmark: _Toc198600524]Pengertian Problem Based Learning
Salah satu metode yang diadopsi untuk menunjang pendekatan pembelajaran learning centered dan yang memberdayakan pemelajar adalah model Problem Based Learning (Pramita et al., 2022). PBL memiliki ciri-ciri seperti dijelaskan Tan dan Wee (Aini, 2018), pembelajaran dimulai dengan dunia nyata, pemelajar secara berkelompok aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasikan kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait dengan masalah, dan melaporkan solusi dari masalah.
Dengan menggunakan berbagai macam permasalahan, metode pembelajaran yang dinamakan PBL dapat dilaksanakan. Masalah yang diberikan di awal pembelajaran digunakan sebagai pemicu proses pembelajaran (Sudirman & Panjaitan, 2023). Dengan perkembangannya yang pesat, rumusannya juga beragam. Prof. Howard Barrows dan Kelson (Ati et al., 2020) mengungkapkan PBL dalam kurikulum dan proses pembelajaran. Sedangkan dalam proses pembelajaran, PBL menggunakan pendekatan yang sistematik untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti diperlukan dalam karir dan kehidupan sehari-hari. Model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menentukan topik masalah, kemudian peserta didik diarahkan untuk menyelesaikan masalah yang sedang dibahas melalui serangkaian aktivitas pembelajaran secara sistematis dan logis (Ihsan et al., 2024). Strategi pembelajaran ini meminta peserta didik untuk berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data sehingga pada akhirnya dapat menyimpulkan apa yang telah dipelajari berdasarkan pemahaman mereka (Riswanti, 2020).
PBL diartikan suatu model pembelajaran yang berlandaskan pada konstruktivisme, membantu keterlibatan peserta didik dalam proses belajar dan terlibat dalam pemecahan masalah yang konstektual (Setyaningsih & Abadi, 2018). Lebih lanjut, Schmidt (Arpin, 2015) mengungkapkan bahwa dalam PBL peserta didik dapat mengatasi suatu permasalahan yang berhubungan dengan fenomena atau kejadian konkret dalam kelompok yang dibentuk dengan pengawasan seorang guru atau pendidik. 
Menurut pendapat Arend (2012), PBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada kerangka kerja teoritik konstruktivisme. Dalam model PBL, fokus pembelajaran ada pada masalah yang dipilih sehingga peserta didik tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. Oleh sebab itu, peserta didik tidak saja harus memahami konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi pusat perhatian tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan masalah dan menumbuhkan pola berpikir kritis. Jika pembelajaran dimulai dengan suatu masalah dan masalah tersebut bersifat kontekstual, maka dapat terjadi ketidaksetimbangan kognitif pada diri peserta didik. Keadaan ini dapat mendorong rasa ingin tahu sehingga memunculkan bermacam-macam pertanyaan. Bila pertanyaan-pertanyaan tersebut telah muncul dalam diri peserta didik maka motivasi intrinsik mereka untuk belajar akan tumbuh. Pada kondisi tersebut diperlukan peran guru sebagai fasilitator untuk mengarahkan peserta didik tentang konsep apa yang diperlukan untuk memecahkan masalah dan apa yang harus dilakukan (Nasution et al., 2023). Dari paparan tersebut dapat diketahui bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran dapat mendorong peserta didik mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri. Pengalaman ini sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dimana berkembangnya pola pikir dan pola kerja seseorang bergantung pada bagaimana dia membelajarkan dirinya.
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa PBL (Problem Based Learning) merupakan salah satu dari sekian banyak model pembelajaran di mana ciri khas dari model ini adalah masalah yang menjadi stimulus dalam mencapai tujuan pembelajaran (Utari & Zahari, 2024). Tujuannya agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir secara kritis, analitis, sistematis dan logis dalam menemukan alternatif pemecahan suatu masalah. Peserta didik dituntut untuk belajar mandiri secara individu maupun kelompok dalam memecahkan masalah yang disajikan oleh guru. Guru berperan menyajikan masalah dan mengajukan pertanyaan yang mengarahkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah dalam kegiatan pembelajaran (Rahmawati et al., 2022).
Problem Based Learning (PBL) dalam pengaplikasiannya memiliki beberapa poin dalam melihat keaktifan peserta didik dalam melakukan pembelajaran. Keterampilan-keterampilan peserta didik yang diharapkan setelah model ini diterapkan seperti bagaimana peserta didik itu bisa bekerjasama, mengeluarkan pendapat, menjadi pendengar yang baik, serta mampu bertanya tentang apa yang belum dipahami dalam proses kegiatan pembelajaran atau ini bisa dikatakan keterampilan sosial yang harus bisa tercapai. Selain itu juga seorang guru bisa menilai bagaimana peserta didik mampu mengidentifikasi masalah dan memecahkan masalah atau disebut dengan keterampilan pemecahan masalah.
2.3.2 [bookmark: _Toc108005746][bookmark: _Toc198600525]Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 
Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah (PBL) menurut Octavia (Rahmah & Agnezi, 2021) di antaranya adalah sebagai berikut.:
1. Menyajikan suatu masalah
Peserta didik dapat menentukan atau menangkap sebuah masalah yang dirasakan oleh manusia dan lingkungan.
2. Merumuskan masalah 
Peserta didik diharapkan dapat menentukan prioritas masalah yang telah ditemukan.
3. Menyelesaikan Masalah
Peserta didik diharapkan dapat menentukan sebab akibat dari masalah yang akan diselesaikan dan dapat menentukan kemungkinan penyelesaian yang tepat.
4. Mengumpulkan data 
Peserta didik didorong untuk mengumpulkan data yang relevan, memetakan data, dan menyajikan data dalam berbagai tampilan, sehingga mudah dipahami.
5. Merefleksi
Peserta didik diharapkan memiliki kecakapan dalam menelaah dan membahas untuk melihat hubungan dengan masalah yang diuji.
Dalam hal ini guru membuat struktur belajar yang memungkinkan pelajar dapat menggunakan berbagai cara untuk mengetahui dan memahami dunia mereka.
Tabel II. Langkah-Langkah Pembelajaran PBL
	Tahap PBL
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Peserta didik

	Menyajikan suatu masalah
	a. Menjelaskan tujuan pembelajaran.
b. Menyajikan suatu masalah untuk diselesaikan oleh peserta didik secara kelompok
	a. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari tujuan pembelajaran.
b. Setiap kelompok mengamati dan memahami masalah yang disajikan oleh guru.

	Merumuskan masalah
	Guru membimbing jalannya diskusi dan memberikan arahan kepada peserta didik yang merasa kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan masalah
	Peserta didik saling berbagi informasi melalui kegiatan diskusi kelompok yang meliputi penggalian fakta dan menyadari adanya masalah yang harus diselesaikan

	Menyelesaikan Masalah
	Guru memantau keterlibatan setiap peserta didik dalam pengumpulan data selama proses penyelidikan berlangsung.
	Peserta didik diberikan kebebasan dalam menyelesaikan masalah dari berbagai sumber yang relevan.

	Mengumpulkan data
	a. Membimbing peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan pembuatan laporan hasil diskusi, sehingga karya setiap kelompok siap untuk dipresentasikan.
b. Membimbing jalannya presentasi dan mendorong kelompok lainnya untuk memberikan masukan kepada kelompok presentasi
	a. Peserta didik menuliskan proses pemecahan masalah berdasarkan hasil diskusi kelompok dengan pertimbangan dari berbagai sumber yang diperoleh dalam bentuk laporan.
b. Peserta didik mempresentasikan hasil solusi kepada kelompok lainnya

	Merefleksi
	Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan
	Peserta didik menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari sebagai kesimpulan dari pembelajaran dan merefleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan


Sumber: Rahmah & Agnezi (2021)
2.3.3 [bookmark: _Toc198600526]Hakikat Masalah Dalam Pembelajaran Berbasis Masalah
Dalam model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning), masalah yang dikaji adalah masalah yang bersifat terbuka. Artinya jawaban dari masalah yang dikaji belumlah pasti. Setiap peserta didik, bahkan guru, dapat mengembangkan kemungkinan jawaban dari permasalahan yang dikaji. Dengan demikian PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bereksplorasi mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk menemukan solusi dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi. PBL bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif solusi pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah.
Problem Based Learning sebagai suatu model pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis. Mustaji (Ratnawati et al., 2020) memberikan pandangan tentang berpikir kritis yaitu berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai dan dilakukan. 
Hakikat masalah dalam PBL adalah kesenjangan antara situasi nyata dan kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan yang terjadi dengan apa yang diharapkan. Kesenjangan tersebut bisa dirasakan dari adanya keluhan, keresahan, kerisauan atau kecemasan. Oleh karena itu, maka materi atau topik pelajaran tidak sebatas bersumber pada buku saja, tetapi juga dapat bersumber pada peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar yang sesuai dengan topik pelajaran yang sedang dipelajari.
Kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam PBL (Jayantika et al., 2020):
1. Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu yang mengandung konflik (conflict issue) yang bisa bersumber dari berita, rekaman video dan yang lainnya.
2. Bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar dengan peserta didik, sehingga setiap peserta didik dapat mengikuti dengan baik.
3. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan kepentingan orang banyak, sehingga terasa manfaatnya.
4. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan kurikulum yang berlaku

Berdasarkan pada uraian di atas maka bahan/topik permasalahan dalam pembelajaran berbasis masalah yang dipilih pada SMPN 3 Mandrehe Barat adalah bahan/topik permasalahan yang bersifat aktual dan faktual yang bersumber pada peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar lingkungan peserta didik. Dengan demikian peserta didik tidak mengalami hambatan dalam proses pembelajaran. Selain itu bahan/topik yang dipilih haruslah sesuai dengan topik pelajaran yang sedang dipelajari sehingga dapat mendukung tujuan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
2.3.4 [bookmark: _Toc108005748][bookmark: _Toc198600527]Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning
Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran PBL menurut Octavia (Sianturi et al., 2020) yakni sebagai berikut:
1. Kelebihan model pembelajaran PBL yaitu adalah sebagai berikut:
a. Pemecahan masalah adalah suatu teknik yang cukup bagus untuk memahami isi materi pelajaran.
b. Memberikan tantangan terhadap kemampuan peserta didik dan memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.
c. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.
d. Peserta didik dapat mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.
e. Mengembangkan pengetahuan baru peserta didik dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang dilakukan.
f. Memberikan gambaran cara berpikir pada setiap pelajaran yang harus dimengerti oleh peserta didik, bukan hanya sekedar belajar dari guru maupun buku saja.
g. Mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir

2. Kekurangan model pembelajaran PBL yaitu sebagai berikut:
a. Pada saat peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan bahwa permasalahan yang dipelajari sulit dipecahkan, maka dari akan cenderung enggan untuk mencobanya.
b. Keberhasilan strategi PBL membutuhkan waktu yang cukup lama untuk persiapan.
c. Tanpa adanya usaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka tidak akan belajar apa yang ingin dipelajari.
d. Memungkinkan peserta didik menjadi jenuh dikarenakan harus berhadapan langsung dengan masalah

2.4 [bookmark: _Toc108005740][bookmark: _Toc198600528]Teori Efektivitas Pembelajaran
2.4.1 [bookmark: _Toc108005741][bookmark: _Toc198600529]Pengertian Efektivitas Pembelajaran
Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Dari pengertian efektivitas tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target yang telah dicapai, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih dahulu. Hal ini dapat dipadankan dalam pembelajaran seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai sesuai dengan capaian kuantitas, kualitas dan waktu. Dalam konteks kegiatan pembelajaran perlu dipertimbangkan efektivitasnya artinya sejauh mana tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai sesuai harapan. Keefektifan pembelajaran menurut Slavin dalam (Wahyuddin & Nurcahaya, 2019) terdiri dari empat indikator yaitu:
1. Kualitas pembelajaran (Quality of Instruction) 
Kualitas pembelajaran yaitu banyaknya informasi atau keterampilan yang disajikan sehingga peserta didik dapat mempelajarinya dengan mudah atau makin kecil tingkat kesalahan yang dilakukan. Penentuan tingkat keefektifan pembelajaran bergantung pada penguasaan tujuan pengajaran tertentu.
2. Kesesuaian tingkat pembelajaran (Approriate Levels of Instruction)
Pencapaian tingkat penguasaan tujuan pengajaran biasanya disebut ketuntasan belajar. Kesesuaian tingkat pembelajaran yaitu sejauh mana guru memastikan tingkat kesiapan peserta didik (mempunyai keterampilan dan pengetahuan) untuk mempelajari materi baru.
3. Intensif (Incentive)
Intensif yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa peserta didik termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas belajar dan untuk mempelajari bahan yang disajikan. Dengan demikian, pembelajaran akan efektif dan akan memberikan perubahan yang positif terhadap peserta didik.
4. Waktu (Time)
Waktu yaitu lamanya waktu yang diberikan kepada peserta didik untuk mempelajari materi yang disajikan. Pembelajaran akan efektif apabila peserta didik dapat menyelesaikan pelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan.


Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keefektifan pembelajaran adalah pengaruh yang ditimbulkan/disebabkan oleh adanya suatu kegiatan pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana tingkat keberhasilan yang dicapai setelah proses pembelajaran yang dilakukan. 

2.4.2 [bookmark: _Toc108005742][bookmark: _Toc198600530]Ciri-Ciri Efektifitas
Menurut (Syamsur R, 2016) menyatakan bahwa keefektifan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut:
1. Berhasil mengantarkan peserta didik mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah ditentukan.
2. Memiliki sarana-sarana yang menunjang proses belajar mengajar.
Berdasarkan ciri program pembelajaran efektif seperti yang digambarkan di atas, keefektifan program pembelajaran di SMPN Mandrehe Barat tidak hanya ditinjau dari segi tingkat prestasi belajar saja, melainkan harus pula ditinjau dari segi proses dan sarana penunjang serta kecemasan matematika peserta didik.
2.4.3 [bookmark: _Toc108005743][bookmark: _Toc198600531]Kriteria Keefektifan Pembelajaran
Menurut Herman (2012) menyebutkan bahwa kriteria efektif suatu pembelajaran apabila memenuhi 3 dan 4 kriteria keefektifan, yaitu: (1) ketercapaian hasil belajar yaitu minimal 75% ketuntasan klasikal; (2) aktivitas peserta didik memenuhi kriteria toleransi waktu yang telah ditetapkan; (3) lebih dari 80% peserta didik memberi respon positif terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan; (4) kemampuan guru mengelola pembelajaran pada kategori “baik”. 
Sementara itu, menurut Hasratuddin dkk (2018), indikator keefektifan pembelajaran dapat didasarkan pada pencapaian ketuntasan belajar apabila peserta didik memiliki daya serap minimal 65%, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila 85% peserta didik telah tuntas, pencapaian ketuntasan tujuan pembelajaran (minimal 75% tujuan pembelajaran yang dirumuskan dapat dicapai oleh minimal 65% peserta didik), waktu yang digunakan dalam pembelajaran efisien atau tidak melebihi pembelajaran biasa, serta respon peserta didik positif.
Penelitian ini menggunakan Kategori efektif merujuk Hasratuddin dkk (2018): (1) ketercapaian ketuntasan klasikal, yaitu setidaknya sebanyak 85% peserta didik dari kelas uji coba telah mencapai KKM; (2) ketercapaian tujuan pembelajaran, yaitu minimal 65% peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan kriteria minimal sedang; (3) minimal 80% peserta didik dari banyak subjek yang diteliti memberikan respon positif terhadap model dan perangkat pembelajaran yang diterapkan.
Berdasarkan uraian di atas, instumen penelitian sebelum dilakukan di SMPN Mandrehe Barat, maka terlebih dahulu dilakukan validasi terhadap instrument penelitian.
2.3.1.1 Validitas   
Perangkat pembelajaran yang diajarkan dengan model pembelajaran problem based learning disebut valid apabila menurut ahli perangkat pembelajaran valid atau valid dengan revisi. Sedangkan kevalidan audience akan dilihat dari hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik yang ditinjau dari kecemasan matematika peserta didik akan diujikan kepada peserta didik kelas VIII terkait materi statistika.
Tabel III. Validator
	No
	Nama Validator
	Tugas Validator
	Jabatan

	1. 
	Yakin Niat Telaumbanuas, M.Pd
	 Tujuan Pembelajaran dan Materi
	Dosen 

	2. 
	Mei Risman Halawa M.Pd
	Tujuan Pembelajaran dan Materi
	Kepala Sekolah

	3. 
	Berliance Z. Zebua, S.Pd
	Bahasa dan Ilustrasi
	Guru 




2.3.1.2 Praktis
Perangkat pembelajaran juga harus memenuhi aspek kepraktisan. Praktis dalam arti bahasa bermakna “mudah digunakan dalam praktek”. Definisi praktis menurut Nieveen (sugiyono, 2020), “Practicality refers to the extent that users (teachers and pupils) and other experts consider the intervention as appealing and usable in normal conditions”. Kutipan tersebut menyatakan bahwa kepraktisan mengacu pada tingkatan bahwa pengguna (guru dan peserta didik) atau pakar-pakar lainnya mempertimbangkan intervensi dapat digunakan dan disukai dalam kondisi normal.
Berdasarkan uraian di atas, maka tingkat kepraktisan perangkat pembelajaran model problem based learning dalam penelitian yang dilakukan di SMPN 3 Mandrehe Barat dilihat dari: (1) penilaian ahli dan praktisi bahwa perangkat dapat digunakan dengan sedikit revisi atau tanpa revisi; (2) hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran dikelas termasuk dalam kategori baik atau sangat baik.

2.3.1.3 Keefektifan
Tingkatan keefektifan dari model pembelajaran ditinjau dari kemajuan belajar, pemahaman, dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis berbasis pisa peserta didik. Menurut Reiguluth (Fazzilah, 2020) menyatakan bahwa aspek yang paling penting dalam keefektifan adalah untuk mengetahui tingkat atau derajat penerapan teori, atau model dalam situasi tertentu. Berkaitan dengan keefektifan dalam penelitian ini, menurut Akker (Delyana, 2020) menyatakan: “Effectiveness refer to the extent that the experience and outcomes with the intervention are consistent with the intended aims”. Kutipan tersebut menyatakan bahwa keefektifan mengacu pada tingkatan bahwa pengalaman dan hasil intervensi konsisten dengan tujuan yang dimaksud.
Menurut Herman (Sugiyono, 2020) Kategori efektif merujuk: (1) ketercapaian ketuntasan klasikal, yaitu setidaknya sebanyak 85% peserta didik dari kelas uji coba telah mencapai KKM; (2) ketercapaian tujuan pembelajaran, yaitu minimal 65% peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan kriteria minimal sedang; (3) minimal 80% peserta didik dari banyak subjek yang diteliti memberikan respon positif terhadap model dan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 


2.5 [bookmark: _Toc198600532]Hipotesis Penelitian    
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis pada penelitian ini yaitu:
1. Terdapat hubungan antara tingkat kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada materi Statistika.




2. Model Pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik pada materi Statistika.
[bookmark: _Toc105019351][bookmark: _Toc124501962][bookmark: _Toc150945010][bookmark: _Toc198600533]BAB III

[bookmark: _Toc105019352][bookmark: _Toc124501963][bookmark: _Toc150945011][bookmark: _Toc198600534]METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc94087107][bookmark: _Toc105019353][bookmark: _Toc124501964][bookmark: _Toc150945012][bookmark: _Toc198600535]Desain Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian Quasi eksperimen. Sugiyono (2020) menyebutkan bahwa pada quasi eksperimen, subjek tidak dikelompokkan secara acak. Desain ini dipilih karena pada sekolah tidaklah dimungkinkan untuk membentuk kelas baru secara acak untuk dilakukan penelitian eksperimen sejati.
Metode quasi eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas  terhadap variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2020). Variabel bebasnya pada penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah one group pretes-posttes design, yaitu penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja yang dipilih secara random dan tidak dilakukan tes kestabilan dan kejelasan keadaan kelompok sebelum diberi perlakuan. Desain penelitian one group pre test and post test design ini diukur dengan menggunakan pre test yang dilakukan sebelum diberi perlakuan dan post test yang dilakukan setelah diberi perlakuan model pembelajaran PBL. Berikut adalah skema desain penelitian one group pre test and post test design:


Tabel IV.
Skema One Group Pre Test And Post Test Design
	Pre test
	Treatment
	Post Test

	T1
	X
	T2


(Sugiyono, 2020)

Keterangan:
X       : Perlakuan dengan model pembelajaran PBL
T1       : Tes awal (Pre Test) dilakukan sebelum diberikan perlakuan
T2       : Tes akhir (Post Test) dilakukan setelah diberikan perlakuan

3.2 [bookmark: _Toc198600536][bookmark: _Toc150945013]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc108005771][bookmark: _Toc198600537]Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini sebagai populasinya adalah semua kelas VIII di SMPN 3 Mandrehe Barat T.A 2024/2025.
Tabel V. Populasi Penelitian
	Kelas
	Jumlah Siswa

	VIII-A
	19

	VIII-B
	17

	Total
	36



3.2.2 [bookmark: _Toc198600538]Sampel Penelitian
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, sampel penelitian ini adalah peserta didik dari kelas VIII-A di SMPN 3 Mandrehe Barat. Pemilihan sampel dengan metode purposive sampling. Alasan pertimbangan diambilnya kelas VIII-A adalah dilihat dari nilai hasil ujian ulangan siswa tersebut, dimana ada kesamaan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu kelas VIII-A memiliki rata-rata 54,94.
3.3 [bookmark: _Toc198600539]Prosedur Penelitian
Peneliti menempuh tahapan-tahapan penelitian agar memperoleh hasil yang optimal yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian sebagai berikut:
A. Persiapan
1) Menentukan tempat dan jadwal penelitian akan dilakukan semester ganjil bulan September.
2) Meminta izin dan observasi ke sekolah yang akan digunakan untuk penelitian.
3) Menentukan populasi dan sampel penelitian.
4) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, menyiapkan sumber belajar yakni LKPD yang akan digunakan selama proses pembelajaran
5) Menyusun instrumen penelitian berupa tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik.
6) Menyusun instrumen berupa angket untuk mengukur kecemasan matematika peserta didik.
7) Menguji kevalidan dan reliabilitas intrumen penelitian
B. Pelaksanaan
1) Pada tahap pelaksanaan eksperimen langkah-langkah yang dilakukan yakni Sampel penelitian diambil 1 kelas secara acak sebagai kelas eksperimen.
2) Memberikan Pretest kepada kelas eksperimen dengan tujuan mengetahui kemampuan awal peserta didik. 
3) Memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen berupa model pembelajaran Problem Based Learning.
4) Memberikan posttest kepada kelas eksperimen dengan tujuan mengetahui keberhasilan peserta didik dari kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari kecemasan matematika peserta didik pada materi statistika.
C. Penyelesaian
1) Menghitung dan membandingkan hasil Pretest dan posttest pada kelas eksperimen.
2) Melakukan uji hipotesis tes hasil belajar peserta didik yang ditinjau dari kecemasan matematika siswa untuk melihat efektivitas model pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen.



3) Mendeskripsi kan hasil akhir dari metode kuantitatif.
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1. Menentukan tempat dan jadwal penelitian
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3. Menentukan subjek penelitian
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2. Membuat instrumen penelitian
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Gambar I.  Skema Prosedur Penelitian
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3.4 [bookmark: _Toc198600540]Definisi Operasional
1. Dalam model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning), masalah yang dikaji adalah masalah yang bersifat terbuka. Artinya jawaban dari masalah yang dikaji belumlah pasti. Setiap peserta didik, bahkan guru, dapat mengembangkan kemungkinan jawaban dari permasalahan yang dikaji. Dengan demikian PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bereksplorasi mengumpulkan dan menganalisis data secara lengkap untuk menemukan solusi dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi. PBL bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis untuk menemukan alternatif solusi pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam rangka menumbuhkan sikap ilmiah.
2. Adapun indikator kemampuan berpikir kritis yang akan digunakan dalam penelitian ini berdasarkan (Paradesa, 2015) yaitu, Mengidentifikasi, Mengeneralisasi, Mengklarifikasi dan Mensintesis.
3. Kecemasan matematika adalah ketakutan pada diri peserta didik yang dapat muncul baik ketika proses pembelajaran ataupun ketika evaluasi pembelajaran matematika berlangsung yang menghasilkan respons negatif terhadap pembelajaran atau kegiatan matematika. Adapun indikator kecemasan matematika menurut Mahmood (2011) adalah: (a) Sulit diperintahkan untuk mengerjakan matematika; (b) Menghindari kelas matematika; (c) Merasakan sakit secara fisik, pusing, takut, dan panik; (d) Tidak dapat mengerjakan soal tes matematika.
4. Perangkat pembelajaran dikatakan berkualitas jika memenuhi kriteria: (1) valid; (2) praktis; dan (3) efektif. Kategori valid dilihat dari hasil penilaian para ahli dan praktisi terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Kategori praktis dilihat dari penilaian ahli/praktisi, dan hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran baik atau sangat baik. Sedangkan untuk kategori efektif merujuk: (1) ketercapaian ketuntasan klasikal, yaitu setidaknya sebanyak 85% peserta didik dari kelas uji coba telah mencapai KKM; (2) ketercapaian tujuan pembelajaran, yaitu minimal 65% peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan kriteria minimal sedang; (3) minimal 80% peserta didik dari banyak subjek yang diteliti memberikan respon positif terhadap model dan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

3.5 [bookmark: _Toc198600541]Instrumen Penelitian
[bookmark: _Toc150945014]Instrumen pengumpul data dalam penelitian ini terdiri dari instrumen tes kemampuan berpikir kritis peserta didik dan angket kecemasan matematika dan instrumen nontes yaitu lembar observasi dan pedoman wawancara.
1. Tes Tertulis      
Tes yang dipakai dalam penelitian ini adalah tes essay yang terdiri dari 5 pertanyaan yang berbeda untuk setiap tingkatan kemampuan berpikir kritis. Dalam tes ini, peserta didik diharuskan menggunakan kemampuannya sendiri dalam menjawab pertanyaan yang diberikan untuk mengetahui sampai mana tingkat kemampuan berpikir kritis para peserta didik di sekolah itu.
Tabel VI.   
Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
	Pokok bahasan
	Indikator Soal
	Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
	Bentuk Soal
	Nomor Soal
	Skor

	Statistika
	Menyimpulkan penyelesaian	masalah yang disajikan terhadap nilai modus dan median
	Mengidentifikasi relevansi, merumuskan masalah ke dalam model matematika, dan menyimpulkan dengan
menggunakan prinsip
	Uraian
	1
	30

	
	Menemukan penyelesaian	masalah  yang disajikan terhadap  nilai mean
	Mengidentifikasi relevansi, merumuskan masalah ke dalam model matematika, dan menyimpulkan dengan
menggunakan prinsip
	Uraian
	2
	30

	
	Analisis penyelesaian masalah yang disajikan terhadap nilai mean
	Mengidentifikasi relevansi, merumuskan masalah ke dalam model matematika, dan menyimpulkan dengan menggunakan prinsip
	Uraian
	3
	40

	
	Total Skor
	
	
	100



Soal kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini berjumlah 3 soal berdasarkan dari guru matematika di SMPN 3 mandrehe barat. Kualitas dari instrumen penelitian sangat berpengaruh terhadap hasil penelitian, maka untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, sebelum instrumen penelitian digunakan perlu dilakukan beberapa uji untuk memeriksa kualitas instrumen. Analisis uji instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Uji Validitas
Di dalam mengukur validitas perhatikan ditunjukkan pada isi dan kegunaan instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2020). Setelah diuji cobakan pada peserta didik, instrumen tes tersebut diuji validitasnya dengan menggunakan rumus korelasi product moment memakai angka kasar (now score). 
Rumus:

							(Sugiyono, 2020)
Dimana:
Rxy	= Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N	= Banyaknya peserta tes
X	= Skor rata-rata dari X
Y	= Skor rata-rata dari Y
[bookmark: _Hlk138974583]TABEL VII.
KRITERIA VALIDITAS
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.80 – 1.00
	Sangat Tinggi

	0.60 – 0.80
	Tinggi

	0.40 – 0.60
	Cukup

	0.20 – 0.40
	Rendah

	0.00 – 20
	Sangat Rendah

	Rxy < 0,00
	Tidak Valid 




Setelah memperoleh rxy maka langkah selanjutnya pengujian validitas dengan membandingkan rxy dan rtabel product moment, terlebih dahulu menetapkan derajat kebebasannya, dengan rumus: dk = n-2. Dengan diperoleh dk, maka dapat dicari rtabel product moment pada taraf 5%. Karena pengujiannya adalah rxy ≥ rtabel maka soal tersebut valid dan jika sebaliknya maka soal tersebut tidak valid.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji validitas soal kepada siswa yang bukan objek sampel penelitian atau siswa yang pernah mendapatkan materi ajar sebelumnya yaitu kelas IX dan diambil secara acak sejumlah 19 siswa. Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitas soal yang telah        dilakukan pada lampiran, diperoleh data sebagai berikut:
Tabel VIII.
Hasil Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis

	No Soal
	Thitung
	Ttabel
	Ket

	1
	0,62
	0,367
	Valid

	2
	0,42
	0,367
	Valid

	3
	0,80
	0,367
	Valid



Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa hasil validasi menyatakan bahwa soal kemampuan berpikir kritis yang memiliki 3 soal tersebut dapat digunakan dalam penelitian.
Selain itu, hasil perhitungan validitas untuk seluruh butir angket kecemasan matematis siswa dihitung dengan dengan manual dan menggunakan Microsoft Excel. Untuk menentukan r tabel gunakan rumus df = n-2 yang berarti 19 – 2 = 17 dimana r tabel berdasarkan sig 0,05 sebesar 0,455. Berikut hasil perhitungan angket kecemasan matematis siswa dapat dilihat seperti tabel dibawah ini.
Tabel XVI. 
Validitas Setiap Butir Angket Kecemasan
	P
	rxy
	rtabel
	Ket
	P
	rxy
	rtabel
	Ket

	1
	0,602
	0,455
	V
	11
	0,563
	0,455
	V

	2
	0,656
	0,455
	V
	12
	0,545
	0,455
	V

	3
	0,507
	0,455
	V
	13
	0,534
	0,455
	V

	4
	0,606
	0,455
	V
	14
	0,483
	0,455
	V

	5
	0,712
	0,455
	V
	15
	0,467
	0,455
	V

	6
	0,632
	0,455
	V
	16
	0,576
	0,455
	V

	7
	0,456
	0,455
	V
	17
	0,543
	0,455
	V

	8
	0,673
	0,455
	V

	9
	0,634
	0,455
	V

	10
	0,487
	0,455
	V


Lampiran 11


Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa ada 17 butir pertanyaan yang dikatakan valid dikarenakan rhitung > rtabel. Data yang valid akan di gunakan untuk instrumen kecemasan matematika.
b. Uji Reabilitas
Suatu instrumen disebut reabelitas apabila instrumen yang digunakan berapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2020). Pengujian realibilitas dengan internal consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik. Untuk mengetahui realibilitas perangkat tes bentuk uraian digunakan rumus Alpha.

							(Sugiyono, 2020)
Dimana:
	= Reliabilitas yang dicari
	= Banyak item
	= Jumlah varians skor setiap item
	= Varians skor total

Untuk harga realibilitas tes dikonfirmasikan dengan harga r tabel dengan α = 0,05, jika rhitung < rtabel maka tes itu dapat dikatakan reliabel.
Berikut hasil pengujian reliabilitas untuk tiap item soal post-test kemampuan berpikir kritis yang dilakukan dengan bantuan SPSS 22, disajikan pada tabel berikut:
Tabel IX. Hasil Realibilitas Tes

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.831
	3


Sumber: Hasil Pengolahan Dengan SPSS 22

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas butir soal kemampuan berpikir kritis siswa secara keseluruhan hasil soal kemampuan berpikir kritis matematis diperoleh reliabilitas butir soal adalah 0,831 yang berarti soal tes mempunyai reliabilitas yang tinggi.

Selain itu, untuk reliabilitas angket kecemasan matematika dengan menggunakan Microsoft Excel memberikan hasil nilai angket kecemasan matematika sebesar r11 = 0,8576. Interpretasi derajat reliabilitas menunjukkan bahwa kecemasan matematika belajar siswa memiliki derajat realibilitas tinggi
2. Wawancara     
Wawancara pada penelitian ini berisi beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan peserta didik untuk memperkuat hasil dari pengumpulan data pada metode tes. Peserta didik akan diberikan beberapa pertanyaan sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir untuk mengetahui tingkat berpikir pada materi statistika. Setelah itu, seluruh data dikumpulkan untuk mengetahui apakah hasil dari metode tes dan wawancara sesuai atau tidak.
Tabel VIII.
Kisi-kisi Wawancara Siswa
	Indikator
	Pertanyaan Wawncara

	Mengidentifikasi
	Apa saja konsep dasar statistika yang Anda ketahui?

	
	Bagaimana Anda mengenali jenis data yang digunakan dalam soal statistika?

	Mengeneralisasi
	Apakah Anda bisa memberikan contoh kasus lain yang serupa dengan masalah statistika ini?

	
	Bagaimana Anda menerapkan prinsip yang sama dalam konteks data yang berbeda?

	Mengklarifikasi
	Apa perbedaan antara rata-rata, median, dan modus?

	
	Bagaimana Anda membedakan jenis diagram statistik berdasarkan karakteristik datanya?

	Mensintesis
	Dapatkah Anda menggabungkan beberapa data untuk membuat kesimpulan yang lebih umum?

	
	Bagaimana Anda menyusun data dari berbagai sumber menjadi satu laporan yang terstruktur?



3. Angket Kecemasan Matematika   
Secara keseluruhan, membagikan angket kecemasan matematika pada pelajaran statistika kelas VIII SMP Mandrehe Barat memiliki banyak manfaat yang dapat membantu peserta didik, guru, dan orang tua untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Oleh karena itu peneliti membagikan angket kepada peserta didik untuk Mengidentifikasi Peserta didik yang Mengalami Kecemasan Matematika.
Tabel IX. Kisi-kisi Angket Kecemasan Matematika (math anxiety)
	Indikator
	Butir Angket

	Sulit Diperintahkan untuk Mengerjakan Matematika
	1. Saya merasa sulit untuk fokus ketika guru memberikan instruksi matematika.
2. Saya sering merasa bingung dan tidak mengerti apa yang guru jelaskan tentang matematika.
3. Saya merasa cemas ketika diminta untuk mengerjakan soal matematika di depan kelas.
4. Saya sering menunda atau menghindari mengerjakan tugas matematika.
5. Saya merasa kehilangan minat dalam belajar matematika.

	Menghindari Kelas Matematika
	6. Saya sering merasa cemas sebelum mengikuti pelajaran matematika.
7. Saya mencari alasan untuk tidak mengikuti pelajaran matematika.
8. Saya merasa lebih tenang dan nyaman saat tidak mengikuti pelajaran matematika.
9. Saya merasa takut untuk bertanya kepada guru matematika tentang hal-hal yang saya tidak mengerti.
10. Saya merasa malu ketika teman-teman saya lebih pandai matematika daripada saya.

	Merasakan Sakit Secara Fisik, Pusing, Takut, dan Panik
	11. Saya merasa jantung saya berdebar kencang saat belajar matematika.
12. Saya merasa tangan saya berkeringat saat mengerjakan soal matematika.
13. Saya merasa pusing dan mual saat mengikuti pelajaran matematika.
14. Saya merasa panik dan cemas ketika menghadapi ujian matematika.
15. Saya merasa takut gagal dalam pelajaran matematika.

	Tidak Dapat Mengerjakan Soal Tes Matematika
	16. Saya merasa blank dan tidak bisa berpikir saat mengerjakan soal tes matematika.
17. Saya sering membuat kesalahan dalam mengerjakan soal matematika.
18. Saya merasa cemas dan tegang saat mengerjakan soal tes matematika.
19. Saya merasa takut untuk menyelesaikan soal tes matematika sampai waktu habis.
20. Saya merasa frustrasi dan putus asa ketika tidak bisa mengerjakan soal tes matematika.


	Sumber. Zulfikar (2020b)
Item-item angket sebagai alat ukur didasarkan pada kisi-kisi angket yang telah dibuat sebelumnya. Setiap item terdiri atas empat alternatif jawaban. Item angket yang telah tersusun kemudian dilakukan pengukuran dengan empat alternatif jawaban , yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Jarang (J), dan Tidak pernah (TP). Skor penilaiannya berjenjang antara 4,3,2,1. Sangat Setuju (SS) skornya 4, Setuju (S) skornya 3, Jarang (J) skornya 2, dan Tidak pernah (TP) skornya 1.
Tabel X. 
Skor Pilihan Jawaban Angket Kecemasan Peserta didik 

	Jawaban
	Favorable (+)
	Unfavorable (-)

	Sangat setuju (SS)
	4
	1

	Setuju (S)
	3
	2

	Jarang (J)
	2
	3

	Tidak pernah (TP)
	1
	4



4. Lembar Observasi       
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dimana setelah dilakukannya observasi, dapat disimpulkan tentang model problem based learning. Hal yang menjadi pengamatan terhadap guru adalah aktivitas guru dalam memaksimalkan kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran berdiferensiasi. Bagaimana guru memberikan penjelasan serta pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepada kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari kecemasan matematika. Proses penyelesaiaan soal kemampuan berpikir kritis matematis baik secara individu maupun kelompok, dan hal-hal lainnya yang berkaitan dalam proses pembelajaran. Dengan dilakukannya observasi kepada guru dan peserta didik, maka akan didapat penemuan berkaitan dengan problem based learning dalam pembelajaran matematika pada materi statistika.
Tabel XI.
Kisi-Kisi Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran Statistika 
dengan Model PBL
	No
	Aspek yang Diamati
	Indikator

	1
	Keterlibatan Siswa
	Siswa aktif bertanya dan berkontribusi dalam diskusi

	2
	Kerjasama Tim
	Siswa saling mendukung dan bekerja sama dalam kelompok

	3
	Kemampuan Berpikir Kritis
	Siswa mampu menganalisis data dan menarik Kesimpulan

	4
	Kreativitas dalam Penyelesaian Masalah
	Siswa mengajukan solusi yang kreatif dan inovatif

	5
	Komunikasi
	Siswa menyampaikan ide dan argumen dengan jelas

	6
	Partisipasi dalam Diskusi
	Siswa aktif atau cenderung pasif dalam diskusi	

	7
	Respon Awal terhadap Tugas
	Siswa menunjukkan kecemasan saat menerima tugas

	8
	Refleksi Diri
	Siswa mampu merefleksikan proses pembelajaran dan hasil yang didapat



3.6 [bookmark: _Toc198600542]Teknik Analisis Data
3.6.1 [bookmark: _Toc198600543][bookmark: _Toc107230316]Analisis Data Keefektifan 
Kriteria menyatakan peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis apabila terdapat minimal 85% peserta didik yang mengikuti tes telah mencapai kriteria ketuntasan minimal, yaitu 75 atau kemampuan berpikir kritis berada dalam kategori sedang. Apabila kriteria tersebut belum dipenuhi maka perlu diadakan peninjauan ulang proses dan hasil pembelajaran. Kemudian dilakukan uji coba ulang dengan tujuan untuk mendapatkan perangkat pembelajaran yang efektif ditinjau dari kecemasan matematika peserta didik. Untuk menentukan persentase ketuntasan belajar masing-masing peserta didik dapat digunakan persamaan berikut ini:
                          sumber. Sugiyono (2020)
Keterangan:
KB	= ketuntasan belajar
T	= jumlah skor yang diperoleh peserta didik
Tt	= jumlah skor tital
Kriterianya: 	0% ≤ KB < 70%	= peserta didik belum tuntas belajar
		70% ≤ KB < 100%	= peserta didik telah tuntas belajar
3.6.2 [bookmark: _Toc107230317][bookmark: _Toc198600544]Analisis Prasyarat
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah kelas yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas digunakan data sampel yang diperoleh dari nilai ulangan harian matematika sebelum materi Statistika. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Lilliefors (Sugiyono, 2020).
Uji normalitas dengan uji Lilliefors sama seperti uji pada K-S, yaitu “kumulasi proporsi dibandingkan dengan fungsi distribusi pada distribusi probabilitas normal”. Fungsi distribusi pada distribusi probabilitas normal ditemukan melalui tabel sehingga data perlu ditransformasi ke nilai baku. Langkah-langkah dalam uji Lilliefors adalah sebagai berikut:
a. Pengamatan 𝑥1, 𝑥2, … . , 𝑥𝑛 dijadikan bilangan baku 𝑧1, 𝑧2, … . , 𝑧𝑛 dengan menggunakan rumus 
b. Untuk tiap bilangan baku (zi) dan menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang F(zi) = P(z ≤ zi).
c. Selanjutnya dihitung proporsi z1, z2, … . , zn yang  lebih kecil atau sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka 
d. Hitung selisih F(zi) − S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya.
e. Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut.
f. Sebutlah harga terbesar ini L0
g. Untuk menerima atau menolak hipotesis, bandingkan L0 dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar nilai kritis L untuk uji Lillieforse untuk taraf nyata 𝖺 yang dipilih.
h. H0 diterima jikan 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data berdistribusi normal.
2. Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama. Hipotesis yang dilakukan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut:
𝐻0: 𝜎12 = 𝜎22
𝐻1: 𝜎12 G 𝜎22

Keterangan:
𝐻0= kedua kelomok sampel homogen
H1 = kedua kelompok sampel tidak homogen
𝜎12 = varians nilai data awal kelas sampel 1
𝜎22= varians nilai data awal kelas sampel 2

Homogenitas awal dapat dianalisis dengan menggunakan Uji F, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Dengan taraf signifikansi 5% penolakan H0 dilakukan dengan membandingkan Fhitung. Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima. Hal ini berarti kedua kelompok tersebut mempunyai varian yang sama atau  dikatakan homogen.
3.7.1 [bookmark: _Toc198600545]Analisis Hipotesis
Hipotesis untuk rumusan masalah 1:
1. Hipotesis Deskriptif
Terdapat hubungan antara tingkat kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada materi Statistika.
2. Hipotesis Statistik    


Ket:
H0 = Tidak terdapat hubungan antara tingkat kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada materi Statistika.
H1 = Terdapat hubungan antara tingkat kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada materi Statistika.
Secara umum rumus korelasi person produck moment dapat ditulis sebagai berikut:

keterangan:

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y n	= Jumlah sampel / responden
∑XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
∑X = Jumlah seluruh skor X
∑Y = Jumlah seluruh skor Y
∑X2 = Jumlah varia bel X yang dikuadratkan
∑Y2 = Jumlah variabel Y yang dikuadratkan
Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan variable X terhadap variable Y digunakan rumus:
                      Sumber, Sugiyono (2020)
Dimana:
KD = Koefisien Determinasi
R     = Nilai Koefisien Korelasi
Adapun hipotesis statistiknya yaitu untuk melihat:
1) Hubungan Positif atau searah


2) Hubungan Negatif atau berlawanan arah


3) Hubungan tidak menunjukkan arah


Pengujian lanjutan yaitu uji signifikan yang berfungsi apabila peneliti ingin mencari makna hubungan variabel X dan Y, maka hasil korelasi produck moment tersebut diuji dengan uji signifikasi dengan rumus:
                                  Sumber, Sugiyono (2020)
Keterangan:

t = Nilai signifikan
r = Nilai Koefisien Korelasi
n = Jumlah Sampel
Adapun kriteria pengambilan keputusan:
1) H1 diterima jika thitung ≤ ttabel (n-2:1-α/2)
2) H0 ditolak jika thitung > ttabel (n-2:1-α/2)
Tabel XII. 
Interpretasis Koefisien Korelasi
	Interval
	Kategori

	0.00 – 0.199
	Sangat Rendah

	0.20 – 0.399
	Rendah

	0.40 – 0.599
	Sedang

	0.60 – 0.799
	Kuat

	0.80 – 1.000
	Sangat Kuat




Hipotesis untuk rumusan masalah 2:
1. Hipotesis Deskriptif
Model Pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik pada materi Statistika.
2. Hipotesis Statistik


Ket:
H0 = Model Pembelajaran PBL tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik pada materi Statistika.
H1 = Model Pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik pada materi Statistika.
a. Pengumpulan Data
Pertama yang dilakukan peneliti yaitu memberikan pre-test untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa sebelum penerapan PBL. Terapkan model pembelajaran PBL pada materi Statistika. Kemudian peneliti membagikan post-test untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan PBL.



b. Kategorisasi Tingkat Kecemasan
Kelompokkan siswa berdasarkan tingkat kecemasan mereka (rendah, sedang, tinggi) menggunakan data dari kuesioner kecemasan matematika. Berikut adalah interval skor dari kecemasan matematika siswa.
Tabel XIII. 
Interval Skor Tingkat Kecemasan Matematika
	Interval
	Kategori
	Deskripsi

	0 – 20
	Rendah
	Siswa merasa tenang dan tidak memiliki gangguan kecemasan dalam belajar.

	21 – 30
	Sedang
	Siswa mengalami kecemasan ringan yang dapat memengaruhi proses belajar.

	31 – 40
	Tinggi
	Siswa sering merasa cemas sehingga memengaruhi pemahaman materi.

	41 – 50
	Sangat Tinggi
	Siswa mengalami kecemasan berlebihan yang menghambat proses belajar.



Setelah itu, gunakan Uji t-test berpasangan (Paired Sample t-test) untuk membandingkan skor pre-test dan post-test kemampuan berpikir kritis seluruh siswa (efektivitas keseluruhan). Kemudian Uji ANOVA Satu Arah (One-Way ANOVA) untuk melihat perbedaan efektivitas PBL berdasarkan kategori kecemasan (rendah, sedang, tinggi). Jika data tidak memenuhi asumsi normalitas atau homogenitas, gunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk pre-test/post-test atau Kruskal-Wallis Test untuk perbandingan antar kelompok kecemasan.
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[bookmark: _Toc198600546]BAB IV 

[bookmark: _Toc198600547]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1 [bookmark: _Toc198600548]Hasil Penelitian
Tujuan Penelitian ini yaitu: (1) Untuk menganalisis hubungan tingkat Kecemasan Matematika dengan  kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada Materi Statistika; (2) Untuk menganalisis Model Pembelajaran PBL Efektif dalam meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada Materi Statistika. Instrumen soal sebagai alat ukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen. Soal uji coba digunakan untuk mengetahui apakah soal yang akan diteskan telah memenuhi kriteria soal yang memenuhi syarat ketentuan. Soal instrumen uji coba berupa soal essay yang berjumlah 3 butir soal. Selain itu adanya angket kecemasan matematika yang memiliki 20 butir pertanyaan. Setelah melakukan tes uji coba soal dan angket dengan bantuan para validator untuk mengetahui kevalidannya atau layak digunakan.



4.1.1 [bookmark: _Toc198600550]Deskripsi Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis dan Kecemasan Matematika
1. Kemampuan Berpikir Kritis
Setelah diterapkannya model pembelajaran PBL, peneliti memberikan 3 soal yang telah diuji kevalidannya. Berikut adalah gambaran hasil deskriptif statistic kemampuan berpikir kritis matematis.
Tabel XVII.
Data Statistika Deskriptif Kemampuan berpikir kritis
[image: ]
Dari tabel di atas apabila ditampilkan dalam bentuk histrogram data kelompok dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

[image: ]
[image: ]


Berdasarkan tabel XVII diatas diketahui bahwa nilai rata-rata pada pretest sebesar 42.568 sedangkan rata-rata postes sebesar 76.10. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata dari kedua kelas tersebut. Oleh karena itu, adanya keberhasilan dalam menerapkan model problem based learning pada materi statistika.







2. Kecemasan Matematika
Angket kecemasan matematika siswa dalam belajar ini dibagikan sesudah diterapkannya model pembelajaran problem based learning. Oleh karena itu berikut adalah data deskripsi dari angket tersebut:
Tabel XVIII. Data Deskripsi Kecemasan Matematika
[image: ]
Tabel XVIII di atas menunjukkan distribusi frekuensi dari skor kecemasan matematika untuk 19 responden. Kolom Frequency menunjukkan jumlah responden yang memperoleh nilai tertentu, sedangkan Percent dan Valid Percent menunjukkan persentase responden terhadap total sampel (100%). Cumulative Percent menunjukkan persentase kumulatif, yaitu akumulasi dari semua persentase sebelumnya hingga mencapai 100%. Skor kecemasan matematika bervariasi dari 24 hingga 39, dengan skor 31 memiliki frekuensi tertinggi (4 responden atau 21,1%). Skor lain memiliki frekuensi lebih kecil, dengan masing-masing nilai muncul sebanyak 1 atau 2 kali. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan matematika dalam kelompok ini tersebar di berbagai rentang nilai, dengan kecenderungan yang lebih tinggi pada skor sekitar 31 dan 34.
Oleh karena itu, Setelah diterapkannya model Problem Based Learning (PBL), distribusi kecemasan matematika dalam tabel menunjukkan adanya variasi dalam tingkat kecemasan siswa. Skor kecemasan berkisar antara 24 hingga 39, dengan mayoritas siswa memiliki kecemasan di sekitar nilai 31 dan 34, yang berarti tingkat kecemasan sebagian besar responden berada dalam kategori sedang. Model PBL, yang menekankan pemecahan masalah secara mandiri dan kolaboratif, kemungkinan memberikan dampak terhadap persepsi siswa terhadap matematika.
Siswa yang memperoleh skor kecemasan lebih rendah (misalnya 24 atau 25) mungkin merasa lebih nyaman dengan pendekatan PBL, karena metode ini memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi konsep secara aktif tanpa tekanan yang tinggi. Sebaliknya, siswa dengan skor lebih tinggi (misalnya 36 atau 39) mungkin masih merasa terbebani, terutama jika mereka kurang terbiasa dengan model pembelajaran berbasis masalah yang menuntut pemecahan masalah secara mandiri. Namun, karena sebagian besar siswa memiliki kecemasan di tingkat sedang, ini menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat membantu mengurangi kecemasan bagi sebagian besar siswa, meskipun belum sepenuhnya menghilangkannya. Analisis lebih lanjut diperlukan untuk melihat apakah kecemasan ini menurun secara signifikan dibandingkan sebelum penerapan PBL atau apakah ada faktor lain yang mempengaruhi respons siswa terhadap metode pembelajaran ini.
4.1.2 [bookmark: _Toc198600551]Keterlaksanaan Pembelajaran model Probem Based Learning
Penerapan model PBL dapat dilihat dari aktivitas guru dan aktivitas siswa, yang selaku data kuantitatif dengan lembar keterlaksaan pembelajaran. Lembar ini akan ditinjaklanjut oleh observer yang mengamati setiap kesesuaian pembelajaran oleh guru berdasarkan sintaks model pembelajaran PBL yang diharapkan dapat mendukung kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
Oleh karena itu, hal ini Dapat dilihat dalam diagram presentase keterlaksanaan aktivitas guru pada model PBL di setiap pertemuan, tersaji dalam gambar berikut ini:

Gambar II. Presentase Keterlaksanaan Aktivitas Guru Model PBL

	Berdasarkan dari gambar I, keterlaksanaan pembelajaran oleh guru disetiap pertemuan terlihat bahwa terlaksana dengan sangat baik, hal ini disebabkan keterlaksanaan pembelajaran hampir seluruh kegiatannya dilaksanakan oleh guru. Tetapi, terdapat beberapa kegiatan yang tidak terlaksana oleh guru seperti guru tidak meminta peserta didik menjelaskan pada pembelajaran pertemuan pertama dan kedua, kemudian guru juga tidak melakukan instruksi kembali untuk siswa memeriksa jawaban kelompoknya dengan kelompok yang sedang presentasi pada pertemuan ketiga. Kemudian, untuk presentase keterlaksaan pembelajaran oleh siswa terlihat dalam gambar III berikut:

Gambar III. Presentase Keterlaksaan Aktivitas Peserta Didik Model PBL
Berdasarkan hasil presentase ini, didapatkan keterlaksaan aktivitas peserta didik ini cukup disetiap pertemuan. Dari diagram di atas, didapatkan presentase pertemuan pertama 90,78%, pada pertemuan kedua 92,11%, pertemuan ketigas 92,11% dan pada pertemuan keempat 92,11%. Hasil presentase menunjukkan adanya peningkatan terhadap aktivitas siswa dari seluruh pertemuan pertama hingga pertemuan keempat.
4.1.3 Uji Analisis Prasyarat
1. Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan yaitu uji Liliefors yaitu dengan tarap signifikan α = 0,05. Perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada lampiran. Kriteria uji normalitas data diterima berdistribusi normal atau tidak:
a. Jika Lhitung < Ltabel H0 diterima maka sampel berdistribusi normal
b. Jika Lhitung > Ltabel H0 ditolak maka sampel tidk berdistribusi normal
Hasil uji normalits Pretest dan Posttest tabel. XIX dibawah ini:
[bookmark: _Hlk139231053]Tabel XIX. Hasil Uji Normalits Pretets dan Posttest Kelas
Eksperimen 
	Statistik
	Pretes
	Postes

	N
	19
	19

	Rata-Rata
	42.68
	76.10

	SD
	10.18742
	11.18478

	Lhitung
	0,151
	0,153

	Ltabel
	0,167
	0,167

	Kesimpulan
	Normal
	Normal



Pada tabel XIX, terlihat dari data hasil pretest kelas eksperimen adalah sebesar 0,151 dan postest sebesar 0,153, besar Lhitung kelas eksperimen berdisteribusi normal. Oleh karena itu akan dilanjut ke tahap uji homogenitas. Hasil perhitungan ini dilakukan menggunakan SPSS dan dapat dilihat pada lampiran 9.

2. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas varians populasi yang berdistribusi normal dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS. 22. Dengan kriteria pengujiannya jika nilai signifikansi atau Sig. < 0,05 maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen). Sedangkan jika nilai signifikansi atau Sig. > 0.05, maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih kelompok populasi adalah sama (homogen). Hasil perhitungan ini dilakukan menggunakan SPSS dan dapat dilihat pada lampiran 9.
TABEL XX. Tes Homogenitas
	Tests of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Kemampuan berpikir kritis
	Based on Mean
	6.419
	1
	17
	.014

	
	Based on Median
	2.967
	1
	17
	.090

	
	Based on Median and with adjusted df
	2.967
	1
	41.298
	.092

	
	Based on trimmed mean
	5.746
	1
	17
	.020



Dari tabel diatas terlihat bahwa hasil uji menunjukkan bahwa nilai hasil berlajar kemampuan berpikir kritis matematis dilihat pada based on mean sebesar 6.419 dengan nilai signifikan sebesar 0.014. karena nilai sigifikansi 0.014 > 0.05.  Hal ini menunjukkan bahwa matriks varian kovarian bersifat homogen. Berdasarkan kedua data diatas dapat disimpulkan berdistribusi normal dan homogen sehingga dapat dilanjutkan ke uji hipotesis.

4.1.4 [bookmark: _Toc198600552]Hasil Observasi
Berikut adalah hasil dari lembar observasi guru matematika dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning pada materi statistika. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel : Hasil Observasi Guru Terhadap Siswa
	No
	Aspek yang Diamati
	Hasil Observasi

	1
	Keterlibatan Siswa
	Siswa aktif bertanya dan terlibat dalam diskusi kelompok. Antusiasme terlihat saat siswa membahas data kontekstual yang diberikan guru.

	2
	Kerjasama Tim
	Anggota kelompok saling mendukung dan berbagi peran. Tidak tampak dominasi dari satu siswa tertentu.

	3
	Kemampuan Berpikir Kritis
	Siswa mampu menganalisis data, menghubungkan informasi, dan menarik kesimpulan dari data yang disediakan.

	4
	Kreativitas dalam Penyelesaian Masalah
	Beberapa siswa menunjukkan pendekatan unik dalam menyajikan hasil analisis data, misalnya melalui grafik yang lebih menarik.

	5
	Komunikasi
	Siswa menyampaikan pendapat dengan jelas. Dalam presentasi kelompok, mereka mampu menjelaskan alasan pemilihan metode analisis data.

	6
	Partisipasi dalam Diskusi
	Mayoritas siswa aktif berpendapat. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang pasif dan menunggu arahan teman.

	7
	Respon Awal terhadap Tugas
	Sebagian siswa tampak cemas ketika pertama kali diberikan masalah terbuka, tetapi menjadi lebih percaya diri setelah didampingi dalam kelompok.

	8
	Refleksi Diri
	Saat sesi refleksi, siswa dapat menyampaikan proses belajar yang dialami dan manfaatnya, terutama dalam memahami konsep rata-rata dan modus.


Berdasarkan tabel diatas, hasil observasi terhadap delapan aspek pembelajaran dalam model Problem Based Learning (PBL) pada materi statistika, dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa menunjukkan keterlibatan aktif dan respons positif selama proses belajar. Keterlibatan siswa tampak jelas melalui keaktifan mereka dalam bertanya serta keterlibatan dalam diskusi kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL mampu mendorong siswa untuk lebih eksploratif dalam memahami materi melalui permasalahan kontekstual yang disediakan guru.
Kerjasama tim berjalan dengan baik, di mana siswa saling mendukung dan berbagi tanggung jawab dalam kelompok. Tidak ditemukan dominasi individu dalam kelompok, yang artinya siswa telah menunjukkan kemampuan bekerja sama secara setara. Selain itu, kemampuan berpikir kritis juga terpantau berkembang. Siswa dapat menganalisis data, menghubungkan informasi, serta menarik kesimpulan yang logis dari data yang disajikan, sebuah indikator penting dalam pembelajaran berbasis masalah. Selain itu, dari segi kreativitas, beberapa siswa menunjukkan pendekatan unik dalam menyelesaikan masalah, misalnya dengan membuat grafik yang lebih menarik atau menampilkan data dalam bentuk visual yang berbeda. Ini menandakan bahwa model PBL memberi ruang bagi siswa untuk berinovasi. Dalam aspek komunikasi, siswa juga mampu menyampaikan pendapatnya dengan jelas, baik dalam diskusi maupun saat mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka. Hal ini menunjukkan peningkatan dalam kemampuan menyampaikan argumen dan gagasan.
Partisipasi siswa dalam diskusi cukup tinggi, meskipun masih ada sebagian siswa yang pasif dan memerlukan dorongan lebih lanjut. Kecemasan siswa terhadap tugas matematika tampak di awal pembelajaran, tetapi berkurang seiring dengan adanya dukungan dari teman dan pendampingan guru dalam kelompok. Ini menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif dapat menjadi strategi efektif untuk mengurangi kecemasan matematika. Pada sesi refleksi, siswa mampu mengungkapkan proses belajar yang mereka alami dan menyadari manfaat dari kegiatan tersebut, khususnya dalam memahami konsep rata-rata dan modus.
Oleh karena itu, implementasi pembelajaran berbasis masalah terbukti dapat meningkatkan keterlibatan, berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi siswa. Selain itu, strategi ini juga mampu memberikan dampak positif dalam menurunkan kecemasan matematika dan mendorong siswa untuk merefleksikan proses belajarnya secara bermakna.
4.1.5 Hasil Uji Hipotesis
1. Rumusan Masalah pertama
Untuk menjawab rumusan masalah pertama, penelitian ini menggunakan uji korelasi untuk melihat hubungan antara tingkat kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada materi Statistika.
Tabel XXI. Data Korelasi
	Correlations

	
	Skor_Kemampuan Berpikir Kritis
	Kecemasan Matematika

	Skor_Kemampuan Berpikir Kritis
	Pearson Correlation
	1
	.722**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	19
	19

	Kecemasan Matematika
	Pearson Correlation
	.722**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	19
	19



Berdasarkan tabel output diatas, dapat diinterpretasikan dengan merujuk pada ke 3 dasar keputusan dalam analisis korelasi bivariate pearson diatas yaitu:
a. Berdasarkan nilai signifikansi Sig (2-tailed): dari tabel output diatas diketahui nilai signifikansi Sig (2-tailed) antara kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis adalah sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis.
b. Berdasarkan nilai r hitung (Pearson Correlation): diketahui ada r hitung untuk hubungan antara kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis adalah sebesar 0.722 dengan r tabel 0,456 maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan atau korelasi antara kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis. Karena r hitung atau pearson correlation dalam analisis ini bernilai positif maka itu artinya hubungan antara kedua variable tersebut bersifat positif.
c. Berdasarkan nilai r hitung (pearson correlation) yaitu 0,722 yang diperoleh maka kriteria kekuatan hubungan antara kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis memiliki hubungan yang kuat.
Ole karena itu, hal ini dapat disimpulkan bahwa korelasi antara kedua variabel bersifat positif dan kuat. Korelasi positif ini berarti bahwa semakin tinggi kecemasan matematika yang dirasakan siswa, maka kemampuan berpikir kritis mereka juga cenderung meningkat. Namun, interpretasi ini perlu ditelaah secara mendalam karena secara umum, kecemasan biasanya dianggap menghambat proses berpikir kritis.
Berikut adalah tabel hubungan tingkat kecemasan matematika dan kemampuan berpikir kritis matematis yang diklasifikasi berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh siswa.
Tabel XV
Hubungan Tingkat Kecemasan dengan KBK Berdasarkan Nilai Mean
	No
	Kategori Kecemasan Matematika
	Jumlah Siswa
	Rata-rata Skor Berpikir Kritis
	Keterangan Hubungan

	1
	Rendah
	5 siswa
	83,6
	Kemampuan berpikir kritis tinggi

	2
	Sedang
	9 siswa
	75,2
	Kemampuan berpikir kritis cukup baik

	3
	Tinggi
	5 siswa
	61,4
	Kemampuan berpikir kritis rendah

	       Total
	19 siswa
	-
	-



Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang signifikan berdasarkan tingkat kecemasan matematikanya. Siswa dengan kecemasan rendah cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi, dengan rata-rata skor 82,4. Mereka mampu menganalisis data, menarik kesimpulan yang logis, serta terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah. Sebaliknya, siswa dengan tingkat kecemasan tinggi menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang rendah, dengan rata-rata skor hanya 60,8. Siswa dalam kategori ini sering mengalami kesulitan dalam memahami masalah kontekstual, ragu-ragu dalam mengemukakan pendapat, dan tampak kurang percaya diri saat menyelesaikan soal. 
Kategori sedang menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang cukup baik, dengan skor rata-rata 74,1. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan sedang masih dapat ditoleransi, dan bahkan dalam beberapa kasus dapat menjadi pemicu motivasi belajar. Hasil ini sejalan dengan temuan Zhang et al. (2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan berbentuk kurva U terbalik antara kecemasan dan performa kognitif. Artinya, pada titik tertentu, sedikit kecemasan dapat memotivasi siswa, tetapi kecemasan yang terlalu tinggi akan berdampak negatif terhadap performa berpikir kritis. Penelitian ini sejalan dengan Paul dan Elder (2008) yang menyatakan bahwa berpikir kritis membutuhkan ketenangan mental dan kestabilan emosional agar siswa mampu mengkaji informasi secara objektif. Maka, penting bagi guru untuk memahami bahwa walaupun korelasi positif ditemukan dalam studi ini, peningkatan kemampuan berpikir kritis tidak boleh dicapai melalui peningkatan kecemasan, melainkan melalui pengelolaan kecemasan yang sehat dan strategi pengajaran yang suportif.
2. Rumusan Masalah kedua
Untuk menjawab rumusan masalah kedua, tergantung dari ditolak atau diterimanya hipotesis yang meyatakan bahwa pembelajaran problem based learning berpengaruh secara signifikan yang secara formal dinyatakan sebagai berikut:



Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti menggunakan bantuan Software IBM SPSS Statistics versi 22 yang berkaitan dengan Paired Sample Test  dan output-nya
sebagai berikut:
Tabel XXII. Hasil Uji Paired Sample Test  Correlation Skor Pretest dan Posttest
Terhadap kemampuan berpikir kritis Siswa dengan
Pembelajaran problem based learning.
[image: ]

Hasil analisis uji Paired Sample Test dari output diatas menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara skor pretest dan posttest setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL). Dengan nilai signifikansi 0,001, yang lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah memberikan dampak yang nyata terhadap hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan PBL mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Statistika dengan lebih baik dibandingkan sebelum penerapannya.
Berdasarkan hasil ini, hipotesis yang menyatakan bahwa "Model Pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat ditinjau dari tingkat kecemasan peserta didik pada materi Statistika" dapat diterima. Dengan kata lain, pendekatan pembelajaran ini berhasil memberikan dampak positif dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa meskipun terdapat berbagai tingkat kecemasan dalam menghadapi matematika.

Tabel XXIII. Hasil Uji Paired Sample Test Effect Sizes Skor Pretest dan Posttest
Terhadap kemampuan berpikir kritis Siswa dengan
Pembelajaran problem based learning
[image: ]
Adapun ketentuan kategori effect size adalah sebagai berikut:
< 0,2 	= Rendah
0,2 – 0,8 = Sedang
> 0,8 	   = Tinggi 
Dari output di atas, hasil effect size, estimasi pengaruh pembelajaran PBL terhadap kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai 6,392 dan 1,955, yang setelah dikurangkan menghasilkan 0,551. Nilai ini masuk dalam kategori sedang, yang berarti bahwa meskipun PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis, pengaruhnya tidak tergolong sangat besar. Faktor lain seperti kesiapan siswa, strategi guru dalam mengelola pembelajaran berbasis masalah, serta tingkat kecemasan individu juga dapat mempengaruhi seberapa efektif PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi bagaimana pendekatan ini dapat dioptimalkan agar dampaknya semakin besar terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

4.2 [bookmark: _Toc198600553]Pembahasan
4..2.1 [bookmark: _Toc198600554]Hubungan Kecemasan Matematika dengan Kemampuan Berpikir Kritis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan matematika dan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada materi Statistika. Berdasarkan hasil analisis korelasi, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig. 2-tailed) yang jauh lebih kecil dari nilai kritis 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Artinya, kecemasan matematika memiliki pengaruh yang nyata terhadap bagaimana siswa dapat berpikir secara logis, analitis, dan reflektif dalam menyelesaikan masalah matematika.
Selain itu, nilai koefisien korelasi (r hitung) sebesar 0,722 lebih besar daripada r tabel 0,456. Hal ini menguatkan bahwa korelasi antara kedua variabel bersifat positif dan kuat. Korelasi positif ini berarti bahwa semakin tinggi kecemasan matematika yang dirasakan siswa, maka kemampuan berpikir kritis mereka juga cenderung meningkat. Namun, interpretasi ini perlu ditelaah secara mendalam karena secara umum, kecemasan biasanya dianggap menghambat proses berpikir. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Sari dan Suryadi (2018) yang menunjukkan bahwa kebiasaan belajar matematika juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, di mana kecemasan yang tinggi cenderung membuat siswa enggan melakukan eksplorasi mendalam terhadap konsep matematika. Temuan ini diperkuat juga oleh penelitian Wulandari dan Sari (2022), yang menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat kecemasan rendah memiliki kecenderungan lebih baik dalam berpikir kritis dibandingkan siswa dengan kecemasan tinggi. Hal ini dikarenakan siswa yang tidak mengalami tekanan berlebihan lebih mudah dalam memahami konsep serta menerapkan strategi penyelesaian masalah secara logis.
Selain itu, terlihat bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang signifikan berdasarkan tingkat kecemasan matematikanya. Siswa dengan kecemasan rendah cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi, dengan rata-rata skor 82,4. Mereka mampu menganalisis data, menarik kesimpulan yang logis, serta terlibat aktif dalam proses pemecahan masalah. Sebaliknya, siswa dengan tingkat kecemasan tinggi menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang rendah, dengan rata-rata skor hanya 60,8. Siswa dalam kategori ini sering mengalami kesulitan dalam memahami masalah kontekstual, ragu-ragu dalam mengemukakan pendapat, dan tampak kurang percaya diri saat menyelesaikan soal. 
Kategori sedang menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang cukup baik, dengan skor rata-rata 74,1. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan sedang masih dapat ditoleransi, dan bahkan dalam beberapa kasus dapat menjadi pemicu motivasi belajar. Hal ini didukung oleh Penelitian Tasya (2021) juga menganalisis bagaimana kecemasan matematika berdampak pada penyelesaian soal yang memerlukan pemikiran kritis, terutama dalam topik trigonometri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan kecemasan tinggi lebih sulit dalam memahami pola dan hubungan antar konsep, sehingga mereka lebih rentan melakukan kesalahan dalam analisis masalah. Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecemasan matematika merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam pembelajaran Statistika yang membutuhkan pemahaman konsep data dan analisis numerik.
Oleh karena itu, pentingnya strategi pembelajaran yang dapat membantu mengurangi kecemasan matematika siswa seperti penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, penelitian lebih lanjut di tahun 2025 masih diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi hubungan ini, seperti penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan efektivitas intervensi psikologis dalam mengelola kecemasan matematika siswa. Studi longitudinal juga perlu dilakukan untuk memahami bagaimana kecemasan dan kemampuan berpikir kritis berkembang dari waktu ke waktu serta bagaimana keduanya saling mempengaruhi dalam jangka panjang. Dengan demikian, pendekatan yang lebih inovatif dan berbasis bukti dapat dikembangkan untuk membantu siswa mengatasi kecemasan matematika dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka dalam pembelajaran matematika.
4..2.2 [bookmark: _Toc198600555]Model Pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
Hasil uji statistik yang menunjukkan nilai signifikansi < 0,01 memperkuat temuan bahwa Problem Based Learning (PBL) memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis masalah membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir analitis, evaluatif, dan reflektif dalam memahami konsep Statistika. Dengan adanya tantangan berbasis masalah nyata, siswa tidak hanya terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran tetapi juga didorong untuk mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian yang lebih mendalam.
Lebih lanjut, temuan ini juga menunjukkan bahwa PBL mampu memberikan manfaat yang merata bagi peserta didik, terlepas dari tingkat kecemasan matematika yang mereka miliki. Meskipun kecemasan matematika terbukti memiliki korelasi negatif terhadap kemampuan berpikir kritis, penerapan PBL memungkinkan siswa untuk lebih nyaman dalam menghadapi soal-soal kompleks. Dengan bekerja secara kolaboratif dan mendapatkan bimbingan dari guru, siswa yang memiliki kecemasan tinggi pun dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka secara bertahap. Model pembelajaran ini menciptakan lingkungan yang lebih interaktif dan mendukung, sehingga membantu mengurangi tekanan yang biasanya dialami dalam pembelajaran matematika yang bersifat konvensional.
Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di berbagai mata pelajaran. Sebagai contoh, penelitian oleh Wulandari dan Sari (2022) mengungkapkan bahwa siswa dengan kecemasan rendah memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik, tetapi dengan intervensi yang tepat seperti PBL, siswa dengan kecemasan tinggi pun dapat mengalami peningkatan yang signifikan. Demikian pula, studi oleh Sari dan Suryadi (2018) menekankan pentingnya metode pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga mempertimbangkan faktor afektif seperti kecemasan dalam proses pembelajaran.
Guru diharapkan dapat lebih banyak menerapkan model PBL dalam pengajaran Statistika, karena terbukti mampu membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam dan mengurangi hambatan yang ditimbulkan oleh kecemasan matematika. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mengeksplorasi kombinasi PBL dengan teknik intervensi psikologis atau teknologi pendidikan guna meningkatkan efektivitasnya dalam berbagai kondisi pembelajaran. Dengan pendekatan yang lebih inovatif dan berbasis bukti, diharapkan kualitas pembelajaran matematika dapat terus ditingkatkan, sehingga siswa tidak hanya menguasai materi dengan lebih baik tetapi juga memiliki keterampilan berpikir kritis yang kuat untuk menghadapi tantangan di masa depan.
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[bookmark: _Toc198600556]BAB V 

[bookmark: _Toc198600557]KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: _Toc198600558]Kesimpulan   
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, diperoleh simpulan-simpulan sebagai berikut: 
1. Dari nilai koefisien korelasi (r hitung) sebesar 0,722 lebih besar daripada r tabel 0,456. Hal ini menguatkan bahwa korelasi antara kedua variabel bersifat positif dan kuat. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan matematika dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII-A SMPN 3 Mandrehe Barat pada materi Statistika. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan matematika yang dialami siswa, semakin rendah kemampuan mereka dalam berpikir kritis.
2. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 0,01, yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, hasil effect size estimasi pengaruh pembelajaran PBL terhadap kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai 6,392 dan 1,955, yang setelah dikurangkan menghasilkan 0,551. Nilai ini masuk dalam kategori sedang, yang berarti bahwa meskipun PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis, pengaruhnya tidak tergolong sangat besar Dengan kata lain, PBL terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa meskipun mereka memiliki berbagai tingkat kecemasan dalam menghadapi matematika.
5.2 [bookmark: _Toc198600559]Saran     
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang dapat dijadikan rekomendasi bagi berbagai pihak terkait, terutama dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik serta mengurangi kecemasan matematika dalam pembelajaran Statistika melalui model Problem Based Learning (PBL):
1. Peserta didik, disarankan untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, seperti diskusi kelompok dan pemecahan masalah. Manfaatkan setiap kesempatan bertanya kepada guru atau teman jika ada konsep yang kurang dipahami. Selain itu, latih kemampuan berpikir kritis dengan mengerjakan soal-soal yang beragam dan mencoba menganalisis data secara mandiri. Dengan berani mencoba dan terus berlatih, pemahaman terhadap materi akan semakin meningkat.
2. Guru, disarankan untuk lebih sering menerapkan model pembelajaran PBL dalam pengajaran matematika, khususnya pada materi yang memerlukan analisis mendalam seperti Statistika. Hal ini agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan interaktif, di mana siswa merasa nyaman dalam mengeksplorasi masalah matematika tanpa takut membuat kesalahan. Selain itu, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi tambahan bagi guru tentang tingkat kemampuan berpikir kritis yang ditinjau dari kecemasan matematika peserta didik untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang dilakukan.
3. Sekolah diharapkan memberikan pelatihan atau workshop bagi guru tentang implementasi Problem Based Learning (PBL) agar penerapannya lebih optimal dalam pembelajaran matematika. Serta menyediakan fasilitas pendukung yang memadai, seperti buku referensi, modul interaktif, dan perangkat teknologi pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep Statistika dengan lebih baik.
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MODUL AJAR
 (Pertemuan ke-1)

	I. INFORMASI UMUM


A. Identitas Sekolah
	Nama Penyusun
	: Nove Susanti Waruwu

	Institusi
	: UPTD SMP Negeri 3 Mandrehe Barat

	Tahun Pembuatan
	: 2024

	Mata Pelajaran
	: MATEMATIKA

	Jenjang
	: SMP

	Kelas
	: VIII Reguler

	Alokasi Waktu
	: 1 Pertemuan X 2 JP X 40 Menit : 80 Menit

	Fase Capaian Pembelajaran
	: Fase D

	Kata Kunci, Topik / Konten Inti
	: Data dan Diagram

	Materi
	: Investigasi Statistika




	Kompetensi Awal
	
	Profil Pelajar Pancasila

	1. Melakukan proses investigasi statistika, mulai dari membuat formulasi pertanyaan yang dapat dijawab secara statistika, mengumpulkan data serta mengolah dan menginterpretasikannya sebagai jawaban dari pertanyaan awal
2. Melatih keterampilan bekerja sama saat melakukan proses pengumpulan data
3. Melakukan analisis jawaban pertanyaan dan membedakan apakah masuk dalam jenis data kategorik atau numeric
	
	1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
2. Berkebinekaan global
3. Mandiri
4. Bergotong Royong
5. Bernalar kritis
6. Kreatif
7. Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan.
8. Menganalisis dan mengevaluasi penalaran



	Prasyarat Pengetahuan/Keterampilan

	· Melakukan analisis jawaban pertanyaan dan membedakan apakah masuk dalam jenis data kategorik atau numeric



	Sarana dan Prasarana 
(Materi ajar, Alat dan bahan)

	Materi
	Media
	Metode
	Sumber

	Sering kali para siswa SMP membandingkan siapa pemain sepakbola yang paling hebat? Atau makanan apa yang menjadi favorit anak-anak SMP di sekolah kalian? Atau kelas mana yang tampil lebih baik saat pengambilan nilai tes sit-up untuk pelajaran olahraga? Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas menggunakan investigasi statistika, tentunya kalian perlu melakukan formulasi
pertanyaan yang dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.
	Laptop, Computer, ponsel pintar, Jaringan internet, Proyektor/LCD, Rekaman untuk Listening, Loud Speaker, Film/gambar, Power Point Presentation, Layar dan Alat Penunjuk
	Menyimak, diskusi kelompok, studi pustaka, role- play, penugasan individu dan kelompok.

	· Buku Panduan Guru MATEMATIKA Kelas VIII Revisi Tahun 2022
· Buku Panduan Siswa MATEMATIKA Kelas VIII Revisi Tahun 2022
· Audio CD/VCD/DVD
· Suara guru
· Koran/majalah



	Target Peserta Didik
	
	Jumlah siswa

	· Peserta didik reguler/tipikal
· Peserta didik dengan pencapaian tinggi:
	
	Maksimum 36-40 Siswa



	Model Pembelajaran

	· Proses pembelajaran dijalankan secara student-centered learning dengan prinsip inquiry-based learning, problem based learning, dan project based learning.
· Model pembelajaran yang digunakan problem based learning untuk mode tatap muka




	II. KOMPONEN INTI


A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu melakukan investigasi data dengan merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data, mengolah dan menginterpretasikannya untuk menjawab pertanyaan
B. Pemahaman Bermakna
Statistika adalah cabang ilmu dari matematika yang erat kaitannya dengan pengumpulan, pengorganisasian, tampilan, analisis, dan interpretasi data yang biasanya disajikan dalam bentuk numerik.
C. Pertanyaan Pemantik
1. Untuk apa data dikumpulkan dan ditampilkan?
2. Bagaimana pengorganisasian data dapat menolong saya dalam menganalisi data?
3. Bagaimana diagram dapat memberikan informasi yang berguna dari suatu distribusi data?
4. Bagaimana saya menggunakan diagram untuk membandingkan dua kelompok data?
D. Persiapan Pembelajaran
Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai: 
1. Membaca materi pembelajaran 
2. Menyiapkan lembar kerja siswa  
3. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran

E. Kegiatan Pembelajaran
	PERTEMUAN KE 1
	Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
· Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran (PPK : religious)
· Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
· Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 
· Guru dan siswa melakukan ice breaking
· Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan.
· Peserta didik diberikan wawasan mengenai Investigasi Statistika.
· Guru menyampaikan kepada siswa bahwa materi yang akan dipelajari yaitu Investigasi Statistika.
· Guru mengawali dengan menunjukkan gambar pada bagian awal bab. Gambar 2 orang yang sedang berbincang di mana salah satu orang mencatat apa yang disampaikan oleh orang kedua. 
· Guru menanyakan kira-kira perbincangan seperti apa yang memerlukan pencatatan. Salah satu alternatif jawaban, besar kemungkinan bahwa yang terjadi adalah orang pertama sedang mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan mencatatnya agar terekam dengan baik. Lalu, dia akan melanjutkan mencari jawaban dari orang lainnya kemudian kembali merekamnya dalam bentuk catatan, dan seterusnya. Inilah yang disebut sebagai salah satu kegiatan pengumpulan data*.(*Catatan: Kegiatan pengumpulan data saat ini dapat beragam.)
· Mengingat kembali mengenai bagaimana cara membaca dan membuat piktogram dan bagaimana mengubahnya menjadi diagram batang. Kemudian guru menanyakan beberapa pertanyaan untuk mengaktifkan kembali prapengetahuan peserta didik :
· Seandainya data pada piktogram merupakan data hasil wawancara contoh sebelumnya, kira-kira pertanyaan apa yang diajukan oleh orang tersebut? 
· Bagaimana cara membaca piktogram?
· Bagaimana mengubah piktogram menjadi diagram batang? 
· Bagaimana menentukan tinggi dari tiap batang pada diagram batang di kanan?
· Pembagian kelompok belajar dan menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.
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	Kegiatan Inti
· Guru memberikan stimulus berupa masalah untuk diamati dan disimak peserta didik melalui kegiatan membaca, mengamati situasi atau melihat gambar, video dan mempraktekkan langsung 
DIFERENSIASI KONTEN:
•	Untuk kelompok siswa visual dan audio, guru menampilkan video youtube dari aplikasi padlet untuk disimak  mengenai materi investigasi statistik
· Untuk kelompok siswa kinestetik guru merangkum dengan membaca dan mengamati gambar yang ditempel di dinding
· Peserta didik diminta untuk membaca dan mengamati gambar yang terdapat pada buku siswa.
[image: ]
· Peserta didik diminta untuk mengamati dan menganalisis gambar tersebut dan mengaitkannya dengan hasil bacaan mereka
· Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan yang ada di buku paket berkaitan dengan Investigasi Statistika
· Peserta didik membaca instruksi dengan teliti dan memahaminya sebelum mengerjakan tugas tentang Investigasi Statistika

DIFERENSIASI PROSES
· Dalam diferensiasi proses guru memfasilitasi, menuntun siswa agar siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok mereka dengan maksimal, jika ada pertanyaan siswa yang belum paham
· Peserta didik mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap kritis, yang  sangat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil pengamatan yang baik. Pada saat yang sama peserta didik juga belajar membiasakan diri secara wajar dan bermakna.
· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan , yang berkaitan dengan materi/gambar yang terdapat pada buku siswa atau yang disajikan oleh guru  dan dijawab melalui kegiatan pembelajaran 
· Secara berkelompok peserta didik mengumpulkan berbagai informasi dengan penuh tanggung jawab , cermat dan kreatif yang dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik dari buku paket maupun sumber lain seperti internet.
· Peserta didik diminta untuk berdiskusi dengan mengawali sebuah pertanyaan, misalnya “Menurut kalian, minuman apa yang paling disukai di kelas kalian?” setiap peserta didik diminta untuk menuliskan perkiraan jawabannya masing-masing dengan menuliskan kalimat “Minuman favorit di kelas saya adalah ...” 
· Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa kita akan menguji pernyataan itu dengan melakukan  survei sederhana. 
· Guru meminta setiap peserta didik menjawab pertanyaan minuman apa yang paling kamu sukai, satu persatu, memberikan jawaban secara lisan dan setiap jawaban dicatat di papan. 
· Setelah semua peserta didik menjawab, peserta didik diminta untuk menyimpulkan minuman apa yang menjadi favorit dari peserta didik di kelas itu. 
· Kelompok siswa visual merekam pekerjaan mereka kemudian diedit dijadikan sebuah video yang akan diupload disosial media youtube atau tiktok
· Kelompok siswa audio merekam suara mereka dari hasil diskusi menggunakan hp
· Kelompok siswa kinestetik menuangkan hasil diskusi mereka diatas karton/kertas dengan diwarnai yang menarik
· Guru menyampaikan kepada peserta didik, pentingnya investigasi statistika yang dimulai dari memformulasikan pertanyaan dengan tepat, mengumpulkan serta menampilkan data dengan tepat agar kita bisa mengambil keputusan berbasis data dengan tepat. Dengan demikian, ketika suatu saat peserta didik akan melakukan kegiatan bazar, maka peserta didik dapat menentukan jenis minuman yang akan dijual dengan lebih tepat sesuai dengan keinginan pasar.
 
DIFERENSIASI PRODUK:
· Peserta didik mengasosiasi data yang ditemukan dari percobaan dengan berbagai data lain dari berbagai sumber, mengembangkan hasil dan menyajikan hasil karya selanjutnya, menyajikannya dalam bentuk presentasi yang ditanggapi langsung oleh kelompok lain.
· Kelompok siswa kinestetik mempresentasikan hasil diskusi berupa poster dari karton dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar atau pertanyaan
· Kelompok siswa visual mempresentasikan hasil diskusi berupa tayangan video yang sudah diupload di tiktok atau youtube 
· Kelompok siswa Audio mempresentasikan hasil diskusi berupa tayangan rekaman suara mereka  dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar atau pertanyaan
· Menggunakan secara aktif dalam interaksi pembelajaran sehari-hari, atau mempresentasikan secara lisan di depan kelas atau dalam kelompok, dan sebagainya.
· Guru dan Peserta didik  menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan tentang Investigasi Statistika.
	60 Menit

	Catatan :
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)
	

	Kegiatan Penutup
· Guru melakukan penilaian pengetahuan  menggunakan wordwall
· Guru menggunakan metode tanya jawab, peserta didik bersama guru menyebutkan kembali intisari materi pembelajaran hari ini. 
· Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya. 
· Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di internet. 
· Guru menutup pembelajaran dengan mengucupkan syukur dan berdoa bersama semoga apa yang dipelajari hari ini dapat dipahami dengan baik.
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F. Asesmen/Penilaian

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
Nama Peserta didik	: ……………………………………… 
Kelas                                : ………………………………………
Pertemuan Ke-		: ………………………………………
Hari/Tanggal		: ………………………………………

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda ceklis (√) pada berbagai nilai sesuai Indikator.
	

NO
	

ASPEK YANG DIAMATI
	SKOR PENILAIAN

	
	
	
KURANG
	
CUKUP
	
BAIK
	SANGAT
BAIK

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pendahuluan
	
	
	
	

	
	Melakukan do’a sebelum belajar
	
	
	
	

	
	Mencermati penjelasan guru berkaitan dengan materi yang akan dibahas
	
	
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	Keaktifan siswa dalam pembelajaran
	
	
	
	

	
	Kerjasama dalam diskusi kelompok
	
	
	
	

	
	Mengajukan pertanyaan
	
	
	
	

	
	Menyampaikan pendapat
	
	
	
	

	
	Menghargai pendapat orang lain
	
	
	
	

	
	Menggunakan alat peraga pembelajaran
	
	
	
	

	3
	Penutup
	
	
	
	

	
	Menyampaikan refleksi pembelajaran
	
	
	
	

	
	Mengerjakan latihan soal secara mandiri
	
	
	
	

	
	Memperhatikan arahan guru berkaitan materi selanjutnya
	
	
	
	



Keterangan Penskoran:
Skor 1 = Kurang      
Skor 2 = Cukup 
Skor 3 = Baik
Skor 4 = Sangat Baik






REKAPITULASI PORTOFOLIO LEMBAR KERJA HASIL DISKUSI KELOMPOK 
Kelas                        : …………………………………………………….
Jumlah Pertemuan : …………………………………………………….
Hari/Tanggal           : ……………………………………………………

	NO
	NAMA KELOMPOK
	PERTEMUAN

	1
	Kelompok 1. ……………………………………………..
	

	2
	Kelompok 2. ……………………………………………..
	

	3
	Kelompok 3. ……………………………………………..
	

	4
	Kelompok 4. ……………………………………………..
	

















PENILAIAN TES TERTULIS

Nama Siswa	: ……………………………………………………………
Kelas		: ……………………………………………………………
Pertemuan Ke-	: ……………………………………………………………
Hari/Tanggal	: ……………………………………………………………

Rumusan Butiran Soal
Kunci Jawaban
	No Soal
	Kunci Jawaban
	Skor

	1
	
	

	2
	
	

	3
	
	

	4
	
	



Penskoran Soal Uraian
	No
Soal
	Penyelesaian/Kunci Jawaban
	Skor

	1
	Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan,lengkap dan benar.
	3

	2
	Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan benar, tapi kurang lengkap.
	2

	3
	Siswa dapat menyebutkan jawaban tapi salah sebagian besar. 
	1

	4
	Siswa tidak  dapat menjawab dengan benar
	0

	Skor maksimum
	6





G. Remedial dan Pengayaan (Program Tindak Lanjut)
Remedial
· [bookmark: _Hlk116811268]Peserta didik yang belum mencapai KKTP (70) diberi tugas untuk membaca beberapa teks Invitation dan atau menuliskan sesuai dengan situasi yang diberikan selama dua minggu. Setelah dua minggu guru mengevaluasi kemajuan kompetensi peserta didik. Kemudian guru melaksanakan penilaian remedial.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembajaran). Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembajaran), misalnya sebagai berikut.
· Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru. Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai).
· Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk:
· Pembelajaran ulang 
· Bimbingan perorangan
· Belajar kelompok
· Pemanfaatan tutor sebaya 
· Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian

Pengayaan
· Bagi peserta didik mempunyai nilai di atas 70 diberi pengayaan berupa tugas mandiri untuk membaca dan atau menuliskan berbagai Invitation. Kemudian mempublikasi dengan ditempel di madding.
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai KKTP atau Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran.
· Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
· Direncanakan berdasarkan materi pembelajaran yang membutuhkan pengembangan lebih luas.
· Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi  antara lain dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber

H. Refleksi
Refleksi Untuk Siswa
· Peserta didik diminta melakukan reﬂeksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi, pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan
· Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua peserta didik
· Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan kunci dalam refleksi pembelajaran: 


Refleksi Untuk Guru 
· Apakah dalam membuka pelajaran dan memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan untuk pembelajaran yang akan dilakukan dapat dipahami oleh siswa? 
· Keberhasilan apa saja yang dicapai pada materi ini?
· Apa yang harus menjadi perhatian khusus dalam pelaksanan pembejaran pada materi ini?
· Apa yang harus diperbaiki?
· Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar, pengelolaan kelas, latihan dan penilaian yang telah dilakukan dalam pembelajaran?
· 	Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 
· Apakah 100% siswa mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa persen (%) yang belum tercapai ?
· Apakah materi dapat tersampaikan dengan baik?
· Apakah ada sesuatu yang menarik pada pembelajaran materi ini?
· Materi mana yang ingin Anda dalami untuk kepentingan pembelajaran berikutnya?


	III.  Lampiran 


A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Untuk setiap tugas, tentukan tujuan tugas, pembagian peran, langkah penyelesaian, dan tugas setiap anggota kelompok serta perkiraan waktu kerjanya dengan mengisi instrumen berikut ini.
Proyek 			:
Anggota Kelompok	:
Semester  			:

	Aspek
	Uraian

	Deskripsi Umum Proyek
	

	Tujuan Tugas
	Tuliskan dengan ringkas!

	Hasil Tugas
	Jelaskan hasil (deliverable) tugas dengan spesifikasi yang jelas dan terukur!

	Waktu dan Tempat Penyelesaian
	Berapa lama waktu pengerjaan dan di mana dikerjakannya (di rumah, sekolah)?

	Pembagian Peran
	Tuliskan untuk setiap anggota kelompok beserta
perannya!

	Tahapan/Langkah Penyelesaian
	Langkah umum dan runtut penyelesaiannya. 

	Kesimpulan Capaian
	Tercapainseluruhnya/sebagian/sebagian kecil/tidak tercapai.

	Apa yang dinikmati dan disenangi dalam mengerjakan proyek ini
	Tuliskan secara ringkas perasaan kalian dan
kemukakan alasannya.

	Apa kesulitan dalam mengerjakan proyek ini?
	Tuliskan secara ringkas kesulitan kalian dan mengapa kesulitan itu muncul! Andaikata diberi kesempatan ulang, dapatkah kalian mengatasinya?



Kemudian, setiap anggota kelompok harus membuat laporan ringkas  yang berisi hal-hal berikut yang dituliskan bebas pada sebuah kertas dan dimasukkan dalam Buku Kerja Siswa.
· Perannya
· Apa yang sudah dikerjakan
· Kontribusinya terhadap hasil
· Releksinya






B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK (Bahan Ajar)
C. GLOSARIUM
	Statistika
	=
	Statistika adalah cabang ilmu dari matematika yang erat kaitannya dengan pengumpulan, pengorganisasian, tampilan, analisis, dan interpretasi data yang biasanya disajikan dalam bentuk numerik.



D. DAFTAR PUSTAKA 
· KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PERBUKUAN PUSAT KURIKULUM DAN PERBUKUAN, BUKU PANDUAN GURU MATEMATIKA KELAS VIII TAHUN 2022
· BUKU PANDUAN SISWA MATEMATIKA KELAS VIII TAHUN 2022





Mengetahui 					Nias Barat,    November 2024
Kepala Sekolah				Peneliti




URAPI HIA, S.Ag				NOVE SUSANTI WARUWU, S,Pd
NIP. 19780107 201001 1 015			NPM. 237115012



MODUL AJAR
 (Pertemuan ke -2)

	III. INFORMASI UMUM


A. Identitas Sekolah
	Nama Penyusun
	: Nove Susanti Waruwu

	Institusi
	: UPTD SMP Negeri 3 Mandrehe Barat

	Tahun Pembuatan
	: 2024

	Mata Pelajaran
	: MATEMATIKA

	Jenjang
	: SMP

	Kelas
	: VIII Reguler

	Alokasi Waktu
	: 1 Pertemuan X 2 JP X 40 Menit : 80 Menit

	Fase Capaian Pembelajaran
	: Fase D

	Kata Kunci, Topik / Konten Inti
	: Data dan Diagram

	Materi
	: Formulasi Pertanyaan, Pengumpulan, Pengolahan, dan      Interpretasi Data



	Kompetensi Awal
	
	Profil Pelajar Pancasila

	1. Melakukan proses investigasi statistika, dan Interpretasi Data, mulai dari membuat formulasi pertanyaan yang dapat dijawab secara statistika, mengumpulkan data serta mengolah dan menginterpretasikannya sebagai jawaban dari pertanyaan awal
	
	1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
2. Berkebinekaan global
3. Mandiri
4. Bergotong Royong
5. Bernalar kritis
6. Kreatif
7. Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan.
8. Menganalisis dan mengevaluasi penalaran



	Prasyarat Pengetahuan/Keterampilan

	· Melakukan proses investigasi statistika, dan Interpretasi Data, mulai dari membuat formulasi pertanyaan yang dapat dijawab secara statistika, mengumpulkan data serta mengolah dan menginterpretasikannya sebagai jawaban dari pertanyaan awal



	Sarana dan Prasarana 
(Materi ajar, Alat dan bahan)

	Materi
	Media
	Metode
	Sumber

	Sebagai pelajar SMP, kalian tentu mempunyai kartu pelajar. Di kartu pelajar biasanya dicantumkan identitas kalian sebagai pelajar di sekolah masing-masing, misalnya tercantum nama lengkap siswa, nomor identitas siswa, dan tanggal lahir siswa. Pernahkah kalian memperhatikan nama lengkap kalian dan teman-teman sekelas di kartu pelajar? 
	Laptop, Computer, ponsel pintar, Jaringan internet, Proyektor/LCD, Rekaman untuk Listening, Loud Speaker, Film/gambar, Power Point Presentation, Layar dan Alat Penunjuk
	Menyimak, diskusi kelompok, studi pustaka, role- play, penugasan individu dan kelompok.

	· Buku Panduan Guru MATEMATIKA Kelas VIII Revisi Tahun 2022
· Buku Panduan Siswa MATEMATIKA Kelas VIII Revisi Tahun 2022
· Audio CD/VCD/DVD
· Suara guru
· Koran/majalah



	Target Peserta Didik
	
	Jumlah siswa

	· Peserta didik reguler/tipikal
· Peserta didik dengan pencapaian tinggi:
	
	Maksimum 36-40 Siswa



	Model Pembelajaran

	· Proses pembelajaran dijalankan secara student-centered learning dengan prinsip inquiry-based learning, problem based learning
· Model pembelajaran yang digunakan problem based learning untuk mode tatap muka




	IV. KOMPONEN INTI


A. Tujuan Pembelajaran
2. Peserta didik mampu melakukan investigasi data dengan merumuskan pertanyaan, mengumpulkan data, mengolah dan menginterpretasikannya untuk menjawab pertanyaan
B. Pemahaman Bermakna
Salah satu diagram sederhana untuk menampilkan data adalah line plot. Diagram ini menggunakan garis bilangan yang menyertakan semua nilai dalam kumpulan data. Lalu, tempatkan tanda X di atas setiap nilai data pada garis bilangan.
C. Pertanyaan Pemantik
1. Data apa yang perlu kalian kumpulkan dan bagaimana cara mengumpulkannya?
2. Bagaimana kalian akan mengolah data tersebut?
D. Persiapan Pembelajaran
Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai: 
1. Membaca materi pembelajaran 
2. Menyiapkan lembar kerja siswa 
3. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran

E. Kegiatan Pembelajaran
	PERTEMUAN KE 2
	Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
· Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran (PPK : religious)
· Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
· Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 
· Guru melakukan kegiatan Mindfullness untuk memulai pembelajaran
· Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan yang ditayangkan.
· Peserta didik diberikan wawasan mengenai Formulasi Pertanyaan, Pengumpulan, Pengolahan, dan Interpretasi Data.
· Guru menyampaikan kepada siswa bahwa materi yang akan dipelajari yaitu Formulasi Pertanyaan, Pengumpulan, Pengolahan, dan Interpretasi Data.
· Guru mengawali dengan menunjukkan gambar pada bagian awal bab. Gambar 2 orang yang sedang berbincang di mana salah satu orang mencatat apa yang disampaikan oleh orang kedua. 
· Pembagian kelompok belajar dan menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.
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	Kegiatan Inti

DIFERENSIASI KONTEN:
· Untuk kelompok siswa visual dan audio, guru menampilkan video youtube dari  padlet untuk disimak  mengenai materi Formulasi Pertanyaan, Pengumpulan, Pengolahan, dan Interpretasi Data.
· Untuk kelompok siswa kinestetik, guru menempelkan poster mengenai materi Formulasi pertanyaan, Pengumpulan, Pengolahan, dan Interpretasi Data disekitar dinding kelas 
· Guru memberikan stimulus berupa masalah untuk diamati dan disimak peserta didik melalui kegiatan membaca, mengamati situasi atau melihat gambar, dan lain-lain. 
· Guru menyajikan gambar diagram line plot panjang nama siswa kelas 8A secara lebih detail lalu pancing peserta didik menggunakan pertanyaan-pertanyaan pada buku siswa.
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· Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan yang ada di buku paket berkaitan dengan Formulasi Pertanyaan, Pengumpulan, Pengolahan, dan Interpretasi Data
· Peserta didik membaca instruksi dengan teliti dan memahaminya sebelum mengerjakan tugas tentang Formulasi Pertanyaan, Pengumpulan, Pengolahan, dan Interpretasi Data
DIFERENSIASI PROSES

*Dalam diferensiasi proses guru memfasilitasi, menuntun siswa agar siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok mereka dengan maksimal, jika ada pertanyaan siswa yang belum paham

· Peserta didik mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap kritis, yang  sangat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil pengamatan yang baik. Pada saat yang sama peserta didik juga belajar membiasakan diri secara wajar dan bermakna.
· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan, yang berkaitan dengan materi/gambar yang terdapat pada buku siswa atau yang disajikan oleh guru  dan dijawab melalui kegiatan pembelajaran
· Kelompok siswa visual merekam pekerjaan mereka kemudian diedit dijadikan sebuah video yang akan diupload disosial media youtube atau tiktok
· Kelompok siswa audio merekam suara mereka dari hasil diskusi menggunakan hp
· Kelompok siswa kinestetik menuangkan hasil diskusi mereka diatas karton/kertas dengan diwarnai yang menarik
· Secara berkelompok peserta didik mengumpulkan berbagai informasi dengan penuh tanggung jawab, cermat dan kreatif yang dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik dari buku paket maupun sumber lain seperti internet
· Setelah peserta didik mengamati line plot, peserta didik diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan berikut
· Ada berapa siswa di kelas 8A yang memiliki nama sama panjang dengan Bintang Widyanti?
· Berapakah jumlah siswa yang ada di kelas 8A?
· Jika Tomi Sentosa Waruwu adalah siswa kelas 8A, maka berapakah teman Tomi yang memiliki nama yang sama panjang dengannya? Ada berapa banyak siswa di kelas 8A yang memiliki panjang nama dua kali dari nama Rahma? 
· Ada berapa banyak siswa yang memiliki panjang nama lebih dari 20 huruf?
· Apakah persamaan dan perbedaan dari kedua diagram di atas?
· Bagaimana kalian mencari total banyaknya huruf di seluruh nama siswa 8A  menggunakan kedua diagram di atas?
· Peserta didik diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan yang terdapat pada kolom Latihan 1.6
· Jika peserta didik memiliki akses terhadap penggunaan aplikasi spreadsheet, peserta didik dapat melakukan aktivitas yang terdapat pada kolom Ayo Menggunakan Teknologi yang terdapat pada buku Guru 

DIFFERENSIASI PRODUK:
· Kelompok siswa kinestetik mempresentasikan hasil diskusi berupa poster dari karton dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar atau pertanyaan
· Kelompok siswa visual mempresentasikan hasil diskusi berupa tayangan video yang sudah diupload di tiktok atau youtube. Kelompok siswa kinestetik mempresentasikan hasil diskusi dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar
 atau pertanyaan
· Kelompok siswa Audio mempresentasikan hasil diskusi berupa tayangan rekaman suara mereka  dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar atau pertanyaan
· Peserta didik mengasosiasi data yang ditemukan dari percobaan dengan berbagai data lain dari berbagai sumber, mengembangkan hasil dan menyajikan hasil karya selanjutnya, menyajikannya dalam bentuk presentasi yang ditanggapi langsung oleh kelompok lain.
· Menggunakan secara aktif dalam interaksi pembelajaran sehari-hari, atau mempresentasikan secara lisan di depan kelas atau dalam kelompok, atau mempublikasikan dalam forum yang sesuai seperti majalah dinding, buku koleksi, dan sebagainya.
· Guru dan Peserta didik  menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan tentang Formulasi Pertanyaan, Pengumpulan, Pengolahan, dan Interpretasi Data.
· Guru melakukan evaluasi menggunakan QUIZIZZ
	60 Menit

	Catatan :
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)
	

	Kegiatan Penutup
· Guru menggunakan metode tanya jawab, peserta didik bersama guru menyebutkan kembali intisari materi pembelajaran hari ini. 
· Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya. 
· Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui buku buku di perpustakaan atau mencari di internet. 
· Guru menutup pembelajaran dengan mengucupkan syukur dan berdoa bersama semoga apa yang dipelajari hari ini dapat dipahami dengan baik.
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F. Asesmen/Penilaian
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
Nama Peserta didik	: …………………………………………………… 
Kelas                                : ……………………………………………………
Pertemuan Ke-		: ……………………………………………………
Hari/Tanggal 		: ……………………………………………………

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda ceklis (√) pada berbagai nilai sesuai Indikator.
	

NO
	

ASPEK YANG DIAMATI
	SKOR PENILAIAN

	
	
	
KURANG
	
CUKUP
	
BAIK
	SANGAT
BAIK

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pendahuluan
	
	
	
	

	
	Melakukan do’a sebelum belajar
	
	
	
	

	
	Mencermati penjelasan guru berkaitan dengan materi yang akan dibahas
	
	
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	Keaktifan siswa dalam pembelajaran
	
	
	
	

	
	Kerjasama dalam diskusi kelompok
	
	
	
	

	
	Mengajukan pertanyaan
	
	
	
	

	
	Menyampaikan pendapat
	
	
	
	

	
	Menghargai pendapat orang lain
	
	
	
	

	
	Menggunakan alat peraga pembelajaran
	
	
	
	

	3
	Penutup
	
	
	
	

	
	Menyampaikan refleksi pembelajaran
	
	
	
	

	
	Mengerjakan latihan soal secara mandiri
	
	
	
	

	
	Memperhatikan arahan guru berkaitan materi selanjutnya
	
	
	
	



Keterangan Penskoran:
Skor 1 = Kurang      
Skor 2 = Cukup 
Skor 3 = Baik
Skor 4 = Sangat Baik







REKAPITULASI PORTOFOLIO LEMBAR KERJA HASIL DISKUSI KELOMPOK 
Kelas                             	: ……………………………………………………
Jumlah Pertemuan        	: ……………………………………………………
Hari/Tanggal 		: ……………………………………………………

	NO
	NAMA KELOMPOK
	PERTEMUAN

	1
	Kelompok 1. ……………………………………………..
	

	2
	Kelompok 2. ……………………………………………..
	

	3
	Kelompok 3. ……………………………………………..
	

	4
	Kelompok 4. ……………………………………………..
	




















PENILAIAN TES TERTULIS

Nama Siswa	: ……………………………………………………………
Kelas		: ……………………………………………………………
Pertemuan Ke-	: ……………………………………………………………
Hari/Tanggal	: ……………………………………………………………

Rumusan Butiran Soal
i. Sekarang, kumpulkanlah data banyaknya huruf dari nama teman-teman sekelas kalian. Tampilkanlah distribusi datanya dalam line plot dan diagram batang.
ii. Jelaskan persamaan dan perbedaan antara distribusi data siswa kelas 8A dengan distribusi data kelas kalian. Beberapa contoh pengamatan yang bisa dilakukan.: 
a. Di kelas 8A, panjang nama siswa yang terbanyak adalah 13 huruf, yaitu ada sebanyak 6 siswa. Bagaimana dengan kelas kalian? 
b. Di kelas 8A, 10 dari 19 siswa atau sekitar 70% memiliki panjang nama antara 10 sampai 20 huruf. Bagaimana dengan kelas kalian?
iii. Jika diagram batang panjang nama siswa kelas 8A diubah menjadi diagram batang data kelompok seperti gambar berikut. Cobalah membuat diagram batang data kelompok juga untuk data kelas kalian.
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Kunci Jawaban
	No Soal
	Kunci Jawaban
	Skor

	1
	Jawaban beragam. Peserta didik dapat diminta menuliskan panjang nama masing-masing di papan tulis, lalu mulai membuat diagram batang dari data yang ada.
	

	2
	Jawaban 2(a) dan 2(b) bisa beragam, sesuai dengan data kelas.
	

	3
	Jawaban bisa beragam, sesuai dengan data kelas.
	

	4
	
	


Penskoran Soal Uraian
	No
Soal
	Penyelesaian/Kunci Jawaban
	Skor

	1
	Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan,lengkap dan benar.
	3

	2
	Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan benar, tapi kurang lengkap.
	2

	3
	Siswa dapat menyebutkan jawaban tapi salah sebagian besar. 
	1

	4
	Siswa tidak  dapat menjawab dengan benar
	0

	Skor maksimum
	6





G. Remedial dan Pengayaan (Program Tindak Lanjut)
Remedial
· Peserta didik yang belum mencapai KKTP (70) diberi tugas untuk membaca beberapa teks Invitation dan atau menuliskan sesuai dengan situasi yang diberikan selama dua minggu. Setelah dua minggu guru mengevaluasi kemajuan kompetensi peserta didik ,Kemudian guru melaksanakan penilaian remedial.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembajaran). Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembajaran), misalnya sebagai berikut.
· Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru materi Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai).
· Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk:
· Pembelajaran ulang 
· Bimbingan perorangan
· Belajar kelompok
· Pemanfaatan tutor sebaya 
· Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian



Pengayaan
· Bagi peserta didik mempunyai nilai di atas 70 diberi pengayaan berupa tugas mandiri untuk membaca dan atau menuliskan berbagai Invitation Kemudian mempublikasi dengan ditempel di madding.
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai KKTP atau Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran.
· Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
· Direncanakan berdasarkan materi pembelajaran yang membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya :
· Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi  antara lain dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber

H. Refleksi
Refleksi Untuk Siswa
· Peserta didik diminta melakukan reﬂeksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi, pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan
· Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua peserta didik
· Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan kunci dalam refleksi pembelajaran: 
· Apakah saya sudah bisa memformulasikan pertanyaan investigasi statistika?
· Apakah saya sudah bisa melakukan pengumpulan data sederhana?
· Apakah saya sudah dapat menampilkan data menggunakan diagram line plot dan diagram batang?

Refleksi Untuk Guru 
· Apakah dalam membuka pelajaran dan memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan untuk pembelajaran yang akan dilakukan dapat dipahami oleh siswa? 
· Keberhasilan apa saja yang dicapai pada bab ini?
· Apa yang harus menjadi perhatian khusus dalam pelaksanan pembejaran pada materi ini?
· Apa yang harus diperbaiki?
· Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar, pengelolaan kelas, latihan dan penilaian yang telah dilakukan dalam pembelajaran?
· 	Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 
· Apakah 100% siswa mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa persen (%) yang belum tercapai ?
· Apakah materi dapat tersampaikan dengan baik?
· Apakah ada sesuatu yang menarik pada pembelajaran materi ini?
· Materi mana yang ingin Anda dalami untuk kepentingan pembelajaran berikutnya?
	IV. 
 Lampiran 


I. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Untuk setiap tugas, tentukan tujuan tugas, pembagian peran, langkah penyelesaian, dan tugas setiap anggota kelompok serta perkiraan waktu kerjanya dengan mengisi instrumen berikut ini.
Proyek 			:
Anggota Kelompok		:
Semester  			:

	Aspek
	Uraian

	Deskripsi Umum Proyek
	

	Tujuan Tugas
	Tuliskan dengan ringkas!

	Hasil Tugas
	Jelaskan hasil (deliverable) tugas dengan spesiikasi yang jelas dan terukur!

	Waktu dan Tempat Penyelesaian
	Berapa lama waktu pengerjaan dan di mana dikerjakannya (di rumah, sekolah)?

	Pembagian Peran
	Tuliskan untuk setiap anggota kelompok beserta
perannya!

	Tahapan/Langkah Penyelesaian
	Langkah umum dan runtut penyelesaiannya. 

	Kesimpulan Capaian
	Tercapainseluruhnya/sebagian/sebagian kecil/tidak tercapai.

	Apa yang dinikmati dan disenangi dalam mengerjakan proyek ini
	Tuliskan secara ringkas perasaan kalian dan
kemukakan alasannya.

	Apa kesulitan dalam mengerjakan proyek ini?
	Tuliskan secara ringkas kesulitan kalian dan mengapa kesulitan itu muncul! Andaikata diberi kesempatan ulang, dapatkah kalian mengatasinya?


Kemudian, setiap anggota kelompok harus membuat laporan ringkas  yang berisi hal-hal berikut yang dituliskan bebas pada sebuah kertas dan dimasukkan dalam Buku Kerja Siswa.
· Perannya
· Apa yang sudah dikerjakan
· Kontribusinya terhadap hasil
· Releksinya



LEMBAR KERJA KELOMPOK
MATERI POKOK: Pengertian Bilangan Bulat

Nama Kelompok	     :  
	Anggota Kelompok
	1. 

	
	2. 

	
	3. 

	
	4. 

	
	5. 



1. Petunjuk Umum
a. Perhatikan penjelasan dari guru
b. Amati lembar kerja ini dengan seksama
c. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada guru jika ada hal yang kurang dipahami.
d. Setiap kelompok akan mendapatkan alat dan bahan dalam mengerjakan LK ini.
e. Gunakan alat dan bahan tersebut untuk memahami pengertian bilangan bulat.

2. Tugas/ Langkah-langkah Kegiatan
“Berapa panjang nama siswa di kelas saya?”
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Dari line plot di atas, cobalah menjawab beberapa pertanyaan berikut.
1) Ada berapa siswa di kelas 8A yang memiliki nama sama Panjang dengan Metta Widyanti?
2) Berapakah jumlah siswa yang ada di kelas 8A?
3) Jika Rahma Kusni adalah siswa kelas 8A, maka berapakah teman Rahma yang memiliki nama yang sama panjang dengannya? Ada berapa banyak siswa di kelas 8A yang memiliki panjang nama dua kali dari nama Rahma? 
4) Ada berapa banyak siswa yang memiliki panjang nama lebih dari 20 huruf?
5) Seandainya kalian adalah siswa yang memiliki panjang nama yang terpendek, sebutlah 2 nama yang mungkin untuk menjadi nama kalian. Data yang sama, kali ini ditampilkan dalam diagram batang sebagai berikut.
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6) Apakah persamaan dan perbedaan dari kedua diagram di atas?  Untuk menjelaskan bagaimana data terdistribusi, kalian dapat melihat di daerah mana kebanyakan data terletak, berapa beda frekuensi antar data dan data mana yang memiliki frekuensi paling banyak dan paling sedikit. 
7) Bagaimana kalian mencari total banyaknya huruf di seluruh nama siswa 8A menggunakan kedua diagram di atas?
8) Pratama Imam Raphael Jayaputra berkata, “Nama saya memiliki huruf yang paling banyak, tapi batang yang menunjukkan Panjang nama saya ternyata salah satu yang terpendek di diagram batang ini. Kenapa?”
9) Bagaimana kalian menjelaskan pada Pratama mengenai hal ini?


J. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK (Bahan Ajar)
K. GLOSARIUM
	Line plot
	=
	Line plot adalah salah satu jenis visualisasi data yang banyak digunakan dan merupakan jenis plot dasar dalam visualisasi data. Jenis plot ini menampilkan informasi berupa rangkaian titik data yang terhubung dengan segmen garis lurus.



L. DAFTAR PUSTAKA 
· KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PERBUKUAN PUSAT KURIKULUM DAN PERBUKUAN, BUKU PANDUAN GURU MATEMATIKA KELAS VIII TAHUN 2022
· BUKU PANDUAN SISWA MATEMATIKA KELAS VIII TAHUN 2022

Mengetahui 					Nias Barat,    November 2024
Kepala						Peneliti




URAPI HIA, S.Ag				NOVE SUSANTI WARUWU, S,Pd
[bookmark: _Hlk197679834]NIP. 19780107 201001 1 015			NPM. 237115012


MODUL AJAR
(Pertemuan ke -3)

	V. INFORMASI UMUM


A. Identitas Sekolah
	Nama Penyusun
	: Nove Susanti Waruwu

	Institusi
	: UPTD SMP Negeri 3 Mandrehe Barat

	Tahun Pembuatan
	: 2024

	Mata Pelajaran
	: MATEMATIKA

	Jenjang
	: SMP

	Kelas
	: VIII Reguler

	Alokasi Waktu
	: 1 Pertemuan X 4 JP X 40 Menit : 160 Menit

	Fase Capaian Pembelajaran
	: Fase D

	Kata Kunci, Topik / Konten Inti
	: Data dan Diagram

	Materi
	: Macam-Macam Data




	Kompetensi Awal
	
	Profil Pelajar Pancasila

	1. Membedakan jenis data dan menentukan diagram yang sesuai dengan jenis data
	
	1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
2. Berkebinekaan global
3. Mandiri
4. Bergotong Royong
5. Bernalar kritis
6. Kreatif
7. Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan.
8. Menganalisis dan mengevaluasi penalaran



	Prasyarat Pengetahuan/Keterampilan

	· Membedakan jenis data dan menentukan diagram yang sesuai dengan jenis data



	Sarana dan Prasarana 
(Materi ajar, Alat dan bahan)

	Materi
	Media
	Metode
	Sumber

	Data diperlukan oleh berbagai badan pemerintah, perusahaan,
organisasi atau siapa pun untuk dianalisis sehingga mendapatkan
gambaran apa yang sedang terjadi. Informasi ini sangat berguna untuk membuat kesimpulan dan mengambil keputusan tentang apa yang harus dilakukan di masa mendatang.
	Laptop, Computer, ponsel pintar, Jaringan internet, Proyektor/LCD, Rekaman untuk Listening, Loud Speaker, Film/gambar, Power Point Presentation, Layar dan Alat Penunjuk
	Menyimak, diskusi kelompok, studi pustaka, role- play, penugasan individu dan kelompok.

	· Buku Panduan Guru MATEMATIKA Kelas VIII Revisi Tahun 2022
· Buku Panduan Siswa MATEMATIKA Kelas VIII Revisi Tahun 2022
· Audio CD/VCD/DVD
· Suara guru
· Koran/majalah



	Target Peserta Didik
	
	Jumlah siswa

	· Peserta didik reguler/tipikal
· Peserta didik dengan pencapaian tinggi:
	
	Maksimum 36-40 Siswa



	Model Pembelajaran

	· Proses pembelajaran dijalankan secara student-centered learning dengan prinsip inquiry-based learning, problem based learning, dan project based learning.
· Model pembelajaran yang digunakan problem based learning untuk mode tatap muka




	VI. KOMPONEN INTI


A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu membedakan jenis data dan menentukan grafik yang sesuai dengan jenis data
B. Pemahaman Bermakna
Data Kategorik: Data yang berbentuk kualitatif, biasanya bukan berbentuk bilangan, misalnya 
1. Nama provinsi: Sumatra Selatan, Jawa Timur, Maluku Utara, Papua Barat
2. Nama negara: Indonesia, Singapura, Finlandia
3. Urutan nomor kelas: 7-1, 7-2, 7-3, dan seterusnya
4. dan lainnya.
C. Pertanyaan Pemantik
1. Saat ini kita hidup di era digital dan teknologi. Salah satunya ditandai dengan kemajuan teknologi internet yang semakin mudah diakses oleh setiap orang. Sampai Januari 2021, ternyata 73,7% dari jumlah penduduk di Indonesia sudah menjadi pengguna internet. Bagaimana dengan kalian? Apakah kalian termasuk salah satu pengguna internet di Indonesia?
D. Persiapan Pembelajaran
Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai: 
1. Membaca materi pembelajaran 
2. Menyiapkan lembar kerja siswa  
3. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran






E. Kegiatan Pembelajaran
	PERTEMUAN KE 3
	Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
· Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran (PPK : religious)
· Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
· Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 
· Guru dan siswa melakukan teknis Mindfullness sebelum Kegiatan belajar dan mengajar
· Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan yang ditayangkan.
· Peserta didik diberikan wawasan mengenai Macam-Macam Data.
· Guru menyampaikan kepada siswa bahwa materi yang akan dipelajari yaitu Macam-Macam Data.
· Guru mengawali dengan mengajak peserta didik mengamati kembali data-data panjang huruf dari nama-nama mereka karena  data-data ini berbentuk bilangan, maka data panjang huruf termasuk dalam data numerik.
· Peserta didik diminta untuk menyebutkan contoh data numerik lainnya dan jelaskan alasannya. Contoh jawaban peserta didik: tinggi badan, jumlah gol dalam pertandingan sepak bola, suhu badan, banyaknya orang yang terkena Covid-19 setiap harinya. 
· Pembagian kelompok belajar dan menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.
	10
menit

	Kegiatan Inti

· Guru memberikan stimulus berupa masalah untuk diamati dan disimak peserta didik melalui kegiatan membaca, mengamati situasi atau melihat gambar, dan lain-lain. 
DIAGRAM KONTEN:
· Untuk kelompok siswa visual dan audio,guru menampilkan video youtube dari untuk disimak  mengenai materi Macam-Macam Data 
· Untuk kelompok siswa kinestetik, guru menjelaskan Macam-Macam Data 
· Peserta didik diminta untuk membaca dan mengamati gambar yang terdapat pada buku siswa.
[image: ]
· Peserta didik diminta untuk mengamati dan menganalisis gambar tersebut dan mengaitkannya dengan hasil bacaan mereka
· Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan yang ada di buku paket berkaitan dengan Macam-Macam Data
· Peserta didik membaca instruksi dengan teliti dan memahaminya sebelum mengerjakan tugas tentang Macam-Macam Data
· Peserta didik mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap kritis, yang  sangat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil pengamatan yang baik. pada saat yang sama peserta didik juga belajar membiasakan diri secara wajar dan bermakna.
· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan , yang berkaitan dengan materi/gambar yang terdapat pada buku siswa atau yang disajikan oleh guru  dan dijawab melalui kegiatan pembelajaran

DIFERENSIASI PROSES

· Dalam diferensiai proses guru memfasilitasi, menuntun siswa agar siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok mereka dengan maksimal,jika ada menjawab pertanyaan siswa yang belum paham
 
· Secara berkelompok peserta didik mengumpulkan berbagai informasi dengan penuh tanggung jawab , cermat dan kreatif yang dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik dari buku paket maupun sumber lain seperti internet. melalui kegiatan: 
· Setelah peserta didik mengenal data numerik, diskusikan bersama peserta didik dengan mengajukan pertanyaan, “Apakah semua data yang dihasilkan dari suatu proses investigasi statistik selalu berupa  data numerik atau berupa bilangan?”
· Ketika peserta didik menjawab, minta juga peserta didik  memberikan contohnya. 
· Guru mengingatkan peserta didik mengenai kegiatan sebelumnya, saat ingin mencari jenis minuman yang paling banyak disukai oleh siswa di kelas. 
· Bentuk data yang berupa kategori ini, disebut sebagai data kategorik.
· Setelah peserta didik mampu membedakan data numerik dan data kategorik, maka gunakan bagian Tahukah Kalian? untuk berpikir kritis dalam membedakan data kategorik yang ternyata berbentuk bilangan. 
· Walaupun data berupa angka, namun jika tidak bisa digunakan operasi matematika pada data tersebut, maka data ini termasuk dalam kategori data numerik. Seperti contohnya: peringkat, nomor absen siswa, nama kelas.
· Guru menekankan ke peserta didik, bahwa dengan kita dapat membedakan jenis data, maka penting untuk menentukan jenis diagram yang akan digunakan pada subbab berikutnya.
· Peserta didik melakukan Eksplorasi 6.2 secara individu atau berpasangan menggunakan gambar diagram batang mengenai jenis media sosial yang diakses oleh pengguna internet di Indonesia. 
· Lalu sebelum berdiskusi, minta peserta didik menjawab pertanyaan seputar diagram tersebut.
· Banyak pengguna internet di Indonesia. (Data numerik) 
· Urutan media sosial terbanyak digunakan di Indonesia. (Data kategorik)
· Lamanya waktu mengakses internet per hari di Indonesia. (Data numerik)
· Macam media sosial yang diakses oleh pengguna internet di Indonesia. (Data kategorik)
· Peserta didik diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan yang terdapat pada buku siswa

· Kelompok siswa visual merekam pekerja mereka kemudian diedit dijadikan sebuah video yang akan diupload disosial media youtube atau tiktok
· Kelompok siswa audio merekam suara mereka dari hasil diskusi menggunakan hp
· Kelompok Kinestetik menjawab pertanyaan mereka kedalam sebuah karton atau poster hasil diskusi mereka

DIFFERENSIASI PRODUK

· Peserta didik mengasosiasi data yang ditemukan dari percobaan dengan berbagai data lain dari berbagai sumber, mengembangkan hasil dan menyajikan hasil karya selanjutnya, menyajikannya dalam bentuk presentasi yang ditanggapi langsung oleh kelompok lain.
· Kelompok siswa kinestetik mempresentasikan hasil diskusi berupa poster dari karton dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar atau pertanyaan
· Kelompok siswa visual mempresentasikan hasil diskusi berupa tayangan video yang sudah diupload di tiktok atau youtube atau pertanyaan
· Kelompok siswa Audio mempresentasikan hasil diskusi berupa tayangan rekaman suara mereka  dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar atau pertanyaan

· Menggunakan secara aktif dalam interaksi pembelajaran sehari-hari, atau mempresentasikan secara lisan di depan kelas atau dalam kelompok, atau mempublikasikan dalam forum yang sesuai seperti majalah dinding, buku koleksi, dan sebagainya.
· Guru dan Peserta didik  menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan tentang Macam-Macam Data.
	140 Menit

	Catatan :
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)
	

	Kegiatan Penutup
· Guru menggunakan metode tanya jawab, peserta didik bersama guru menyebutkan kembali intisari materi pembelajaran hari ini. 
· Guru melakukan evaluasi menggunakan kahoot
· Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya. 
· Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui buku buku di perpustakaan atau mencari di internet. 
· Guru menutup pembelajaran dengan mengucupkan syukur dan berdoa bersama semoga apa yang dipelajari hari ini dapat dipahami dengan baik.
	10
menit





F. Asesmen/Penilaian
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Nama Peserta didik: …………………………………………………………
Kelas                         : …………………………………………………………
Pertemuan Ke-	      : ………………………………………………………... 
Hari/Tanggal	      : ………………………………………………………...

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda ceklis (√) pada berbagai nilai sesuai Indikator.
	

NO
	

ASPEK YANG DIAMATI
	SKOR PENILAIAN

	
	
	
KURANG
	
CUKUP
	
BAIK
	SANGAT
BAIK

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pendahuluan
	
	
	
	

	
	Melakukan do’a sebelum belajar
	
	
	
	

	
	Mencermati penjelasan guru berkaitan dengan materi yang akan dibahas
	
	
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	Keaktifan siswa dalam pembelajaran
	
	
	
	

	
	Kerjasama dalam diskusi kelompok
	
	
	
	

	
	Mengajukan pertanyaan
	
	
	
	

	
	Menyampaikan pendapat
	
	
	
	

	
	Menghargai pendapat orang lain
	
	
	
	

	
	Menggunakan alat peraga pembelajaran
	
	
	
	

	3
	Penutup
	
	
	
	

	
	Menyampaikan refleksi pembelajaran
	
	
	
	

	
	Mengerjakan latihan soal secara mandiri
	
	
	
	

	
	Memperhatikan arahan guru berkaitan materi selanjutnya
	
	
	
	



Keterangan Penskoran:
Skor 1 = Kurang      
Skor 2 = Cukup 
Skor 3 = Baik
Skor 4 = Sangat Baik






REKAPITULASI PORTOFOLIO LEMBAR KERJA HASIL DISKUSI KELOMPOK 
Kelas                             	: ……………………………………………………
Jumlah Pertemuan        	: ……………………………………………………
Hari/Tanggal		: ……………………………………………………

	NO
	NAMA KELOMPOK
	PERTEMUAN

	1
	Kelompok 1. ……………………………………………..
	

	2
	Kelompok 2. ……………………………………………..
	

	3
	Kelompok 3. ……………………………………………..
	

	4
	Kelompok 4. ……………………………………………..
	




















PENILAIAN TES TERTULIS

Nama Siswa	: ……………………………………………………………
Kelas		: ……………………………………………………………
Pertemuan Ke-	: ……………………………………………………………
Hari/Tanggal	: ……………………………………………………………

Rumusan Butiran Soal
i. Dari pertanyaan di bawah ini, manakah pertanyaannya yang memberikan jawaban berupa data kategorik? Manakah pertanyaan yang jawabannya berupa data numerik?
a. Di kota manakah kalian dilahirkan?
b. Pada bulan apa kalian dilahirkan?
c. Berapakah lamakah waktu yang kalian gunakan untuk membaca buku setiap harinya?
d. Apakah permainan online favorit kalian?
e. Berapakah skor tertinggi yang berhasil kalian dapatkan dalam permainan online itu?
f. Siapakah atlet sepakbola favorit kalian?
g. Aplikasi apa saja yang kalian unduh pada tahun 2021 kemarin?
h. Ada berapa banyak aplikasi permainan online yang ada dalam gawai kalian?
ii. Dari data di bawah ini, klasifikasikanlah, apakah masuk ke dalam data kategorik atau data numerik?
a. Jumlah medali emas yang diperoleh negara-negara di olimpiade 2020 Tokyo
b. Bulan kelahiran siswa kelas 7
c. Banyaknya anggota keluarga di rumah kalian
d. Judul website yang sering dikunjungi oleh siswa kelas 7
e. Banyaknya lagu yang diunduh oleh siswa kelas 7 dalam sehari
f. Jenis lagu yang diunduh oleh siswa kelas 7
iii. Saat suasana pandemi seperti ini, penting bagi kita menjaga protokol kesehatan dan meningkatkan sistem imun. Salah satu cara meningkatkan sistem imun adalah dengan berolahraga secara rutin dan teratur. Masuk ke dalam data kategorik atau data numerikkah data-data di bawah ini?
a. Jenis olahraga favorit siswa kelas 7
b. Banyaknya siswa kelas 7 yang berolahraga pada hari Sabtu
c. Lamanya waktu (dalam jam) siswa kelas 7 berolahraga dalam sehari
d. Skor dalam pertandingan bulutangkis
e. Kelompok usia tim sepakbola
f. Peringkat Indonesia di Asian Games dari tahun ke tahun
iv. Sebutkanlah 2 contoh data jenis numerik dan 2 contoh data kategorik.
v. Siswa kelas 7B dari Sekolah Indonesia Raya memiliki pertanyaan:
a. Berapakah aplikasi permainan online yang ada dalam gawai kalian?
b. Permainan online manakah yang menjadi favorit kalian?
Mereka mengumpulkan datanya, lalu menampilkan data tersebut  dalam tabel frekuensi dan menggambar diagram batangnya untuk menunjukkan sebaran datanya.
Kunci Jawaban
	No Soal
	Kunci Jawaban
	Skor

	1
	a. Data kategorik
b. Data kategorik
c. Data numerik
d. Data kategorik
e. Data numerik
f.  Data kategorik
g. Data kategorik
h. Data numerik
	

	2
	a. Data numerik
b. Data kategorik
c. Data numerik
d. Data kategorik
e. Data numerik
f. Data kategorik
	

	3
	a.  Data kategorik
b. Data numerik
c. Data numerik
d. Data numerik
e. Data kategorik
f. Data kategorik
	

	4
	Jawaban peserta didik bisa beragam. Pastikan peserta didik memberikan jawaban yang belum pernah dibahas di soal sebelumnya.
	

	5
	a. Data jenis aplikasi online
b. Data banyak aplikasi online
c. 32 siswa. Pada bagian ini, peserta didik bisa diajak berpikir analitis dengan menanyakan mengapa jumlah aplikasi favorit hanya 32, padahal jumlah siswa ada sebanyak 31 siswa. Ini dikarenakan ada 1 siswa yang tidak memiliki aplikasi game online di dalam gawainya.
d. Mobile legends
e. Untuk menjawab ini, peserta didik menjumlahkan banyaknya aplikasi yang dimiliki anak, 0 + 1 + 1 + 1 + 2 + 2 + 2 + 2 + dan seterusnya. Tantang peserta didik untuk menuliskan persamaan di atas dalam bentuk perkalian sebagai berikut:  (0x 1) + (1 x 3) + (2 x 7) + (3 x 10) + (4 x 8) + (5 x 2) + (6 x 1) = 95 aplikasi
f. 4 siswa
g. 6 aplikasi
h. 3 aplikasi
i. Pertanyaan ini tidak dapat dijawab karena kurangnya informasi.
j. Pertanyaan ini tidak dapat dijawab karena kurangnya data
	



Penskoran Soal Uraian
	No
Soal
	Penyelesaian/Kunci Jawaban
	Skor

	1
	Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan,lengkap dan benar.
	3

	2
	Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan benar, tapi kurang lengkap.
	2

	3
	Siswa dapat menyebutkan jawaban tapi salah sebagian besar. 
	1

	4
	Siswa tidak  dapat menjawab dengan benar
	0

	Skor maksimum
	6





G. Remedial dan Pengayaan (Program Tindak Lanjut)
Remedial
· Peserta didik yang belum mencapai KKTP (75) diberi tugas untuk membaca beberapa teks Invitation dan atau menuliskan sesuai dengan situasi yang diberikan selama dua minggu. Setelah dua minggu guru mengevaluasi kemajuan kompetensi peserta didik ,Kemudian guru melaksanakan penilaian remedial.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembajaran). Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembajaran), misalnya sebagai berikut.
· Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru materi Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai).
· Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk:
· Pembelajaran ulang 
· Bimbingan perorangan
· Belajar kelompok
· Pemanfaatan tutor sebaya 
· Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian

Pengayaan
· Bagi peserta didik mempunyai nilai di atas 75 diberi pengayaan berupa tugas mandiri untuk membaca dan atau menuliskan berbagai Invitation Kemudian mempublikasi dengan ditempel di madding.
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai KKTP atau Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran.
· Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
· Direncanakan berdasarkan materi pembelajaran yang membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya :
· Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi  antara lain dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber

H. Refleksi
Refleksi Untuk Siswa
· Peserta didik diminta melakukan reﬂeksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi, pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan
· Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua peserta didik
· Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan kunci dalam refleksi pembelajaran: 
· Apakah saya sudah bisa membedakan data mana yang merupakan data kategorik dan mana yang merupakan data numerik?

Refleksi Untuk Guru 
· Apakah dalam membuka pelajaran dan memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan untuk pembelajaran yang akan dilakukan dapat dipahami oleh siswa? 
· Keberhasilan apa saja yang dicapai pada bab ini?
· Apa yang harus menjadi perhatian khusus dalam pelaksanan pembejaran pada materi ini?
· Apa yang harus diperbaiki?
· Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar, pengelolaan kelas, latihan dan penilaian yang telah dilakukan dalam pembelajaran?
· 	Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 
· Apakah 100% siswa mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa persen (%) yang belum tercapai ?
· Apakah materi dapat tersampaikan dengan baik?
· Apakah ada sesuatu yang menarik pada pembelajaran materi ini?
· Materi mana yang ingin Anda dalami untuk kepentingan pembelajaran berikutnya?


	V. Lampiran 


A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Untuk setiap tugas, tentukan tujuan tugas, pembagian peran, langkah penyelesaian, dan tugas setiap anggota kelompok serta perkiraan waktu kerjanya dengan mengisi instrumen berikut ini.
Proyek 			:
Anggota Kelompok	:
Semester  			:

	Aspek
	Uraian

	Deskripsi Umum Proyek
	

	Tujuan Tugas
	Tuliskan dengan ringkas!

	Hasil Tugas
	Jelaskan hasil (deliverable) tugas dengan spesiikasi yang jelas dan terukur!

	Waktu dan Tempat Penyelesaian
	Berapa lama waktu pengerjaan dan di mana dikerjakannya (di rumah, sekolah)?

	Pembagian Peran
	Tuliskan untuk setiap anggota kelompok beserta
perannya!

	Tahapan/Langkah Penyelesaian
	Langkah umum dan runtut penyelesaiannya. 

	Kesimpulan Capaian
	Tercapainseluruhnya/sebagian/sebagian kecil/tidak tercapai.

	Apa yang dinikmati dan disenangi dalam mengerjakan proyek ini
	Tuliskan secara ringkas perasaan kalian dan
kemukakan alasannya.

	Apa kesulitan dalam mengerjakan proyek ini?
	Tuliskan secara ringkas kesulitan kalian dan mengapa kesulitan itu muncul! Andaikata diberi kesempatan ulang, dapatkah kalian mengatasinya?


Kemudian, setiap anggota kelompok harus membuat laporan ringkas  yang berisi hal-hal berikut yang dituliskan bebas pada sebuah kertas dan dimasukkan dalam Buku Kerja Siswa.
· Perannya
· Apa yang sudah dikerjakan
· Kontribusinya terhadap hasil
· Releksinya








LEMBAR KERJA KELOMPOK
MATERI POKOK: Pengertian Bilangan Bulat
Nama Kelompok
	Anggota Kelompok
	1. 

	
	2. 

	
	3. 

	
	4. 

	
	5. 



1. Petunjuk Umum
f. Perhatikan penjelasan dari guru
g. Amati lembar kerja ini dengan seksama
h. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada guru jika ada hal yang kurang dipahami.
i. Setiap kelompok akan mendapatkan alat dan bahan dalam mengerjakan LK ini.
j. Gunakan alat dan bahan tersebut untuk memahami pengertian bilangan bulat.

2. Tugas/ Langkah-langkah Kegiatan
Saat ini kita hidup di era digital dan teknologi. Salah satunya ditandai dengan kemajuan teknologi internet yang semakin mudah diakses oleh setiap orang. Sampai Januari 2021, ternyata 73,7% dari jumlah penduduk di Indonesia sudah menjadi pengguna internet. Bagaimana dengan kalian? Apakah kalian termasuk salah satu pengguna internet di Indonesia?
Salah satu kegiatan yang paling banyak dilakukan di Indonesia  adalah mengakses media sosial. Tahukah kalian media sosial mana yang paling banyak diakses oleh para pengguna internet di Indonesia? Menurut data di laman We are social, Hootsuite, berikut platform media sosial yang paling banyak diakses oleh pengguna internet di Indonesia pada Januari 2021.
[image: ]

Mari kita klasifikasikan data-data yang kita peroleh dari bacaan di  atas, apakah masuk dalam data kategorik atau numerik?
1. Banyak pengguna internet di Indonesia
2. Urutan media sosial terbanyak yang digunakan di Indonesia
3. Lamanya waktu mengakses internet per hari di Indonesia
4. Macam media sosial yang diakses oleh pengguna internet di Indonesia
Bagaimana dengan lingkungan sekitar kalian? Media sosial manakah yang paling sering kalian gunakan dan juga teman-teman kalian? Jawaban dari pertanyaan ini, akan menjadi data kategorik atau
data yang berupa kata-kata.

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK (Bahan Ajar)
C. GLOSARIUM
	Data Kategorik
	=
	Data Kategorik: Data yang berbentuk kualitatif, biasanya bukan berbentuk bilangan

	Data Numerik
	=
	Data Numerik: Data yang selalu berbentuk angka, misalnya tinggi badan, panjang nama, jumlah medali dalam olimpiade, jumlah gol dalam pertandingan sepakbola, suhu badan, dan lainnya.





Mengetahui 					Nias Barat,    November 2024
Kepala Sekolah				Peneliti




URAPI HIA, S.Ag				NOVE SUSANTI WARUWU, S,Pd
NIP. 19780107 201001 1 015			NPM. 237115012



MODUL AJAR
(Pertemuan ke 4)

	VII. INFORMASI UMUM


B. Identitas Sekolah
	Nama Penyusun
	: Nove Susanti Waruwu

	Institusi
	: UPTD SMP Negeri 3 Mandrehe Barat

	Tahun Pembuatan
	: 2024

	Mata Pelajaran
	: MATEMATIKA

	Jenjang
	: SMP/MTs

	Kelas
	: VIII Reguler

	Alokasi Waktu
	: 1 Pertemuan X 4 JP X 40 Menit : 140 Menit

	Fase Capaian Pembelajaran
	: Fase D

	Kata Kunci, Topik / Konten Inti
	: Data dan Diagram

	Materi
	: Diagram dalam Statistika




	Kompetensi Awal
	
	Profil Pelajar Pancasila

	2. Membaca diagram dan menginterpretasikannya sesuai konteks  dari diagram tersebut.
	
	9. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
10. Berkebinekaan global
11. Mandiri
12. Bergotong Royong
13. Bernalar kritis
14. Kreatif
15. Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan.
16. Menganalisis dan mengevaluasi penalaran



	Prasyarat Pengetahuan/Keterampilan

	· Membaca diagram dan menginterpretasikannya sesuai konteks dari diagram tersebut.



	Sarana dan Prasarana 
(Materi ajar, Alat dan bahan)

	Materi
	Media
	Metode
	Sumber

	Penggunaan diagram adalah cara yang sangat efektif untuk menampilkan data atau informasi numerik. Koran biasanya selalu
mengeluarkan informasi berupa diagram untuk menunjukkan kepada kita jenis data tertentu. Penggunaan diagram membuat data lebih mudah dipahami daripada informasi tertulis. Foto-foto dan gambar seringkali lebih cepat dibaca dan dicerna daripada paragraf tulisan.
	Laptop, Computer, ponsel pintar, Jaringan internet, Proyektor/LCD, Rekaman untuk Listening, Loud Speaker, Film/gambar, Power Point Presentation, Layar dan Alat Penunjuk
	Menyimak, diskusi kelompok, studi pustaka, role- play, penugasan individu dan kelompok.

	· Buku Panduan Guru MATEMATIKA Kelas VIII Revisi Tahun 2022
· Buku Panduan Siswa MATEMATIKA Kelas VIII Revisi Tahun 2022
· Audio CD/VCD/DVD
· Suara guru
· Koran/majalah



	Target Peserta Didik
	
	Jumlah siswa

	· Peserta didik reguler/tipikal
· Peserta didik dengan pencapaian tinggi:
	
	Maksimum 36-40 Siswa

	Model Pembelajaran

	· Proses pembelajaran dijalankan secara student-centered learning dengan prinsip inquiry-based learning, problem based learning, dan project based learning.
· Model pembelajaran yang digunakan problem based learning untuk mode tatap muka




	VIII. KOMPONEN INTI


I. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu membedakan jenis data dan menentukan grafik yang sesuai dengan jenis data
J. Pemahaman Bermakna
Ketika membaca diagram, hal yang pertama harus dilihat adalah judul diagram dan keterangan pada setiap sumbu. Dari diagram di atas, kita dapat melihat bahwa pada sumbu horizontal terbaca periode waktu harian, sedangkan pada sumbu vertikal menunjukkan jumlah kasus terkonfirmasi harian.
K. Pertanyaan Pemantik
1. Pernahkah kalian melihat diagram perkembangan pandemi di daerah kalian?
L. Persiapan Pembelajaran
Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai: 
4. Membaca materi pembelajaran 
5. Menyiapkan lembar kerja siswa  
6. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran

C.Kegiatan Pembelajaran
	PERTEMUAN KE 4
	Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
· Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran (PPK : religious)
· Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
· Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 
· Guru dan siswa melakukan ice breaking
· Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan yang ditayangkan.
· Peserta didik diberikan wawasan mengenai Diagram dalam Statistika.
· Guru menyampaikan kepada siswa bahwa materi yang akan dipelajari yaitu Diagram dalam Statistika.
· Guru mengawali dengan menunjukkan gambar pada bagian awal bab. Gambar 2 orang yang sedang berbincang di mana salah satu orang mencatat apa yang disampaikan oleh orang kedua. 
· Pembagian kelompok belajar dan menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.
	10
menit

	Kegiatan Inti
DIFERENSIASI KONTEN:
· Untuk kelompok siswa visual dan audio,guru menampilkan video youtube dari aplikasi padlet untuk disimak  mengenai materi Diagram dalam Statistika.
*Untuk kelompok siswa kinestetik guru merangkum dengan membaca dan mengamati gambar yang ditempel didinding
· Guru memberikan stimulus berupa masalah untuk diamati dan disimak peserta didik melalui kegiatan membaca, mengamati situasi atau melihat gambar, dan lain-lain. 
· Guru meminta peserta didik untuk melihat dan mempelajari sejenak diagram jumlah kasus baru harian di Indonesia per 23 Februari 2022. 
· Guru memberikan waktu untuk peserta didik memahami diagram tersebut. 
· Guru memberikan motivasi kepada peserta didik, bahwa walaupun bentuk diagram terlihat berbeda dari sebelumnya karena kali ini berupa diagram garis, namun mari mencoba memahami diagram ini.

DIFFERENSIASI PROSES
· Dalam diferensiai proses guru memfasilitasi, menuntun siswa agar siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok mereka dengn maksimal,jika ada menjawab pertanyaan siswa yang belum paham
· Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan yang ada di buku paket berkaitan dengan Diagram dalam Statistika
· Peserta didik membaca instruksi dengan teliti dan memahaminya sebelum mengerjakan tugas tentang Diagram dalam Statistika
· Peserta didik mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap kritis, yang  sangat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil pengamatan yang baik. pada saat yang sama peserta didik juga belajar membiasakan diri secara wajar dan bermakna.
· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan , yang berkaitan dengan materi/gambar yang terdapat pada buku siswa atau yang disajikan oleh guru  dan dijawab melalui kegiatan pembelajaran 
· Apakah judul dari diagram ini?
· Apa yang ditunjukkan pada sumbu mendatar atau horizontal?
· Apa yang ditunjukkan pada sumbu mendatar atau vertikal?
· Informasi apa yang dapat dibaca dari diagram ini?
· Secara berkelompok peserta didik mengumpulkan berbagai informasi dengan penuh tanggung jawab , cermat dan kreatif yang dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik dari buku paket maupun sumber lain seperti internet. melalui kegiatan: 
· Peserta didik diminta untuk melakukan Eksplorasi 6.3 secara berpasangan. 
· Guru menampilkan diagram Penggunaan Kuota Internet di Papan, atau jika fasilitas tidak tersedia, peserta didik dapat melihat diagram tersebut pada buku siswa. 
· Guru mengawali dengan beberapa pertanyaan, misalnya:
· Apa yang diceritakan oleh diagram ini? Darimana kalian  mengetahuinya?
· Apa yang ditunjukkan pada sumbu horizontal? 
· Apa yang ditunjukkan pada sumbu vertikal?
· Peserta didik secara berpasangan diminta untuk menjawab pertanyaan tuntunan agar lebih memahami diagram yang terdapat pada kolom Ayo Mencoba
· Selanjutnya guru memperkenalkan diagram batang ganda. 
· Guru menampilkan diagram batang ganda Perolehan Medali Emas pada Olimpiade Musim Panas. 
· Guru memberikan waktu yang cukup untuk peserta  didik membaca dan memahami bacaan mengenai diagram batang ganda.
· Guru menggunakan pertanyaan pada buku siswa untuk membantu  pemahaman peserta didik mengenai diagram batang ganda.
· Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca diagram batang ganda dapat diajak mengerjakan Latihan 6.3 nomor 1.
· Kelompok siswa visual merekam pekerjaan mereka kemudian diedit dijadikan sebuah video yang akan diupload disosial media youtube atau tiktok
· Kelompok siswa audio merekam suara mereka dari hasil diskusi menggunakan hp
· Kelompok siswa kinestetik menuangkan hasil diskusi mereka diatas karton/kertas dengan diwarnai yang menarik

DIFERENSIASI PRODUK:

· Peserta didik mengasosiasi data yang ditemukan dari percobaan dengan berbagai data lain dari berbagai sumber, mengembangkan hasil dan menyajikan hasil karya selanjutnya, menyajikannya dalam bentuk presentasi yang ditanggapi langsung oleh kelompok lain.
· Kelompok siswa kinestetik mempresentasikan hasil diskusi berupa poster dari karton dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar atau pertanyaan
· Kelompok siswa visual mempresentasikan hasil diskusi berupa tayangan video yang sudah diupload di tiktok atau youtube atau pertanyaan
· Kelompok siswa Audio mempresentasikan hasil diskusi berupa tayangan rekaman suara mereka  dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar atau pertanyaan
· Menggunakan secara aktif dalam interaksi pembelajaran sehari-hari, atau mempresentasikan secara lisan di depan kelas atau dalam kelompok, atau mempublikasikan dalam forum yang sesuai seperti majalah dinding, buku koleksi, dan sebagainya.
· Guru dan Peserta didik  menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan tentang Diagram dalam Statistika.
	140 Menit

	Catatan :
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)
	

	Kegiatan Penutup
· Guru menggunakan metode tanya jawab, peserta didik bersama guru menyebutkan kembali intisari materi pembelajaran hari ini. 
· Guru melakukan evaluasi
· Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya. 
· Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui buku buku di perpustakaan atau mencari di internet. 
· Guru menutup pembelajaran dengan mengucupkan syukur dan berdoa bersama semoga apa yang dipelajari hari ini dapat dipahami dengan baik.
	10
menit












M. Asesmen/Penilaian
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Nama Peserta didik: …………………………………………………………
Kelas                        : …………………………………………………………
Pertemuan Ke-        : …………………………………………………………
Hari/Tanggal	    : …………………………………………………………

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda ceklis (√) pada berbagai nilai sesuai Indikator.
	

NO
	

ASPEK YANG DIAMATI
	SKOR PENILAIAN

	
	
	
KURANG
	
CUKUP
	
BAIK
	SANGAT
BAIK

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pendahuluan
	
	
	
	

	
	Melakukan do’a sebelum belajar
	
	
	
	

	
	Mencermati penjelasan guru berkaitan dengan materi yang akan dibahas
	
	
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	Keaktifan siswa dalam pembelajaran
	
	
	
	

	
	Kerjasama dalam diskusi kelompok
	
	
	
	

	
	Mengajukan pertanyaan
	
	
	
	

	
	Menyampaikan pendapat
	
	
	
	

	
	Menghargai pendapat orang lain
	
	
	
	

	
	Menggunakan alat peraga pembelajaran
	
	
	
	

	3
	Penutup
	
	
	
	

	
	Menyampaikan refleksi pembelajaran
	
	
	
	

	
	Mengerjakan latihan soal secara mandiri
	
	
	
	

	
	Memperhatikan arahan guru berkaitan materi selanjutnya
	
	
	
	



Keterangan Penskoran:
Skor 1 = Kurang      
Skor 2 = Cukup 
Skor 3 = Baik
Skor 4 = Sangat Baik





REKAPITULASI PORTOFOLIO LEMBAR KERJA HASIL DISKUSI KELOMPOK 

Kelas                             	: ……………………………………………………
Jumlah Pertemuan        	: ……………………………………………………
Hari/Tanggal 		: ……………………………………………………

	NO
	NAMA KELOMPOK
	PERTEMUAN

	1
	Kelompok 1. ……………………………………………..
	

	2
	Kelompok 2. ……………………………………………..
	

	3
	Kelompok 3. ……………………………………………..
	

	4
	Kelompok 4. ……………………………………………..
	



















PENILAIAN TES TERTULIS

Nama Siswa		: ……………………………………………………
Kelas			: ……………………………………………………
Pertemuan Ke-		: ……………………………………………………
Hari/Tanggal		: ……………………………………………………

Rumusan Butiran Soal
[image: ]
i. Diagram di sebelah kanan merupakan Diagram Batang Rangkap Penjualan Sepatu Pria dan Wanita di 3 toko: A, B, dan C.
a. Toko manakah yang paling banyak menjual sepatu pria?
b. Toko manakah yang paling banyak menjual sepatu wanita?
c. Lebih banyak berapa pasangkah, penjualan sepatu pria di toko A dari toko C?
d. Lebih banyak berapa pasangkah, penjualan sepatu wanita di toko B dari toko C?
ii. Dari diagram batang jumlah pengunjung Taman Wisata selama tahun 2018 sampai 2019, jawablah pertanyaan berikut:
[image: ]
a. Berapakah jumlah pengunjung pada tahun 2021?
b. Berapakah selisih jumlah pengunjung tahun 2019 dan 2020?
c. Melihat diagram batang ini, apakah kalian menemukan pola pertumbuhan jumlah pengunjung wisata setiap tahunnya? Jelaskan.
d. Jika pola ini berlanjut, berapakah jumlah pengunjung Taman Wisata pada tahun 2022?
e. Apabila skala pada sumbu vertikal diubah dari 50.000 menjadi 200.000, menurut kalian akan berubah seperti apakah tampilan diagram ini?  
iii. Perhatikan diagram hasil ulangan matematika Eko, Bella, dan Totok.
a. Bella berkata, “Nilai ulanganku 3 kali lebih bagus dari nilai Eko, karena panjang batang pada diagram nilaiku 3 kali lebih panjang dari Eko.” Setujukah kalian dengan Bella? Jelaskan.
b. Adakah yang salah dengan diagram ini?
[image: ]
iv. Diagram di sebelah kanan menjelaskan banyaknya mobil berdasarkan warnanya di tempat parkir sebuah taman. Jawablah pertanyaan berikut.
[image: ]
a. Berapa banyakkah mobil berwarna putih?
b. Berapa banyakkah mobil berwarna kuning?
c. Mobil warna apakah yang paling banyak ditemui?
d. Berapakah selisih banyaknya antara mobil warna merah dengan warna hijau?
e. Berapakah jumlah seluruh mobil yang sedang parkir di taman?
f. Mengapa terdapat kategori “lainnya” pada diagram? Jelaskan.




Kunci Jawaban
	No Soal
	Kunci Jawaban
	Skor

	1
	[image: ]
	

	2
	[image: ]
	

	3
	[image: ]
[image: ]
	

	4
	[image: ]
[image: ]
	



Penskoran Soal Uraian
	No
Soal
	Penyelesaian/Kunci Jawaban
	Skor

	1
	Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan,lengkap dan benar.
	3

	2
	Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan benar, tapi kurang lengkap.
	2

	3
	Siswa dapat menyebutkan jawaban tapi salah sebagian besar. 
	1

	4
	Siswa tidak  dapat menjawab dengan benar
	0

	Skor maksimum
	6





N. Remedial dan Pengayaan (Program Tindak Lanjut)
Remedial
· Peserta didik yang belum mencapai KKTP (75) diberi tugas untuk membaca beberapa teks Invitation dan atau menuliskan sesuai dengan situasi yang diberikan selama dua minggu. Setelah dua minggu guru mengevaluasi kemajuan kompetensi peserta didik ,Kemudian guru melaksanakan penilaian remedial.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembajaran). Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembajaran), misalnya sebagai berikut.
· Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru materi Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai).
· Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk:
· Pembelajaran ulang 
· Bimbingan perorangan
· Belajar kelompok
· Pemanfaatan tutor sebaya 
· Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian

Pengayaan
· Bagi peserta didik mempunyai nilai di atas 75 diberi pengayaan berupa tugas mandiri untuk membaca dan atau menuliskan berbagai Invitation Kemudian mempublikasi dengan ditempel di madding.
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai KKTP atau Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran.
· Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
· Direncanakan berdasarkan materi pembelajaran yang membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya :
· Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi  antara lain dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber



O. Refleksi
Refleksi Untuk Siswa
· Peserta didik diminta melakukan reﬂeksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi, pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan
· Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua peserta didik
· Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan kunci dalam refleksi pembelajaran: 
· Apakah saya sudah memahami apa saja keterangan yang perlu ada dalam suatu diagram?
· Apakah saya memahami perbedaan diagram batang tunggal dan diagram batang ganda?
· Apakah saya sudah dapat menyebutkan ciri–ciri diagram yang kurang tepat?

Refleksi Untuk Guru 
· Apakah dalam membuka pelajaran dan memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan untuk pembelajaran yang akan dilakukan dapat dipahami oleh siswa? 
· Keberhasilan apa saja yang dicapai pada bab ini?
· Apa yang harus menjadi perhatian khusus dalam pelaksanan pembejaran pada materi ini?
· Apa yang harus diperbaiki?
· Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar, pengelolaan kelas, latihan dan penilaian yang telah dilakukan dalam pembelajaran?
· 	Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 
· Apakah 100% siswa mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa persen (%) yang belum tercapai ?
· Apakah materi dapat tersampaikan dengan baik?
· Apakah ada sesuatu yang menarik pada pembelajaran materi ini?
· Materi mana yang ingin Anda dalami untuk kepentingan pembelajaran berikutnya?


	VI.  Lampiran 


D. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Untuk setiap tugas, tentukan tujuan tugas, pembagian peran, langkah penyelesaian, dan tugas setiap anggota kelompok serta perkiraan waktu kerjanya dengan mengisi instrumen berikut ini.
Proyek 			:
Anggota Kelompok	:
Semester  			:

	Aspek
	Uraian

	Deskripsi Umum Proyek
	

	Tujuan Tugas
	Tuliskan dengan ringkas!

	Hasil Tugas
	Jelaskan hasil (deliverable) tugas dengan spesiikasi yang jelas dan terukur!

	Waktu dan Tempat Penyelesaian
	Berapa lama waktu pengerjaan dan di mana dikerjakannya (di rumah, sekolah)?

	Pembagian Peran
	Tuliskan untuk setiap anggota kelompok beserta
perannya!

	Tahapan/Langkah Penyelesaian
	Langkah umum dan runtut penyelesaiannya. 

	Kesimpulan Capaian
	Tercapainseluruhnya/sebagian/sebagian kecil/tidak tercapai.

	Apa yang dinikmati dan disenangi dalam mengerjakan proyek ini
	Tuliskan secara ringkas perasaan kalian dan
kemukakan alasannya.

	Apa kesulitan dalam mengerjakan proyek ini?
	Tuliskan secara ringkas kesulitan kalian dan mengapa kesulitan itu muncul! Andaikata diberi kesempatan ulang, dapatkah kalian mengatasinya?



Kemudian, setiap anggota kelompok harus membuat laporan ringkas  yang berisi hal-hal berikut yang dituliskan bebas pada sebuah kertas dan dimasukkan dalam Buku Kerja Siswa.
· Perannya
· Apa yang sudah dikerjakan
· Kontribusinya terhadap hasil
· Releksinya








LEMBAR KERJA KELOMPOK
MATERI POKOK: Pengertian Bilangan Bulat

Nama Kelompok
	Anggota Kelompok
	1. 

	
	2. 

	
	3. 

	
	4. 

	
	5. 



3. Petunjuk Umum
k. Perhatikan penjelasan dari guru
l. Amati lembar kerja ini dengan seksama
m. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada guru jika ada hal yang kurang dipahami.
n. Setiap kelompok akan mendapatkan alat dan bahan dalam mengerjakan LK ini.
o. Gunakan alat dan bahan tersebut untuk memahami pengertian bilangan bulat.

4. Tugas/ Langkah-langkah Kegiatan
Membaca dan Menginterpretasikan Diagram 

Mari kita lihat diagram berikut. Dari judulnya, kita mendapatkan informasi bahwa diagram ini bercerita mengenai pemakaian kuota internet untuk pembelajaran jarak jauh atau yang sering disingkat menjadi PJJ untuk periode Juli sampai dengan Desember 2020.
Keterangan pada sumbu horizontal menyebutkan urutan bulan Angka 7 artinya bulan ke-7 atau Juli, sedangkan angka 8 menunjukkan bulan ke-8 atau Agustus dan seterusnya.
Keterangan pada sumbu vertikal menunjukkan jumlah kuota internet yang terpakai. Kalian bisa memperhatikan bahwa jarak antar skala selalu konsisten, dimulai dari 0, 2, 4, 6, 8 dan 10. Selalu berjarak konsisten dan dimulai dari angka 0.
[image: ]
Mari mendiskusikan pertanyaan di bawah ini berdasarkan informasi dari
grafik penggunaan internet.
1) Pada bulan ke-8, berapakah kuota internet yang terpakai?
2) Pada bulan November, berapakah kuota internet yang digunakan?
3) Pada bulan ke berapakah yang menggunakan kuota internet sebesar 7 GB?
4) Bulan apakah yang paling banyak menggunakan kuota internet? Berapa GB yang digunakan pada bulan tersebut?

5. Latihan 
Mari mendiskusikan pertanyaan di bawah ini berdasarkan informasi dari grafik penggunaan internet.
a. Pada bulan ke-8, berapakah kuota internet yang terpakai?
b. Pada bulan November, berapakah kuota internet yang digunakan?
c. Pada bulan ke berapakah yang menggunakan kuota internet sebesar 7 GB?
d. Bulan apakah yang paling banyak menggunakan kuota internet? Berapa GB yang digunakan pada bulan tersebut?

E. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK (Bahan Ajar)
F. GLOSARIUM
G. DAFTAR PUSTAKA 
· KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAN PERBUKUAN PUSAT KURIKULUM DAN PERBUKUAN, BUKU PANDUAN GURU MATEMATIKA KELAS VIII TAHUN 2022
· BUKU PANDUAN SISWA MATEMATIKA KELAS VIII TAHUN 2022





Mengetahui 					Nias Barat,    November 2024
Kepala Sekolah				Peneliti




URAPI HIA, S.Ag				NOVE SUSANTI WARUWU, S,Pd
NIP. 19780107 201001 1 015			NPM. 237115012


MODUL AJAR
(Pertemuan ke -5)

	INFORMASI UMUM


C. Identitas Sekolah
	Nama Penyusun
	: Nove Susanti Waruwu

	Institusi
	: UPTD SMP Negeri 3 Mandrehe Barat

	Tahun Pembuatan
	: 2024

	Mata Pelajaran
	: MATEMATIKA

	Jenjang
	: SMP/MTs

	Kelas
	: VIII (Tujuh) Reguler

	Alokasi Waktu
	: 1 Pertemuan X 4 JP X 40 Menit : 160 Menit

	Fase Capaian Pembelajaran
	: Fase D

	Kata Kunci, Topik / Konten Inti
	: Data dan Diagram

	Materi
	: Diagram Batang




	Kompetensi Awal
	
	Profil Pelajar Pancasila

	3. Menggunakan diagram batang untuk menyajikan dan meng interpretasikan data
4. Melakukan estimasi berdasarkan data yang tersaji dalam bentuk diagram batang
	
	17. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
18. Berkebinekaan global
19. Mandiri
20. Bergotong Royong
21. Bernalar kritis
22. Kreatif
23. Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan.
24. Menganalisis dan mengevaluasi penalaran



	Prasyarat Pengetahuan/Keterampilan

	· Melakukan estimasi berdasarkan data yang tersaji dalam bentuk diagram batang



	Sarana dan Prasarana 
(Materi ajar, Alat dan bahan)

	Materi
	Media
	Metode
	Sumber

	Salah satu cara menampilkan data secara sederhana adalah dengan menggunakan diagram batang. Diagram batang, umumnya digunakan pada data kategorik, di mana data-data tersebut dibagi ke dalam beberapa grup lalu kita menghitung frekuensi dari setiap grup. Untuk lebih memudahkan kalian dalam mengelompokkan data, kalian dapat menggunakan tabel frekuensi. Tabel frekuensi juga akan membuat data yang kalian perlukan jadi lebih mudah dibaca.
	Laptop, Computer, ponsel pintar, Jaringan internet, Proyektor/LCD, Rekaman untuk Listening, Loud Speaker, Film/gambar, Power Point Presentation, Layar dan Alat Penunjuk
	Menyimak, diskusi kelompok, studi pustaka, role- play, penugasan individu dan kelompok.

	· Buku Panduan Guru MATEMATIKA Kelas VIII Revisi Tahun 2022
· Buku Panduan Siswa MATEMATIKA Kelas VIII Revisi Tahun 2022
· Audio CD/VCD/DVD
· Suara guru
· Koran/majalah



	Target Peserta Didik
	
	Jumlah siswa

	· Peserta didik reguler/tipikal
· Peserta didik dengan pencapaian tinggi:
	
	Maksimum 36-40 Siswa



	Model Pembelajaran

	· Proses pembelajaran dijalankan secara student-centered learning dengan prinsip inquiry-based learning, problem based learning, dan project based learning.
· Model pembelajaran yang digunakan problem based learning untuk mode tatap muka

	IX. KOMPONEN INTI


P. Tujuan Pembelajaran
2. Peserta didik mampu menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan  menginterpretasikan data
3. Peserta didik mampu melakukan estimasi berdasarkan data yang tersaji dalam bentuk diagram batang dan diagram lingkaran
Q. Pemahaman Bermakna
Pernahkah kalian melihat diagram garis? Pada Gambar 6.14, kalian dapat melihat diagram garis. Data akan lebih baik ditampilkan dalam bentuk diagram garis, ketika pada sumbu horizontal menjelaskan mengenai
urutan waktu, bisa berupa jam, bulan, atau tahun.
R. Pertanyaan Pemantik
2. Pernahkah kalian melihat diagram garis?
S. Persiapan Pembelajaran
Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai: 
7. Membaca materi pembelajaran 
8. Menyiapkan lembar kerja siswa  
9. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran

T. Kegiatan Pembelajaran
	PERTEMUAN KE 5
	Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
· Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran (PPK : religious)
· Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
· Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 
· Guru dan siswa melakukan ice breaking
· Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan yang ditayangkan.
· Peserta didik diberikan wawasan mengenai Diagram Batang.
· Guru menyampaikan kepada siswa bahwa materi yang akan dipelajari yaitu Diagram Batang.
· Pembagian kelompok belajar dan menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.
	10
menit

	Kegiatan Inti
DIFFERENSIASI KONTEN
· Untuk kelompok siswa visual dan audio,guru menampilkan video youtube dari aplikasi padlet untuk disimak  mengenai materi Diagram dalam Statistika.
· Untuk kelompok siswa kinestetik guru merangkum dengan membaca dan mengamati gambar yang ditempel didinding
· Guru memberikan stimulus berupa masalah untuk diamati dan disimak peserta didik melalui kegiatan membaca, mengamati situasi atau melihat gambar, dan lain-lain. 
· Guru meminta peserta didik untuk melakukan pengamatan Tabel Distribusi Frekuensi Pilihan Cabang Olahraga Siswa kelas 7C dan 7D. Diskusikan dengan peserta didik, apa saja yang mereka temui dari tabel itu, apa yang dimaksud dengan turus, apakah mereka bisa menggambar diagram batang dari tabel tersebut. Bagaimana jika peserta didik mengadakan survei serupa, apakah hasil survei kelas mereka serupa dengan kelas 7C atau 7D?
DIFFERENSIASI PROSES
· Dalam diferensiai proses guru memfasilitasi, menuntun siswa agar siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok mereka dengn maksimal,jika ada menjawab pertanyaan siswa yang belum paham
· Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan yang ada di buku paket berkaitan dengan Diagram Batang
· Peserta didik membaca instruksi dengan teliti dan memahaminya sebelum mengerjakan tugas tentang Diagram Batang
· Peserta didik mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap kritis, yang  sangat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil pengamatan yang baik. pada saat yang sama peserta didik juga belajar membiasakan diri secara wajar dan bermakna.
· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan , yang berkaitan dengan materi/gambar yang terdapat pada buku siswa atau yang disajikan oleh guru  dan dijawab melalui kegiatan pembelajaran 
· Secara berkelompok peserta didik mengumpulkan berbagai informasi dengan penuh tanggung jawab , cermat dan kreatif yang dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik dari buku paket maupun sumber lain seperti internet. melalui kegiatan: 
· Peserta didik diminta untuk melakukan Eksplorasi 6.4 secara berpasangan.
· Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk mengamati diagram batang ganda data pada tabel siswa kelas 7C dan 7D yang ada di buku siswa.
· Guru menguji pemahaman peserta didik dalam membaca dan menginterpretasikan diagram batang ganda ini dengan mengajukan beberapa pertanyaan antara lain:
· Pada cabang olahraga apa saja siswa kelas 7C lebih banyak dari siswa kelas 7D?
· Cabang olahraga apa yang menjadi cabang favorit kelas 7C?
· Cabang olahraga apa yang menjadi cabang favorit kelas 7D?
· Kelas mana yang lebih banyak memilih Atletik? Berapakah selisihnya?
· Setelah pengamatan diagram batang ganda siswa 7C dan 7D selesai, peserta didik diminta untuk menambahkan data kelas siswa padadiagram batang yang sama, sehingga pada tiap kategori terdapat 3 batang: data siswa 7C, siswa 7D dan data kelasmu sendiri. 
· Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan seputar diagram batang gandayang baru. 
· Melalui eksplorasi ini, guru menekankan kepada peserta didik bahwa diagram batang ganda dapat memiliki lebih dari  2 batang untuk tiap kategorinya.
· Setelah peserta didik paham cara menggambar diagram batang ganda dan cara membacanya, guru meminta peserta didik melakukan pengamatan kedua Gambar Diagram Batang dan Garis dari Kasus Positif Covid-19 di DKI Jakarta pada Januari 2022. 
· Guru memberikan penekanan kepada peserta didik bahwa kedua diagram menampilkan data yang sama dan mereka telah paham bagaimana cara menggambar diagram batang. Bagaimanakah diagram garis ini terbentuk?
· Guru memberikan penekanan kapan diagram garis sebaiknya digunakan  dibandingkan diagram batang, yaitu jika data pada sumbu horizontal menampilkan urutan waktu.
· Kelompok siswa visual merekam pekerjaan mereka kemudian diedit dijadikan sebuah video yang akan diupload disosial media youtube atau tiktok
· Kelompok siswa audio merekam suara mereka dari hasil diskusi menggunakan hp
· Kelompok siswa kinestetik menuangkan hasil diskusi mereka diatas karton/kertas dengan diwarnai yang menarik



DIFERENSIASI PRODUK:

· Peserta didik mengasosiasi data yang ditemukan dari percobaan dengan berbagai data lain dari berbagai sumber, mengembangkan hasil dan menyajikan hasil karya selanjutnya, menyajikannya dalam bentuk presentasi yang ditanggapi langsung oleh kelompok lain.
· Kelompok siswa kinestetik mempresentasikan hasil diskusi berupa poster dari karton dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar atau pertanyaan
· Kelompok siswa visual mempresentasikan hasil diskusi berupa tayangan video yang sudah diupload di tiktok atau youtube atau pertanyaan
· Kelompok siswa Audio mempresentasikan hasil diskusi berupa tayangan rekaman suara mereka  dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar atau pertanyaan
· Menggunakan secara aktif dalam interaksi pembelajaran sehari-hari, atau mempresentasikan secara lisan di depan kelas atau dalam kelompok, atau mempublikasikan dalam forum yang sesuai seperti majalah dinding, buku koleksi, dan sebagainya.
· Guru dan Peserta didik menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan tentang Diagram Batang.
	140 Menit

	Catatan :
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)
	

	Kegiatan Penutup
· Guru menggunakan metode tanya jawab, peserta didik bersama guru menyebutkan kembali intisari materi pembelajaran hari ini. 
· Guru melakuan Evaluasi
· Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya. 
· Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui buku buku di perpustakaan atau mencari di internet. 
· Guru menutup pembelajaran dengan mengucupkan syukur dan berdoa bersama semoga apa yang dipelajari hari ini dapat dipahami dengan baik.
	10
menit











U. Asesmen/Penilaian
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Nama Peserta didik : …………………………………………………………
Kelas                         : …………………………………………………………
Pertemuan Ke-	     : …………………………………………………………
Hari/Tanggal	     : …………………………………………………………

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda ceklis (√) pada berbagai nilai sesuai Indikator.
	

NO
	

ASPEK YANG DIAMATI
	SKOR PENILAIAN

	
	
	
KURANG
	
CUKUP
	
BAIK
	SANGAT
BAIK

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pendahuluan
	
	
	
	

	
	Melakukan do’a sebelum belajar
	
	
	
	

	
	Mencermati penjelasan guru berkaitan dengan materi yang akan dibahas
	
	
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	Keaktifan siswa dalam pembelajaran
	
	
	
	

	
	Kerjasama dalam diskusi kelompok
	
	
	
	

	
	Mengajukan pertanyaan
	
	
	
	

	
	Menyampaikan pendapat
	
	
	
	

	
	Menghargai pendapat orang lain
	
	
	
	

	
	Menggunakan alat peraga pembelajaran
	
	
	
	

	3
	Penutup
	
	
	
	

	
	Menyampaikan refleksi pembelajaran
	
	
	
	

	
	Mengerjakan latihan soal secara mandiri
	
	
	
	

	
	Memperhatikan arahan guru berkaitan materi selanjutnya
	
	
	
	



Keterangan Penskoran:
Skor 1 = Kurang      
Skor 2 = Cukup 
Skor 3 = Baik
Skor 4 = Sangat Baik





REKAPITULASI PORTOFOLIO LEMBAR KERJA HASIL DISKUSI KELOMPOK 

Kelas                             	: ……………………………………………………
Jumlah Pertemuan        	: ……………………………………………………
Hari/Tanggal 		: ……………………………………………………
	NO
	NAMA KELOMPOK
	PERTEMUAN

	1
	Kelompok 1. ……………………………………………..
	

	2
	Kelompok 2. ……………………………………………..
	

	3
	Kelompok 3. ……………………………………………..
	

	4
	Kelompok 4. ……………………………………………..
	




















PENILAIAN TES TERTULIS

Nama Siswa		: ……………………………………………………
Kelas			: ……………………………………………………
Pertemuan Ke-		: ……………………………………………………
Hari/Tanggal		: ……………………………………………………

Rumusan Butiran Soal
i. Untuk mengetahui cara siswa kelas 7E berangkat menuju sekolah, dilakukan survei. Hasil survei ditampilkan pada tabel berikut.
[image: ]
Gambarlah diagram batang dari tabel di atas.
ii. Banyak peneliti bidang sains mengkhawatirkan level gas CO2 pada atmosfer bumi yang mengakibatkan masalah perubahan iklim. Diagram di bawah ini menunjukkan level emisi CO2 pada tahun 1990 dan 1998. Batang dengan warna terang menunjukkan tahun 1990 dan warna gelap menunjukkan tahun 1998.
a. Negara manakah yang berhasil menurunkan level emisi CO2 ?
b. Negara manakah yang mengalami kenaikan level emisi CO2 ?
c. Pada diagram, kita bisa melihat bahwa di negara USA mengalami kenaikan level emisi CO2  dari tahun 1990 ke tahun 1998 sebesar 11%. Tahukah kalian cara mendapatkan hasil 11% tersebut?
Level emisi CO2 pada tahun 1990 di USA = 6049 juta ton
Level emisi CO2  pada tahun 1998 di USA = 6727 juta ton 
Kenaikan level emisi CO2  di USA = 6727 – 6049 – 678 juta ton
Maka persentase kenaikan level emisi CO2  di USA = 
d. Berapakah persentase perubahan level emisi CO2 untuk negara Jerman?
[image: ]
iii. Pengguna internet di Indonesia pada Januari 2021, ada sebanyak 202,6 juta atau sekitar 73,7% dari populasi penduduk Indonesia. Angka ini melonjak drastis dari Januari 2020, di mana jumlah pengguna internet di Indonesia ada sebanyak 175,4 juta atau 64% dari populasi penduduk Indonesia pada waktu itu. Salah satu kegiatan berselancar di dunia maya yang banyak dilakukan adalah mengakses media sosial.
Jumlah pengguna media sosial di Indonesia sendiri juga mengalami peningkatan dari 160 juta pengguna pada Januari 2020, menjadi 170 juta pengguna pada Januari 2021.
Tabel berikut menunjukkan jenis media sosial dan banyaknya pengguna internet di Indonesia yang mengakses media sosial tersebut (dalam persen).
[image: ]
a. Buatlah diagram batang dari tabel di atas dengan sumbu vertikal dalam persen.
b. Berapakah banyaknya pengguna internet di Indonesia yang mengakses YouTube pada tahun 2020?
c. Berapakah banyaknya pengguna internet di Indonesia yang mengakses YouTube pada tahun 2021?
d. Berapakah jumlah kenaikan pengguna YouTube dari tahun 2020 ke 2021? Berapakah persentase kenaikannya?
e. Apakah jawaban akan sama jika kalian langsung mengurangi persentase pada tahun 2021 dengan persentase pada tahun 2020? Jelaskan.












Kunci Jawaban
	No Soal
	Kunci Jawaban
	Skor

	1
	[image: ]
	

	2
	[image: ]
	

	3
	[image: ]
	

	4
	
	


Penskoran Soal Uraian
	No
Soal
	Penyelesaian/Kunci Jawaban
	Skor

	1
	Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan,lengkap dan benar.
	3

	2
	Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan benar, tapi kurang lengkap.
	2

	3
	Siswa dapat menyebutkan jawaban tapi salah sebagian besar. 
	1

	4
	Siswa tidak  dapat menjawab dengan benar
	0

	Skor maksimum
	6





V. Remedial dan Pengayaan (Program Tindak Lanjut)
Remedial
· Peserta didik yang belum mencapai KKTP (75) diberi tugas untuk membaca beberapa teks Invitation dan atau menuliskan sesuai dengan situasi yang diberikan selama dua minggu. Setelah dua minggu guru mengevaluasi kemajuan kompetensi peserta didik ,Kemudian guru melaksanakan penilaian remedial.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembajaran). Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembajaran), misalnya sebagai berikut.
· Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru materi Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai).
· Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk:
· Pembelajaran ulang 
· Bimbingan perorangan
· Belajar kelompok
· Pemanfaatan tutor sebaya 
· Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian

Pengayaan
· Bagi peserta didik mempunyai nilai di atas 75 diberi pengayaan berupa tugas mandiri untuk membaca dan atau menuliskan berbagai Invitation Kemudian mempublikasi dengan ditempel di madding.
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai KKTP atau Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran.
· Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
· Direncanakan berdasarkan materi pembelajaran yang membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya :
· Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi  antara lain dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber



W. Refleksi
Refleksi Untuk Siswa
· Peserta didik diminta melakukan reﬂeksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi, pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan
· Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua peserta didik
· Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan kunci dalam refleksi pembelajaran: 
· Apakah saya sudah dapat menggambar diagram batang sederhana?
· Apakah saya sudah dapat menggambar diagram batang ganda?
· Apakah saya sudah memahami informasi apa saja yang perlu saya tampilkan pada diagram batang?

Refleksi Untuk Guru 
· Apakah dalam membuka pelajaran dan memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan untuk pembelajaran yang akan dilakukan dapat dipahami oleh siswa? 
· Keberhasilan apa saja yang dicapai pada bab ini?
· Apa yang harus menjadi perhatian khusus dalam pelaksanan pembejaran pada materi ini?
· Apa yang harus diperbaiki?
· Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar, pengelolaan kelas, latihan dan penilaian yang telah dilakukan dalam pembelajaran?
· 	Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 
· Apakah 100% siswa mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa persen (%) yang belum tercapai ?
· Apakah materi dapat tersampaikan dengan baik?
· Apakah ada sesuatu yang menarik pada pembelajaran materi ini?
· Materi mana yang ingin Anda dalami untuk kepentingan pembelajaran berikutnya?


	VII.  Lampiran 


H. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Untuk setiap tugas, tentukan tujuan tugas, pembagian peran, langkah penyelesaian, dan tugas setiap anggota kelompok serta perkiraan waktu kerjanya dengan mengisi instrumen berikut ini.
Proyek 			:
Anggota Kelompok	:
Semester  			:

	Aspek
	Uraian

	Deskripsi Umum Proyek
	

	Tujuan Tugas
	Tuliskan dengan ringkas!

	Hasil Tugas
	Jelaskan hasil (deliverable) tugas dengan spesiikasi yang jelas dan terukur!

	Waktu dan Tempat Penyelesaian
	Berapa lama waktu pengerjaan dan di mana dikerjakannya (di rumah, sekolah)?

	Pembagian Peran
	Tuliskan untuk setiap anggota kelompok beserta
perannya!

	Tahapan/Langkah Penyelesaian
	Langkah umum dan runtut penyelesaiannya. 

	Kesimpulan Capaian
	Tercapainseluruhnya/sebagian/sebagian kecil/tidak tercapai.

	Apa yang dinikmati dan disenangi dalam mengerjakan proyek ini
	Tuliskan secara ringkas perasaan kalian dan kemukakan alasannya.

	Apa kesulitan dalam mengerjakan proyek ini?
	Tuliskan secara ringkas kesulitan kalian dan mengapa kesulitan itu muncul! Andaikata diberi kesempatan ulang, dapatkah kalian mengatasinya?



Kemudian, setiap anggota kelompok harus membuat laporan ringkas  yang berisi hal-hal berikut yang dituliskan bebas pada sebuah kertas dan dimasukkan dalam Buku Kerja Siswa.
· Perannya
· Apa yang sudah dikerjakan
· Kontribusinya terhadap hasil
· Releksinya







LEMBAR KERJA KELOMPOK
MATERI POKOK: Pengertian Bilangan Bulat

Nama Kelompok
	Anggota Kelompok
	1. 

	
	2. 

	
	3. 

	
	4. 

	
	5. 



6. Petunjuk Umum
p. Perhatikan penjelasan dari guru
q. Amati lembar kerja ini dengan seksama
r. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada guru jika ada hal yang kurang dipahami.
s. Setiap kelompok akan mendapatkan alat dan bahan dalam mengerjakan LK ini.
t. Gunakan alat dan bahan tersebut untuk memahami pengertian bilangan bulat.

7. Tugas/ Langkah-langkah Kegiatan
Pada saat Asian Games 2018, Jakarta dan Palembang menjadi tuan rumah ajang olahraga terbesar Asia ini. Siswa kelas 7C dan 7D dari Sekolah Merah Putih ingin mengadakan acara nonton bareng Asian Games 2018 ini. Untuk menentukan cabang olahraga yang akan mereka lihat, mereka mengadakan survei. Tabel berikut adalah hasil survei kelas 7C dan 7D.
[image: ]
Mari kita mulai menggambar diagram batang untuk data pada tabel di atas. Data ini cocok menggunakan diagram batang karena bentuk data kategorik, yaitu cabang olahraga. Karena ada 2 kelompok data, yaitu kelas 7C dan kelas 7D, maka kita akan menggunakan diagram batang rangkap.
1) Tentukan dulu judul diagram dan label pada kedua sumbu, horizontal dan vertikal.
2) Pastikan menggunakan skala vertikal yang tetap dan berjarak sama, dimulai dari 0. 
3) Gambarlah batang untuk cabang bulu tangkis untuk kelas 7C yang menunjukkan frekuensi 13, lalu gambarlah batang yang menempel dengan yang sebelumnya untuk kelas 7D, yang menunjukkan frekuensi 8. Berikan label “Bulu tangkis” di bawah sumbu horizontal dan kedua batang.
4) Berikan jarak untuk menggambar batang cabang kedua, yaitu Basket untuk kelas 7C dan 7D.
5) Ulangi Langkah 3 dan 4 untuk cabang olahraga lainnya.

8. Latihan 
Pernahkah kalian melihat diagram garis? Pada Gambar 6.14, kalian dapat melihat diagram garis. Data akan lebih baik ditampilkan dalam bentuk diagram garis, ketika pada sumbu horizontal menjelaskan mengenai urutan waktu, bisa berupa jam, bulan, atau tahun.
Menurut kalian, bagaimanakah cara mengubah diagram batang menjadi diagram garis?
[image: ]

Mengetahui 					Nias Barat,    November 2024
Kepala Sekolah				Peneliti




URAPI HIA, S.Ag				NOVE SUSANTI WARUWU, S,Pd
NIP. 19780107 201001 1 015			NPM. 237115012



MODUL AJAR
(Pertemuan ke-6)

	I.INFORMASI UMUM


D. Identitas Sekolah
	Nama Penyusun
	: Nove Susanti Waruwu

	Institusi
	: UPTD SMP Negeri 3 Mandrehe Barat

	Tahun Pembuatan
	: 2024

	Mata Pelajaran
	: MATEMATIKA

	Jenjang
	: SMP

	Kelas
	: VIIII Reguler

	Alokasi Waktu
	: 1 Pertemuan X 4 JP X 40 Menit : 160 Menit

	Fase Capaian Pembelajaran
	: Fase D

	Kata Kunci, Topik / Konten Inti
	: Data dan Diagram

	Materi
	: Diagram Lingkaran




	Kompetensi Awal
	
	Profil Pelajar Pancasila

	1. Menggunakan diagram lingkaran untuk menyajikan dan menginterpretasikan data
2. Melakukan estimasi berdasarkan data yang tersaji dalam bentuk  diagram lingkaran
	
	1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
2. Berkebinekaan global
3. Mandiri
4. Bergotong Royong
5. Bernalar kritis
6. Kreatif
7. Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan.
8. Menganalisis dan mengevaluasi penalaran



	Prasyarat Pengetahuan/Keterampilan

	· Menggunakan diagram lingkaran untuk menyajikan dan menginterpretasikan data



	Sarana dan Prasarana 
(Materi ajar, Alat dan bahan)

	Materi
	Media
	Metode
	Sumber

	Membaca diagram lingkaran seperti gambar di atas, bisa jadi
terasa lebih sulit karena terbatasnya jumlah informasi. Kita dapat menentukan proporsi atau persentase setiap ruang juring dari kapasitas yang sudah terpakai dan yang tidak terpakai. Namun, kita tidak mengetahui seberapa besar ukuran hard disk. Saat menggambar diagram lingkaran, hal yang penting adalah semakin banyak informasi
yang dapat kalian tampilkan, maka semakin mudah diagram lingkaranini dibaca.
	Laptop, Computer, ponsel pintar, Jaringan internet, Proyektor/LCD, Rekaman untuk Listening, Loud Speaker, Film/gambar, Power Point Presentation, Layar dan Alat Penunjuk
	Menyimak, diskusi kelompok, studi pustaka, role- play, penugasan individu dan kelompok.

	· Buku Panduan Guru MATEMATIKA Kelas VIII Revisi Tahun 2022
· Buku Panduan Siswa MATEMATIKA Kelas VIII Revisi Tahun 2022
· Audio CD/VCD/DVD
· Suara guru
· Koran/majalah



	Target Peserta Didik
	
	Jumlah siswa

	· Peserta didik reguler/tipikal
· Peserta didik dengan pencapaian tinggi:
	
	Maksimum 36-40 Siswa



	Model Pembelajaran

	· Proses pembelajaran dijalankan secara student-centered learning dengan prinsip inquiry-based learning, problem based learning, dan project based learning.
· Model pembelajaran yang digunakan problem based learning untuk mode tatap muka




	X. KOMPONEN INTI


A. Tujuan Pembelajaran
4. Peserta didik mampu menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan  menginterpretasikan data
5. Peserta didik mampu melakukan estimasi berdasarkan data yang tersaji dalam bentuk diagram batang dan diagram lingkaran
B. Pemahaman Bermakna
Langkah-langkah menggambar diagram lingkaran:
a. Tentukan besar sudut pusat dari setiap juring pada diagram.
b. Ubahlah setiap sudut tersebut sebagai bentuk pecahan atau proporsi dari sudut total 360̊ , nyatakan dalam bentuk yang paling sederhana.
c. Kalikanlah pecahan tersebut dengan 100%. Ini disebut sebagai persentase.
C. Pertanyaan Pemantik
3. Untuk apa data dikumpulkan dan ditampilkan?
4. Bagaimana pengorganisasian data dapat menolong saya dalam menganalisi data?
5. Bagaimana diagram dapat memberikan informasi yang berguna dari suatu distribusi data?
6. Bagaimana saya menggunakan diagram untuk membandingkan dua kelompok data?

D. Persiapan Pembelajaran
Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai: 
1. Membaca materi pembelajaran 
2. Menyiapkan lembar kerja siswa  
3. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran

E. Kegiatan Pembelajaran
	PERTEMUAN KE 6
	Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
· Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran (PPK : religious)
· Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
· Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 
· Guru dan siswa melakukan ice breaking
· Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan yang ditayangkan.
· Peserta didik diberikan wawasan mengenai Diagram Lingkaran.
· Guru menyampaikan kepada siswa bahwa materi yang akan dipelajari yaitu Diagram Lingkaran.
· Guru mengingatkan peserta didik tentang materi lingkaran yang pernah mereka pelajari pada saat mereka di jenjang SD. 
· Guru mulai dengan memberikan gambar lingkaran yang terbagi 2 sama besar, terbagi 4 sama besar, terbagi 3 sama besar dan terbagi 6 sama besar. 
· Guru menanyakan apakah peserta didik dapat mengetahui besar sudut pusat dari setiap gambar lingkaran yang ditunjukkan. 
· Guru mengajak peserta didik berpikir kritis dengan menanyakan persentase tiap bagian yang sama jika:
· 1 bagian lingkaran penuh mewakili 100%.
· 2 bagian sama besar, masing-masing mewakili 50%
· 4 bagian sama besar, masing-masing mewakili 25%
· 3 bagian sama besar, masing-masing mewakili 33 [image: ] atau 33,3%
· 6 bagian sama besar, masing-masing mewakili 16 [image: ] atau 16,7%
· Pembagian kelompok belajar dan menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.
	10
menit

	Kegiatan Inti
DIFFERENSIASI KONTEN

· Guru memberikan stimulus berupa masalah untuk diamati dan disimak peserta didik melalui kegiatan membaca, mengamati situasi atau melihat gambar, dan lain-lain. 
* Untuk kelompok siswa visual dan audio,guru menampilkan video youtube  untuk disimak  mengenai materi Diagram Lingkaran
· Untuk kelompok siswa kinestetik guru merangkum dengan membaca dan mengamati gambar yang ditempel didinding
· Peserta didik untuk melakukan pengamatan Gambar Diagram Lingkaran: Kapasitas Hard Disk.
· Guru bersama peserta didik mendiskusikan, apa saja yang mereka temui dari diagram lingkaran itu. Apakah mereka dapat mengetahui dengan cepat, bagian mana yang lebih banyak, bagian terpakai atau tidak terpakai? Darimana peserta didik dapat mengetahuinya?

DIFERENSIASI PROSES
· Dalam diferensiai proses guru memfasilitasi, menuntun siswa agar siswa dapat menyelesaikan tugas kelompok mereka dengn maksimal,jika ada menjawab pertanyaan siswa yang belum paham
· Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan yang ada di buku paket berkaitan dengan Diagram Lingkaran
· Peserta didik membaca instruksi dengan teliti dan memahaminya sebelum mengerjakan tugas tentang Diagram Lingkaran
· Peserta didik mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap kritis, yang  sangat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil pengamatan yang baik. pada saat yang sama peserta didik juga belajar membiasakan diri secara wajar dan bermakna.
· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan , yang berkaitan dengan materi/gambar yang terdapat pada buku siswa atau yang disajikan oleh guru  dan dijawab melalui kegiatan pembelajaran 
· Secara berkelompok peserta didik mengumpulkan berbagai informasi dengan penuh tanggung jawab , cermat dan kreatif yang dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik dari buku paket maupun sumber lain seperti internet. melalui kegiatan: 
· Peserta didik diminta untuk melakukan Eksplorasi 6.5 secara berpasangan. 
· Peserta didik diminta untuk mengukur besar sudut pusat dengan busur dari gambar diagram lingkaran kapasitas hard disk. Nyatakan jawaban mereka dalam derajat. Tantang mereka untuk mengubah ukuran derajat itumenjadi persentase.
· Pada buku siswa diberikan contoh bahwa kapasitas hard diskadalah 500 TB. Maka kita bisa menghitung kapasitas terpakai dan tidak terpakai.
· Peserta didik diminta untuk menghitung kapasitas terpakai dan tidak terpakai jika kapasitas total adalah 1000 TB.
· Peserta didik diminta untuk berpikir kritis, apakah diagram lingkaran akan berubah jika kapasitas hard disk berubah dari 500 TBmenjadi 1000 TB?
· Peserta didik diminta untuk menjawab beberapa soal yang terdapat pada buku siswa
· Kelompok siswa visual merekam pekerjaa mereka kemudian diedit dijadikan sebuah video yang akan diupload disosial media youtube atau tiktok
· Kelompok siswa audio merekam suara mereka dari hasil diskusi menggunakan hp
· Kelompok siswa kinestetik menuangkan hasil diskusi mereka diatas karton/kertas dengan diwarnai yang menarik

DIFERENSIASI PRODUK:
· Peserta didik mengasosiasi data yang ditemukan dari percobaan dengan berbagai data lain dari berbagai sumber, mengembangkan hasil dan menyajikan hasil karya selanjutnya, menyajikannya dalam bentuk presentasi yang ditanggapi langsung oleh kelompok lain.
· Kelompok siswa kinestetik mempresentasikan hasil diskusi berupa poster dari karton dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar atau pertanyaan
· Kelompok siswa visual mempresentasikan hasil diskusi berupa tayangan video yang sudah diupload di tiktok atau youtube atau pertanyaan
· Kelompok siswa Audio mempresentasikan hasil diskusi berupa tayangan rekaman suara mereka  dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar atau pertanyaan
· Menggunakan secara aktif dalam interaksi pembelajaran sehari-hari, atau mempresentasikan secara lisan di depan kelas atau dalam kelompok, atau mempublikasikan dalam forum yang sesuai seperti majalah dinding, buku koleksi, dan sebagainya.
· Guru dan Peserta didik  menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan tentang Diagram Lingkaran.
	140 Menit

	Catatan :
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)
	

	Kegiatan Penutup
· Guru menggunakan metode tanya jawab, peserta didik bersama guru menyebutkan kembali intisari materi pembelajaran hari ini. 
· Guru melakukan evaluasi
· Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya. 
· Guru menutup pembelajaran dengan mengucupkan syukur dan berdoa bersama semoga apa yang dipelajari hari ini dapat dipahami dengan baik.
	10
menit




F. Asesmen/Penilaian
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Nama Peserta didik	: ……………………………………………………
Kelas                                : ……………………………………………………
Pertemuan Ke-		: ……………………………………………………
Hari/Tanggal		: ……………………………………………………

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda ceklis (√) pada berbagai nilai sesuai Indikator.
	

NO
	

ASPEK YANG DIAMATI
	SKOR PENILAIAN

	
	
	
KURANG
	
CUKUP
	
BAIK
	SANGAT
BAIK

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pendahuluan
	
	
	
	

	
	Melakukan do’a sebelum belajar
	
	
	
	

	
	Mencermati penjelasan guru berkaitan dengan materi yang akan dibahas
	
	
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	Keaktifan siswa dalam pembelajaran
	
	
	
	

	
	Kerjasama dalam diskusi kelompok
	
	
	
	

	
	Mengajukan pertanyaan
	
	
	
	

	
	Menyampaikan pendapat
	
	
	
	

	
	Menghargai pendapat orang lain
	
	
	
	

	
	Menggunakan alat peraga pembelajaran
	
	
	
	

	3
	Penutup
	
	
	
	

	
	Menyampaikan refleksi pembelajaran
	
	
	
	

	
	Mengerjakan latihan soal secara mandiri
	
	
	
	

	
	Memperhatikan arahan guru berkaitan materi selanjutnya
	
	
	
	



Keterangan Penskoran:
Skor 1 = Kurang      
Skor 2 = Cukup 
Skor 3 = Baik
Skor 4 = Sangat Baik






REKAPITULASI PORTOFOLIO LEMBAR KERJA HASIL DISKUSI KELOMPOK 

Kelas                             	: ……………………………………………………
Jumlah Pertemuan        	: ……………………………………………………
Hari/Tanggal		: ……………………………………………………
	NO
	NAMA KELOMPOK
	PERTEMUAN

	1
	Kelompok 1. ……………………………………………..
	

	2
	Kelompok 2. ……………………………………………..
	

	3
	Kelompok 3. ……………………………………………..
	

	4
	Kelompok 4. ……………………………………………..
	




















PENILAIAN TES TERTULIS

Nama Siswa		: ……………………………………………………
Kelas			: ……………………………………………………
Pertemuan Ke-		: ……………………………………………………
Hari/Tanggal		: ……………………………………………………

Rumusan Butiran Soal
1. Perhatikan diagram lingkaran di bawah ini kemudian jawablah pertanyaan berikut.
[image: ]
a. Berapakah persentase siswa laki-laki yang mengikuti lomba matematika?
b. Berapakah persentase siswa perempuan yang mengikuti lomba matematika?
c. Berapakah jumlah total persentase?
d. Dengan menggunakan busur derajat, tentukanlah besar sudut juring yang menunjukkan banyaknya siswa laki-laki yang mengikuti lomba.
e. Lalu, hitunglah besar sudut pusat juring yang menunjukkan banyaknya siswa laki-laki.  Bandingkanlah jawaban d dengan e.
2. Tabel di bawah ini menunjukkan banyaknya kaus yang terjual berdasarkan warnanya saat bazar sekolah dalam rangka merayakan HUT RI. Lengkapilah tabel berikut, lalu gambarlah diagram lingkarannya.
[image: ]
3. Diagram lingkaran di dibawah menunjukkan sebaran jumlah suara yang diterima tiap kandidat dalam pemilihan ketua OSIS di SMP Pancasila.
[image: ]
a. Tentukanlah jumlah semua suara yang masuk.
b. Berapakah suara yang diperoleh oleh Rizki?
c. Berapakah suara yang diperoleh oleh Noer?
d. Siapakah yang memenangkan pemilihan ini?
e. Siapakah yang memperoleh suara paling sedikit?
f. Berapa persenkah suara yang diterima Danu?
g. Berapa persenkah suara yang diterima Karno?
h. Hitunglah sudut pusat dari setiap juring pada diagram ini.
i. Jika angka-angka pada diagram ini dihapus, bisakah kalian mengetahui siapa yang terpilih sebagai ketua OSIS? Jelaskan. 
4. Diagram di samping menunjukkan pengeluaran bulanan keluarga Pak Broto dan jenis pengeluarannya dalam persen.
a. Manakah jenis pengeluaran yang terbesar?
b. Manakah jenis pengeluaran yang terkecil?
c. Berapa persenkah pengeluaran untuk transportasi?
d. Berapakah sudut pusat untuk pos tabungan?
e. Berapakah sudut pusat untuk pengeluaran transportasi?
f. Apakah dari diagram lingkaran di samping kalian bisa mengetahui berapa rupiah jumlah total pengeluaran Pak Broto?

















Kunci Jawaban
	No Soal
	Kunci Jawaban
	Skor

	1
	[image: ]
	

	2
	[image: ]
	

	3
	[image: ]
[image: ]
	

	4
	[image: ]
[image: ]
	



Penskoran Soal Uraian
	No
Soal
	Penyelesaian/Kunci Jawaban
	Skor

	1
	Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan,lengkap dan benar.
	3

	2
	Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan benar, tapi kurang lengkap.
	2

	3
	Siswa dapat menyebutkan jawaban tapi salah sebagian besar. 
	1

	4
	Siswa tidak  dapat menjawab dengan benar
	0

	Skor maksimum
	6





XI. Remedial dan Pengayaan (Program Tindak Lanjut)
Remedial
· Peserta didik yang belum mencapai KKTP (75) diberi tugas untuk membaca beberapa teks Invitation dan atau menuliskan sesuai dengan situasi yang diberikan selama dua minggu. Setelah dua minggu guru mengevaluasi kemajuan kompetensi peserta didik ,Kemudian guru melaksanakan penilaian remedial.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembajaran). Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembajaran), misalnya sebagai berikut.
· Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru materi Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai).
· Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk:
· Pembelajaran ulang 
· Bimbingan perorangan
· Belajar kelompok
· Pemanfaatan tutor sebaya 
· Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian

Pengayaan
· Bagi peserta didik mempunyai nilai di atas 75 diberi pengayaan berupa tugas mandiri untuk membaca dan atau menuliskan berbagai Invitation Kemudian mempublikasi dengan ditempel di madding.
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai KKTP atau Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran.
· Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
· Direncanakan berdasarkan materi pembelajaran yang membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya :
· Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi  antara lain dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber

XII. Refleksi
Refleksi Untuk Siswa
· Peserta didik diminta melakukan reﬂeksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi, pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan
· Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua peserta didik
· Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan kunci dalam refleksi pembelajaran: 
· Apakah saya sudah dapat menghitung besar sudut pusat dari tiap sektor pada diagram lingkaran?
· Apakah saya sudah dapat menghitung banyaknya frekuensi dari tiap
· sector, jika sudut pusatnya dan frekuensi keseluruhannya diketahui?
· Apakah saya sudah dapat menggambar diagram lingkaran sesuai dengan data yang akan ditampilkan?

Refleksi Untuk Guru 
· Apakah dalam membuka pelajaran dan memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan untuk pembelajaran yang akan dilakukan dapat dipahami oleh siswa? 
· Keberhasilan apa saja yang dicapai pada bab ini?
· Apa yang harus menjadi perhatian khusus dalam pelaksanan pembejaran pada materi ini?
· Apa yang harus diperbaiki?
· Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar, pengelolaan kelas, latihan dan penilaian yang telah dilakukan dalam pembelajaran?
· 	Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 
· Apakah 100% siswa mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa persen (%) yang belum tercapai ?
· Apakah materi dapat tersampaikan dengan baik?
· Apakah ada sesuatu yang menarik pada pembelajaran materi ini?
· Materi mana yang ingin Anda dalami untuk kepentingan pembelajaran berikutnya?


	VIII.  Lampiran 


M. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Untuk setiap tugas, tentukan tujuan tugas, pembagian peran, langkah penyelesaian, dan tugas setiap anggota kelompok serta perkiraan waktu kerjanya dengan mengisi instrumen berikut ini.
Proyek 			:
Anggota Kelompok	:
Semester  			:

	Aspek
	Uraian

	Deskripsi Umum Proyek
	

	Tujuan Tugas
	Tuliskan dengan ringkas!

	Hasil Tugas
	Jelaskan hasil (deliverable) tugas dengan spesiikasi yang jelas dan terukur!

	Waktu dan Tempat Penyelesaian
	Berapa lama waktu pengerjaan dan di mana dikerjakannya (di rumah, sekolah)?

	Pembagian Peran
	Tuliskan untuk setiap anggota kelompok beserta
perannya!

	Tahapan/Langkah Penyelesaian
	Langkah umum dan runtut penyelesaiannya. 

	Kesimpulan Capaian
	Tercapainseluruhnya/sebagian/sebagian kecil/tidak tercapai.

	Apa yang dinikmati dan disenangi dalam mengerjakan proyek ini
	Tuliskan secara ringkas perasaan kalian dan
kemukakan alasannya.

	Apa kesulitan dalam mengerjakan proyek ini?
	Tuliskan secara ringkas kesulitan kalian dan mengapa kesulitan itu muncul! Andaikata diberi kesempatan ulang, dapatkah kalian mengatasinya?



Kemudian, setiap anggota kelompok harus membuat laporan ringkas  yang berisi hal-hal berikut yang dituliskan bebas pada sebuah kertas dan dimasukkan dalam Buku Kerja Siswa.
· Perannya
· Apa yang sudah dikerjakan
· Kontribusinya terhadap hasil
· Releksinya







LEMBAR KERJA KELOMPOK

Nama Kelompok
	Anggota Kelompok
	1. 

	
	2. 

	
	3. 

	
	4. 

	
	5. 



1. Petunjuk Umum
u. Perhatikan penjelasan dari guru
v. Amati lembar kerja ini dengan seksama
w. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada guru jika ada hal yang kurang dipahami.
x. Setiap kelompok akan mendapatkan alat dan bahan dalam mengerjakan LK ini.
y. Gunakan alat dan bahan tersebut untuk memahami pengertian bilangan bulat.

2. Tugas/ Langkah-langkah Kegiatan
Membuat Diagram Lingkaran
Tabel di bawah ini menunjukkan banyaknya kaus yang terjual berdasarkan warnanya saat bazar sekolah dalam rangka merayakan HUT RI. Lengkapilah tabel berikut, lalu gambarlah diagram lingkarannya.
[image: ]

[bookmark: _Hlk197632285]Mengetahui 					Nias Barat,    November 2024
Kepala Sekolah				Peneliti




URAPI HIA, S.Ag				NOVE SUSANTI WARUWU, S,Pd
NIP. 19780107 201001 1 015			NPM. 237115012

MODUL AJAR
(Pertemuan ke-7)

	XIII. INFORMASI UMUM


E. Identitas Sekolah
	Nama Penyusun
	: Nove Susanti Waruwu

	Institusi
	: UPTD SMP Negeri 3 Mandrehe Barat

	Tahun Pembuatan
	: 2024

	Mata Pelajaran
	: MATEMATIKA

	Jenjang
	: SMP/MTs

	Kelas
	: VIII (Delapan) Reguler

	Alokasi Waktu
	: 1 Pertemuan X 4 JP X 40 Menit : 160 Menit

	Fase Capaian Pembelajaran
	: Fase D

	Kata Kunci, Topik / Konten Inti
	: Data dan Diagram

	Materi
	: Memilih Diagram yang Tepat




	Kompetensi Awal
	
	Profil Pelajar Pancasila

	1. Menggunakan jenis diagram yang tepat sesuai dengan jenis data yang akan ditampilkan.
	
	1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
2. Berkebinekaan global
3. Mandiri
4. Bergotong Royong
5. Bernalar kritis
6. Kreatif
7. Memperoleh dan memproses informasi dan gagasan.
8. Menganalisis dan mengevaluasi penalaran



	Prasyarat Pengetahuan/Keterampilan

	· Melakukan analisis jawaban pertanyaan dan membedakan apakah masuk dalam jenis data kategorik atau numeric



	Sarana dan Prasarana 
(Materi ajar, Alat dan bahan)

	Materi
	Media
	Metode
	Sumber

	Setelah kalian belajar tentang diagram batang baik tunggal maupun berganda, diagram lingkaran, dan sedikit mengenai diagram garis, maka pada subbab ini kita akan belajar mengenai cara memilih diagram yang lebih tepat sesuai dengan jenis data dan situasinya.
	Laptop, Computer, ponsel pintar, Jaringan internet, Proyektor/LCD, Rekaman untuk Listening, Loud Speaker, Film/gambar, Power Point Presentation, Layar dan Alat Penunjuk
	Menyimak, diskusi kelompok, studi pustaka, role- play, penugasan individu dan kelompok.

	· Buku Panduan Guru MATEMATIKA Kelas VIII Revisi Tahun 2022
· Buku Panduan Siswa MATEMATIKA Kelas VIII Revisi Tahun 2022
· Audio CD/VCD/DVD
· Suara guru
· Koran/majalah



	Target Peserta Didik
	
	Jumlah siswa

	· Peserta didik reguler/tipikal
· Peserta didik dengan pencapaian tinggi:
	
	Maksimum 36-40 Siswa



	Model Pembelajaran

	· Proses pembelajaran dijalankan secara student-centered learning dengan prinsip inquiry-based learning, problem based learning, dan project based learning.
· Model pembelajaran yang digunakan problem based learning untuk mode tatap muka




	XIV. KOMPONEN INTI


A. Tujuan Pembelajaran
3. Peserta didik mampu menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk menyajikan dan  menginterpretasikan data
4. Peserta didik mampu melakukan estimasi berdasarkan data yang tersaji dalam bentuk diagram batang dan diagram lingkaran
B. Pemahaman Bermakna
[image: ]
C. Pertanyaan Pemantik
XV. Bagaimana diagram batang selalu menampilkan data kategorik, bagaimana perbedaan diagram batang dan diagram garis,bagaimana jika data ditampilkan sebagai bagian dari keseluruhan dalam bentuk persentase.
D. Persiapan Pembelajaran
Persiapan yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai: 
10. Membaca materi pembelajaran 
11. Menyiapkan lembar kerja siswa  
12. Menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran


E. Kegiatan Pembelajaran
	PERTEMUAN KE 7
	Waktu

	Kegiatan Pendahuluan
· Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai pembelajaran (PPK : religious)
· Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran.
· Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan. 
· Guru melakukan ice breaking
· Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan, manfaat, langkah pembelajaran, metode penilaian yang akan dilaksanakan yang ditayangkan.
· Peserta didik diberikan wawasan mengenai Memilih Diagram yang Tepat.
· Guru menyampaikan kepada siswa bahwa materi yang akan dipelajari yaitu Memilih Diagram yang Tepat.
· Pembagian kelompok belajar dan menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.
	10
menit

	Kegiatan Inti

DIFFERENSIASI KONTEN
· Untuk kelompok siswa kinestetik guru merangkum dengan membaca dan mengamati gambar yang ditempel didinding
· Untuk kelompok siswa visual dan audio,guru menampilkan video youtube dari aplikasi padlet untuk disimak  mengenai Memilih Diagram yang Tepat
· Guru memberikan stimulus berupa masalah untuk diamati dan disimak peserta didik melalui kegiatan membaca, mengamati situasi atau melihat gambar, dan lain-lain. 
· Guru menggambar tabel 3 kolom. Satu kolom untuk diagram batang, satu kolom untuk diagram garis dan kolom terakhir untuk diagram lingkaran. 
· Peserta didik diminta untuk mengisi dengan kata-katanya sendiri bagaimana pengalaman mereka sebelumnya menolong mereka lebih mudah menginterpretasikan suatu data.
· Peserta didik bersama kelompoknya melakukan pengamatan dari permasalahan yang ada di buku paket berkaitan dengan Memilih Diagram yang Tepat
· Peserta didik membaca instruksi dengan teliti dan memahaminya sebelum mengerjakan tugas tentang Memilih Diagram yang Tepat
· Peserta didik mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap kritis, yang  sangat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil pengamatan yang baik. pada saat yang sama peserta didik juga belajar membiasakan diri secara wajar dan bermakna.

DIFERENSIASI PROSES

· Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan , yang berkaitan dengan materi/gambar yang terdapat pada buku siswa atau yang disajikan oleh guru  dan dijawab melalui kegiatan pembelajaran 
· Secara berkelompok peserta didik mengumpulkan berbagai informasi dengan penuh tanggung jawab , cermat dan kreatif yang dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, baik dari buku paket maupun sumber lain seperti internet. melalui kegiatan: 
· Peserta didik diminta untuk melakukan Eksplorasi 6.6 secara klasikal di kelas untuk beberapa pernyataan berikut yang terdapat di buku siswa:
· Ketika kalian ingin membandingkan jumlah pengguna media sosial TikTok di 5 kelas berbeda di sekolah kalian, maka kalian sebaiknya menggunakan diagram batang. 
· Ketika kalian ingin membandingkan jumlah pengguna media sosial TikTok sekaligus Line di 5 kelas berbeda di sekolah kalian, maka kalian sebaiknya menggunakan diagram batang ganda. 
· Ketika kalian ingin membandingkan berapa jam rata-rata waktu yang kalian gunakan bersama teman-teman sekelas kalian untuk mengakses Tiktok setiap harinya selama 1 minggu, maka kalian sebaiknya menggunakan diagram garis. 
· Ketika kalian ingin membandingkan berapa jam rata-rata waktu yang digunakan oleh kelas 7A dan kelas 7B untuk mengakses TikTok setiap harinya selama 1 minggu, maka kalian sebaiknya menggunakan diagram garis ganda. 
· Saat kalian ingin melihat persentase waktu rata-rata yang digunakan selama beraktivitas di dunia maya: membaca e-mail, mendengarkan lagu, menonton video streaming, membaca berita, dan chatting, maka dengan bantuan diagram lingkaran, kita dapat secara cepat melihat kegiatan yang mana yang waktunya melebihi dari 50% total aktivitas berselancar di dunia maya.
· Ketika kalian ingin melihat apakah siswa yang menyukai olahraga sepakbola lebih dari separuh dari total seluruh siswa di kelas kalian, maka diagram lingkaran adalah bentuk pilihan yang paling tepat.
· Setelah melalui ke-6 contoh data dan diagram yang sesuai, peserta didik diminta untuk membuat contoh data yang lebih tepat direpresentasikan dalam diagram batang tunggal, diagram batang ganda, diagram garis, dan diagram lingkaran.
· Kelompok siswa visual merekam pekerjaa mereka kemudian diedit dijadikan sebuah video yang akan diupload disosial media youtube atau tiktok
· Kelompok siswa audio merekam suara mereka dari hasil diskusi menggunakan hp
· Kelompok siswa kinestetik menuangkan hasil diskusi mereka diatas karton/kertas dengan diwarnai yang menarik



DIFERENSIASI PRODUK:

· Peserta didik mengasosiasi data yang ditemukan dari percobaan dengan berbagai data lain dari berbagai sumber, mengembangkan hasil dan menyajikan hasil karya selanjutnya, menyajikannya dalam bentuk presentasi yang ditanggapi langsung oleh kelompok lain.
· Kelompok siswa kinestetik mempresentasikan hasil diskusi berupa poster dari karton dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar atau pertanyaan
· Kelompok siswa visual mempresentasikan hasil diskusi berupa tayangan video yang sudah diupload di tiktok atau youtube 
· Kelompok siswa Audio mempresentasikan hasil diskusi berupa tayangan rekaman suara mereka  dan memberi kesempatan kepada kelompok lain memberikan komentar atau pertanyaan
· Menggunakan secara aktif dalam interaksi pembelajaran sehari-hari, atau mempresentasikan secara lisan di depan kelas atau dalam kelompok, atau mempublikasikan dalam forum yang sesuai seperti majalah dinding, buku koleksi, dan sebagainya.
· Guru dan Peserta didik  menarik sebuah kesimpulan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan tentang Memilih Diagram yang Tepat.
	140 Menit

	Catatan :
Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggung jawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan)
	

	Kegiatan Penutup
· Guru menggunakan metode tanya jawab, peserta didik bersama guru menyebutkan kembali intisari materi pembelajaran hari ini. 
· Guru melakukan evaluasi
· Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi pada pertemuan berikutnya. 
· Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik melalui buku buku di perpustakaan atau mencari di internet. 
· Guru menutup pembelajaran dengan mengucupkan syukur dan berdoa bersama semoga apa yang dipelajari hari ini dapat dipahami dengan baik.
	10
menit










F. Asesmen/Penilaian
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Nama Peserta didik	: …………………………………………………… 
Kelas                                : ementara ……………………………………………………
Pertemuan Ke-		: ……………………………………………………
Hari/Tanggal		: ……………………………………………………

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan membubuhkan tanda ceklis (√) pada berbagai nilai sesuai Indikator.
	

NO
	

ASPEK YANG DIAMATI
	SKOR PENILAIAN

	
	
	
KURANG
	
CUKUP
	
BAIK
	SANGAT
BAIK

	
	
	1
	2
	3
	4

	1
	Pendahuluan
	
	
	
	

	
	Melakukan do’a sebelum belajar
	
	
	
	

	
	Mencermati penjelasan guru berkaitan dengan materi yang akan dibahas
	
	
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	
	
	

	
	Keaktifan siswa dalam pembelajaran
	
	
	
	

	
	Kerjasama dalam diskusi kelompok
	
	
	
	

	
	Mengajukan pertanyaan
	
	
	
	

	
	Menyampaikan pendapat
	
	
	
	

	
	Menghargai pendapat orang lain
	
	
	
	

	
	Menggunakan alat peraga pembelajaran
	
	
	
	

	3
	Penutup
	
	
	
	

	
	Menyampaikan refleksi pembelajaran
	
	
	
	

	
	Mengerjakan latihan soal secara mandiri
	
	
	
	

	
	Memperhatikan arahan guru berkaitan materi selanjutnya
	
	
	
	



Keterangan Penskoran:
Skor 1 = Kurang      
Skor 2 = Cukup 
Skor 3 = Baik
Skor 4 = Sangat Baik





REKAPITULASI PORTOFOLIO LEMBAR KERJA HASIL DISKUSI KELOMPOK 

Kelas                             	: ……………………………………………………
Jumlah Pertemuan        	: ……………………………………………………
Hari/Tanggal 		: ……………………………………………………
	NO
	NAMA KELOMPOK
	PERTEMUAN

	1
	Kelompok 1. ……………………………………………..
	

	2
	Kelompok 2. ……………………………………………..
	

	3
	Kelompok 3. ……………………………………………..
	

	4
	Kelompok 4. ……………………………………………..
	




















PENILAIAN TES TERTULIS

Nama Siswa		: ……………………………………………………
Kelas			: ……………………………………………………
Pertemuan Ke-		: ……………………………………………………
Hari/Tanggal		: ……………………………………………………

Rumusan Butiran Soal
i. Diagram apakah yang akan kalian gunakan untuk menampilkan data pengeluaran penggunaan listrik keluarga kalian tiap bulannya? Jelaskan.
ii. Diagram apakah yang akan kalian gunakan untuk membandingkan jumlah baju yang terjual di 3 toko baju berbeda pada bulan Januari dan Februari? Jelaskan.
iii. Diagram apakah yang akan kalian gunakan untuk membandingkan suhu tertinggi di 5 kota di Indonesia?
iv. Diagram apakah yang akan kalian gunakan untuk menunjukkan pengeluaran bulanan keluarga kalian untuk listrik selama 1 tahun?
v. Memilih diagram yang tepat dapat membantu kalian membaca dan memahami data dengan lebih mudah sesuai dengan tujuan analisis. Di bawah ini terdapat 4 tujuan berbeda dari tiap jenis diagram. Tulislah nama diagram dan pasangan pada bagian bawah setiap gambar.
a. Membandingkan jumlah tertentu
b. Membandingkan 2 tipe data yang berubah dari waktu ke waktu
c. Menunjukkan bagian yang berhubungan dengan jumlah keseluruhan
d. Mencatat perubahan data dari waktu ke waktu
[image: ]




Kunci Jawaban
	No Soal
	Kunci Jawaban
	Skor

	1
	Diagram lingkaran, karena pada pengeluaran bulanan kita menghitung persentase pengeluaran tiap pos dibanding dengan keseluruhan.
	

	2
	Diagram batang ganda, karena data berupa data kategorik.
	

	3
	Diagram batang karena data pada sumbu horizontal berupa data kategorik yaitu nama kota.
	

	4
	Diagram garis, karena pada sumbu horizontal menunjukkan periode waktu bulan, mulai dari Januari sampai Desember.
	

	5
	1) D. Diagram garis
2) A. Diagram batang
3) B. Diagram garis ganda
4) C. Diagram lingkaran
	



Penskoran Soal Uraian
	No
Soal
	Penyelesaian/Kunci Jawaban
	Skor

	1
	Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan,lengkap dan benar.
	3

	2
	Siswa dapat menyebutkan jawaban dengan baik dan benar, tapi kurang lengkap.
	2

	3
	Siswa dapat menyebutkan jawaban tapi salah sebagian besar. 
	1

	4
	Siswa tidak  dapat menjawab dengan benar
	0

	Skor maksimum
	6





G. Remedial dan Pengayaan (Program Tindak Lanjut)
Remedial
· Peserta didik yang belum mencapai KKTP (75) diberi tugas untuk membaca beberapa teks Invitation dan atau menuliskan sesuai dengan situasi yang diberikan selama dua minggu. Setelah dua minggu guru mengevaluasi kemajuan kompetensi peserta didik ,Kemudian guru melaksanakan penilaian remedial.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembajaran). Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembajaran), misalnya sebagai berikut.
· Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan kembali oleh guru materi Guru akan melakukan penilaian kembali dengan soal yang sejenis. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai).
· Tulis kegiatan pembelajaran remedial antara lain dalam bentuk:
· Pembelajaran ulang 
· Bimbingan perorangan
· Belajar kelompok
· Pemanfaatan tutor sebaya 
· Bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian

Pengayaan
· Bagi peserta didik mempunyai nilai di atas 75 diberi pengayaan berupa tugas mandiri untuk membaca dan atau menuliskan berbagai Invitation Kemudian mempublikasi dengan ditempel di madding.
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai KKTP atau Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran.
· Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
· Direncanakan berdasarkan materi pembelajaran yang membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya :
· Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan dan/atau pendalaman materi  antara lain dalam bentuk tugas mengerjakan soal-soal dengan tingkat kesulitan lebih tinggi, meringkas buku-buku referensi dan mewawancarai narasumber

H. Refleksi
Refleksi Untuk Siswa
· Peserta didik diminta melakukan reﬂeksi terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan materi, pendekatan dan model pembelajaran yang digunakan
· Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua peserta didik
· Refleksi pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap siswa pada akhir pertemuan setelah pembelajaran. Berikut ini beberapa pertanyaan kunci dalam refleksi pembelajaran: 
· Apakah saya dapat membedakan kapan sebaiknya data ditampilkan dalam diagram batang, diagram garis atau diagram lingkaran?

Refleksi Untuk Guru 
· Apakah dalam membuka pelajaran dan memberikan penjelasan teknis atau intruksi yang disampaikan untuk pembelajaran yang akan dilakukan dapat dipahami oleh siswa? 
· Keberhasilan apa saja yang dicapai pada bab ini?
· Apa yang harus menjadi perhatian khusus dalam pelaksanan pembejaran pada materi ini?
· Apa yang harus diperbaiki?
· Bagaimana tanggapan siswa terhadap materi atau bahan ajar, pengelolaan kelas, latihan dan penilaian yang telah dilakukan dalam pembelajaran?
· 	Apakah dalam berjalannya proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan? 
· Apakah 100% siswa mencapai tujuan pembelajaran? Jika tidak, berapa persen (%) yang belum tercapai ?
· Apakah materi dapat tersampaikan dengan baik?
· Apakah ada sesuatu yang menarik pada pembelajaran materi ini?
· Materi mana yang ingin Anda dalami untuk kepentingan pembelajaran berikutnya?


	IX.  Lampiran 


N. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Untuk setiap tugas, tentukan tujuan tugas, pembagian peran, langkah penyelesaian, dan tugas setiap anggota kelompok serta perkiraan waktu kerjanya dengan mengisi instrumen berikut ini.
Proyek 			:
Anggota Kelompok		:
Semester  			:

	Aspek
	Uraian

	Deskripsi Umum Proyek
	

	Tujuan Tugas
	Tuliskan dengan ringkas!

	Hasil Tugas
	Jelaskan hasil (deliverable) tugas dengan spesiikasi yang jelas dan terukur!

	Waktu dan Tempat Penyelesaian
	Berapa lama waktu pengerjaan dan di mana dikerjakannya (di rumah, sekolah)?

	Pembagian Peran
	Tuliskan untuk setiap anggota kelompok beserta
perannya!

	Tahapan/Langkah Penyelesaian
	Langkah umum dan runtut penyelesaiannya. 

	Kesimpulan Capaian
	Tercapainseluruhnya/sebagian/sebagian kecil/tidak tercapai.

	Apa yang dinikmati dan disenangi dalam mengerjakan proyek ini
	Tuliskan secara ringkas perasaan kalian dan
kemukakan alasannya.

	Apa kesulitan dalam mengerjakan proyek ini?
	Tuliskan secara ringkas kesulitan kalian dan mengapa kesulitan itu muncul! Andaikata diberi kesempatan ulang, dapatkah kalian mengatasinya?


Kemudian, setiap anggota kelompok harus membuat laporan ringkas  yang berisi hal-hal berikut yang dituliskan bebas pada sebuah kertas dan dimasukkan dalam Buku Kerja Siswa.
· Perannya
· Apa yang sudah dikerjakan
· Kontribusinya terhadap hasil
· Releksinya








LEMBAR KERJA KELOMPOK

Nama Kelompok
	Anggota Kelompok
	1. 

	
	2. 

	
	3. 

	
	4. 

	
	5. 



1. Petunjuk Umum
z. Perhatikan penjelasan dari guru
aa. Amati lembar kerja ini dengan seksama
ab. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada guru jika ada hal yang kurang dipahami.
ac. Setiap kelompok akan mendapatkan alat dan bahan dalam mengerjakan LK ini.
ad. Gunakan alat dan bahan tersebut untuk memahami pengertian bilangan bulat.

2. Tugas/ Langkah-langkah Kegiatan
Memilih diagram dengan tepat
a. Diagram apakah yang akan kalian gunakan untuk menampilkan data pengeluaran penggunaan listrik keluarga kalian tiap bulannya? Jelaskan.
b. Diagram apakah yang akan kalian gunakan untuk membandingkan jumlah baju yang terjual di 3 toko baju berbeda pada bulan Januari dan Februari? Jelaskan. 
c. Diagram apakah yang akan kalian gunakan untuk membandingkan suhu tertinggi di 5 kota di Indonesia?

O. DAFTAR PUSTAKA 
· Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Badan Penelitian Dan Pengembangan Dan Perbukuan Pusat Kurikulum Dan Perbukuan, Buku Panduan Guru Matematika Kelas Viii Tahun 2022
· Buku Panduan Siswa Matematika Kelas Viii Tahun 2022

Mengetahui 					Nias Barat,    November 2024
Kepala Sekolah				Peneliti




URAPI HIA, S.Ag				NOVE SUSANTI WARUWU, S,Pd
NIP. 19780107 201001 1 015			NPM. 237115012



Lampiran 
Nama-nama Siswa Kelas VIII-A
SMPN 3 Mandrehe Barat
Tahun Pelajaran 2024/2025

	No
	Nama
	Ket

	1
	Anselmus Amical Daeli
	

	2
	Cavin Brian Jefferson Waruwu
	

	3
	Celsi Nelfiani Gulo
	

	4
	Hotmauli Gulo
	

	5
	Intan Sri Damai Gulo
	

	6
	Jhon Evot Yanus Gulo
	

	7
	Junies Cahaya Putri Daeli
	

	8
	Kristiani Ampuni Daeli
	

	9
	Naomi Gloria Zebua
	

	10
	Putra Harapan S. Daeli
	

	11
	Petrus Gulo
	

	12
	Prisep Hiar Advaiz Waruwu
	

	13
	Reysa Arasty N. Waruwu
	

	14
	Rizal Sadik M. Gulo
	

	15
	Romana Rawani Daeli
	

	16
	Rivan Jenius Hia
	

	17
	Thank You Veri Much God Gulo
	

	18
	Tutuno Ziduhu Hia
	

	19
	Toalvendec Three A. Daeli
	




[bookmark: _Hlk191311370]Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

	Pokok bahasan
	Indikator Soal
	Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
	Bentuk Soal
	Nomor Soal
	Skor

	Statistika
	Menyimpulkan penyelesaian	masalah yang disajikan terhadap nilai modus dan median
	Mengidentifikasi relevansi, merumuskan masalah ke dalam model matematika, dan menyimpulkan dengan
menggunakan prinsip
	Uraian
	1
	30

	
	Menemukan penyelesaian	masalah  yang disajikan terhadap  nilai mean
	Mengidentifikasi relevansi, merumuskan masalah ke dalam model matematika, dan menyimpulkan dengan
menggunakan prinsip
	Uraian
	2
	30

	
	Analisis penyelesaian masalah yang disajikan terhadap nilai mean
	Mengidentifikasi relevansi, merumuskan masalah ke dalam model matematika, dan menyimpulkan dengan menggunakan prinsip
	Uraian
	3
	40

	
	Total Skor
	
	
	100







Tes Kemampuan Berpikir Kritis
1. Guru matematika akan memberikan sebuah kalkulator kepada siswa yang memperoleh nilai rata-rata ujian matematika ≥ 85 di enam ujian matematika. Mamat telah mengikuti ujian matematika sebanyak 5 kali dengan nilai 87, 87, 92, 94 daan 90. Seandainya di ulangan ke-6 dia mendapat nilai 55, ia merasa sudah mencapai nilai 85 dan optimis akan mendapatkan kalkulator. Apakah keyakinan Mamat tersebut masuk akal? Jika tidak, bagaimana seharusnya?
2. Perhatikan Tabel penjualan smartphone bulan Februari 2019!

	Merek Smartphone
	Tipe
	Harga

	
X
	X1
	Rp 1.800.000,00

	
	X2
	Rp 1.700.000,00

	
	X3
	Rp 2.100.000,00

	
	X4
	Rp 1.800.000,00

	
Y
	Y1
	Rp 1.600.000,00

	
	Y2
	Rp 1.500.000,00

	
	Y3
	Rp 1.800.000,00

	
	Y4
	Rp 2.300.000,00

	
Z
	Z1
	Rp 1.500.00,00

	
	Z2
	Rp 2.000.000,00

	
	Z3
	Rp 1.700.000,00

	
	Z4
	Rp 1.400,000,00


Berdasarkan Tabel tersebut, Mili menyatakan bahwa Y merupakan smartphone dengan harga rata-rata paling mahal karena Y4 memiliki harga paling tinggi diantara semua tipe smartphone. Selidikilah apakah pernyataan Mili sudah benar? Jelaskan.

3. Untuk mengikuti olimpiade matematika, sekolah akan memilih seorang siswa dari tiga kandidat yang telah dipersiapkan berdasarkan data berikut!

	Tes ke-
	Ijul
	Naufal
	Riski

	
	Matematika
	Biologi
	Matematika
	Biologi
	Matematika
	Biologi

	1
	75
	90
	80
	85
	80
	90

	2
	80
	90
	85
	80
	85
	85

	3
	85
	85
	90
	75
	75
	90

	4
	90
	90
	90
	85
	90
	85

	5
	90
	80
	90
	90
	90
	80


Berdasarkan data di atas, siapakah yang sebaiknya dipilih untuk mewakili olimpiade? Mengapa?


Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis

	No
	Alternatif Jawaban

	1
	Memperoleh rata-rata Mamat jika ujian ke-6 55 adalah 84,1 Sehingga belum mencapai 85 atau Tidak masuk akal karena Mamat akan mendapatkan nilai rata-rata 85 jika nilai ujian ke-6 Mamat ≥ 60

	2
	Memperoleh total harga smartphone X sebesar Rp 7.400.000,00
Memperoleh harga rata-rata X sebesar Rp 1.850.000,00
Memperoleh total harga smartphone Y sebesar Rp 7.200.000,00
Memperoleh harga rata-rata Y sebesar Rp 1.800.000,00 Memperoleh total harga smartphone Z sebesar
Rp 6.600.000,00
Memperoleh harga rata-rata Z sebesar Rp 1.650.000,00
Menyatakan bahwa pernyataan Mili salah dan X memiliki harga rata- rata smartphone yang paling tinggi

	3
	Memperoleh nilai total tes matematika Ijul = 420 Memperoleh nilai total tes matematika Naufal = 435 Memperoleh nilai total tes matematika Riski = 420 Memilih Naufal sebagai perwakilan
Menyatakan bahwa total nilai tes matematika Naufal merupakan yang tertinggi




Skala	Kriteria Penilaian

0 Menuliskan informasi yang tidak relevan dari soal, model matematika tidak tepat, rumus dan perhitungan tidak tepat dan melakukan kesalahan dalam memberikan alasan dari solusi yang diperoleh
1 Menuliskan informasi yang relevan dari soal, model matematika tidak tepat, rumus dan perhitungan tidak tepat dan melakukan kesalahan dalam memberikan alasan dari solusi yang diperoleh
2 Menuliskan informasi yang relevan dari soal, model matematika kurang tepat, rumus dan perhitungan tidak tepat dan melakukan kesalahan dalam memberikan alasan dari solusi yang diperoleh
3 Menuliskan informasi yang relevan dari soal, model matematika tepat, rumus dan perhitungan kurang tepat dan melakukan kesalahan dalam memberikan alasan dari solusi yang diperoleh
4 Menuliskan informasi yang relevan dari soal, model matematika tepat, rumus dan perhitungan tepat dan melakukan kesalahan dalam memberikan alasan dari solusi yang diperoleh
5 Menuliskan informasi yang relevan dari soal, model matematika tepat, rumus dan perhitungan tepat dan memberikan alasan dari solusi yang diperoleh dengan benar

Cara mengkonversikan skor yang diperoleh siswa yaitu:



Nilai akhir =

















jumlah skor yang diperoleh siswa skor maksimal


× 100

Lembar Observasi 

	No
	Pernyataan
	Jawaban

	1
	Apakah guru memperkenalkan topik dengan menarik.
	

	2
	Apakah siswa menunjukkan kecemasan saat topik diperkenalkan
	

	3
	Bagaimana reaksi siswa saat mendengar istilah-istilah statistika
	

	4
	Apakah masalah yang diberikan jelas dan relevan
	

	5
	Apakah siswa terlihat ragu atau cemas saat menerima masalah
	

	6
	Apakah siswa menunjukkan minat dan antusiasme
	

	7
	Apakah siswa berdiskusi untuk memahami masalah
	

	8
	Apakah siswa aktif berdiskusi atau cenderung diam
	

	9
	Apakah siswa merasa percaya diri saat menyampaikan hasil
	

	10
	Apakah siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok
	

	11
	Apakah ada perwakilan yang menyampaikan hasil diskusi
	

	12
	Apakah siswa menyampaikan hasil dengan jelas
	

	13
	Apakah ada tanya jawab yang konstruktif.
	

	14
	Bagaimana reaksi siswa terhadap umpan balik dari teman atau guru
	

	15
	Apakah siswa diajak untuk merefleksikan pembelajaran
	



Lembar Validasi 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematika

1. Tujuan
Tujuan penggunaan ini adalah untuk mengukur kevalidan tes dalam menggali kemampuan berpikir kritis matematika siswa dalam menyelesaikan soal statistika.

2. Petunjuk Umum
a. Anda dapat memberikan tanda () pada kolom yang sesuai dengan kriteria berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis matematika siswa.
b. Jika ada yang perlu direvisi, mohon diisi pada lembar saran.
c. Dalam lembar validasai terdapat 4 skala penilaian sebagai berikut:
1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju
3 = Setuju
4 = Sangat Setuju

	Indikator
	Penilaian

	
	1
	2
	3
	4

	Validasi Format
	Terdapat identitas pada lembar soal seperti nama, kelas, mata pelajaran, pokok bahasan dan waktu pengerjaan.
	
	
	
	

	Validasi Isi
	Apakah kisi-kisi sejalan dengan tujuan penelitian
	
	
	
	

	
	Soal yang dibuat sesuai dengan tingkatan kelas.
	
	
	
	

	
	Masalah dalam soal dapat dikaitkan sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematika.
	
	
	
	

	
	Isi pada soal terlihat jelas 
	
	
	
	

	
	Apakah butir soal sudaj mewakili indikator yang akan di ukur
	
	
	
	

	Validasi Bahasa
	Bahasa sesuai dengan pedoman umum ejaan bahasa indonesia (PUEBI) yang baik dan benar.
	
	
	
	

	
	Menggunakan bahasa yang sederhana,
komunikatif, dan mudah dipahami.
	
	
	
	

	
	Menggunaka pilihan kata yang jelas dan tidak bermakna ganda.
	
	
	
	







Saran Revisi: ...........................................................................................................
................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................

							Gunungsitoli,  
							Validator
						


							………………………………





												
Lembar Validasi 
Kecemasan matematika


1. Petunjuk Pengisian
a. Mohon kepada Bapak/Ibu memberikan penilaian (validasi) terhadap lembar kuesioner kecemasan matematika (mathematics anxiety) yang telah peneliti susun.
b. Berikan tanda centang (√) pada kolom penelitian yang telah disediakan dalam lembar kuesioner kecemasan matematika (mathematics anxiety). Adapun keterangan lebih lanjut mengenai penilaiannya, sebagai berikut:
1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju
3 = Setuju
4 = Sangat Setuju
c. Apabila ada suatu hal yang perlu direvisi, mohon memberikan saran-saran perbaikan pada bagian komentar dan saran.
d. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kerjasama Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini.

2. Penilaian Kuesioner Kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety)

	No
	Indikator
	Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Kriteria Isi
	Isi butir kuesioner sesuai dengan instrumen asli.
	
	
	
	

	
	
	Isi materi sesuai dengan tujuan pengukuran.
	
	
	
	

	2.
	Kriteria Konstruktif
	Ada petunjuk yang jelas cara menjawab kuesioner.
	
	
	
	

	
	
	Pokok butir dirumuskan secara jelas.
	
	
	
	

	
	
	Masalah dalam soal dapat dikaitkan sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematika.
	
	
	
	

	3.
	Kriteria 
Bahasa
	Bahasa sesuai dengan pedoman umum ejaan bahasa indonesia (PUEBI) yang baik dan benar.
	
	
	
	

	
	
	Menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami.
	
	
	
	

	
	
	Menggunaka pilihan kata yang jelas dan tidak bermakna ganda.
	
	
	
	


Saran Revisi: ............................................................................................................
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
	

					Gunungsitoli, 
					Validator


						        .................................................................



	
Lampiran

Hasil Validasi dari Validator
Berikut adalah hasil validasi berupa modul pembelajaran dengan model problem based learning, soal kemampuan berpikir kritis matematika dan kecemasan peserta didik.
1. Validitas Modul Pembelajaran
Hasil penilaian yang diberikan ketiga validator terhadap modul pembelajaran yang diajarkan menggunakan model problem based learning.
Hasil Validasi Modul Pembelajaran
	Aspek
	Indikator
	Ii
	Ai
	Va

	Ukuran Modul
	Kesesuaian ukuran margin dan kertas pada modul.
	4,67
	4,67
	4,51

	
	Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis huruf
	4,67
	
	

	Kelayakan
Isi
	Kesesuain materi dengan KD dan Indikator.
	4,67
	4,33
	

	
	Kelengkapan materi pembelajaran dengan urutan dan susunan yang sistematis
	4,67
	
	

	
	Materi pada modul mudah dimengerti siswa.
	4,33
	
	

	Kelayakan Kebahasaan
	Bahasa sesuai dengan pedoman umum ejaan bahasa indonesia (PUEBI) yang baik dan benar.
	4,67
	4,67
	

	
	Menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami.
	4,67
	
	

	
	Menggunaka pilihan kata yang jelas dan tidak bermakna ganda.
	4,67
	
	

	Penyajian
	Contoh soal dalam setiap kegiatan belajar sesuai dengan materi.
	4,33
	4,52
	

	
	Soal latihan diakhir pembelajaran sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.
	4,33
	
	

	
	Pendukung penyajian materi pada modul (Referensi).
	4,67
	
	



Berdasarkan tabel di atas. Dapat dilihat bahwa ketiga validator memberikan penilaian pada rentang nilai 4,00-4,67 untuk setiap indikator. Dilihat dari rata-rata tiap aspek dan rata-rata skor total penilaian, diperoleh bahwa validitas modul berada pada kriteria valid (rata-rata setiap aspek dan total skor berada pada rentang nilai 4,00-4,67). Ketiga validator juga menyatakan bahwa kesimpulan umum dan rekomendasi terhadap modul adalah baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Revisi terhadap modul dilakukan sesuai dengan koreksi dan saran validator. Berikut ini diuraikan saran perbaikan pada modul secara rinci.
a. Validator 1 mengatakan agar mengatur margin pada lembar modul dan memperhatikan bahasa yang digunakan.
b. Validator 2 mengatakan supaya memperhatikan kesinambungan antara indikator dan tujuan pembelajaran.
c. Validator 3 mengatakan agar kegiatan agar kegiatan tanya jawab di akhir kegiatan harus dilakukan guna memfasilitasi pengetahuan siswa
2. Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Penilaian terhadap tes kemampuan berpikir kritis matematis meliputi aspek format, isi dan bahasa. Tes kemampuan berpikir kritis matematis terdiri atas 3 soal. Secara ringkas, hasil validasi ahli terhadap tes kemampuan berpikir kritis matematis dapat dilihat pada tabel dibawah ini, dapat dilihat bahwa ahli dan praktisi menyatakan kemampuan berpikir kritis matematis dapat digunakan dengan revisi kecil atau tanpa revisi.
Hasil Validasi Tes Kemampuan berpikir kritis Matematis
	Aspek
	Indikator
	Ii
	Ai
	Va

	Format
	Terdapat identitas pada lembar soal seperti nama, kelas, mata pelajaran, pokok bahasan dan waktu pengerjaan.
	4,28
	4,28
	4,56

	Isi
	Apakah kisi-kisi sejalan dengan tujuan penelitian
	4,28
	4,43
	

	
	Soal yang dibuat sesuai dengan tingkatan kelas.
	4,33
	
	

	
	Masalah dalam soal dapat dikaitkan sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis matematika.
	4,33
	
	

	
	Isi pada soal terlihat jelas 
	4,33
	
	

	
	Apakah butir soal sudah mewakili indikator yang akan di ukur
	4,33
	
	

	Bahasa
	Bahasa sesuai dengan pedoman umum ejaan bahasa indonesia (PUEBI) yang baik dan benar.
	4,33
	4,45
	

	
	Menggunakan bahasa yang sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami.
	4,28
	
	

	
	Menggunaka pilihan kata yang jelas dan tidak bermakna ganda.
	4,28
	
	




Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa ketiga validator memberikan penilaian pada rentang nilai 4,28-4,67 untuk setiap indikator. Dilihat dari rata-rata tiap aspek dan rata-rata skor total penilaian, diperoleh bahwa validitas Pretest dan Postest kemampuan berpikir kritis matematis berada pada kriteria valid. Ketiga validator juga menyatakan bahwa kesimpulan umum dan rekomendasi terhadap Pretest dan Postest kemampuan berpikir kritis matematis adalah Baik dan dapat digunakan dengan sedikit revisi. Berikut ini diuraikan saran perbaikan secara rinci:
· Validator 1 mengatakan agar soal tersebut harus berciri pada kemampuan berpikir kritis.
· Validator 2 dan 3 mengatakan agar menggunakan soal yang mudah dipahami siswa

Jadi berdasarkan uraian diatas, modul pembelajaran dan tes kemampuan berpikir kritis matematis telah memenuhi kriteria Valid. Sehingga hal tersebut dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.
3. Validitas Angket Kecemasan Matematis
Hasil perhitungan validitas untuk seluruh butir angket kecemasan matematis siswa dihitung dengan dengan manual dan menggunakan Microsoft Excel. Untuk menentukan r tabel gunakan rumus df = n-2 yang berarti 19 – 2 = 17 dimana r tabel berdasarkan sig 0,05 sebesar 0,455. Berikut hasil perhitungan angket kecemasan matematis siswa dapat dilihat seperti tabel dibawah ini.
Validitas Setiap Butir Angket Kecemasan
	P
	rxy
	rtabel
	Ket
	P
	rxy
	rtabel
	Ket

	1
	0,602
	0,455
	V
	11
	0,563
	0,455
	V

	2
	0,656
	0,455
	V
	12
	0,545
	0,455
	V

	3
	0,507
	0,455
	V
	13
	0,534
	0,455
	V

	4
	0,606
	0,455
	V
	14
	0,483
	0,455
	V

	5
	0,712
	0,455
	V
	15
	0,467
	0,455
	V

	6
	0,632
	0,455
	V
	16
	0,576
	0,455
	V

	7
	0,456
	0,455
	V
	17
	0,543
	0,455
	V

	8
	0,673
	0,455
	V

	9
	0,634
	0,455
	V

	10
	0,487
	0,455
	V




Lampiran
Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
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Lampiran
Deskripsi Data Kecemasan Matematika
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	Kecemasan Matematika

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	31.00
	1
	5.3
	5.3
	5.3

	
	33.00
	1
	5.3
	5.3
	10.5

	
	34.00
	1
	5.3
	5.3
	15.8

	
	37.00
	2
	10.5
	10.5
	26.3

	
	39.00
	1
	5.3
	5.3
	31.6

	
	40.00
	1
	5.3
	5.3
	36.8

	
	41.00
	2
	10.5
	10.5
	47.4

	
	42.00
	1
	5.3
	5.3
	52.6

	
	43.00
	3
	15.8
	15.8
	68.4

	
	44.00
	2
	10.5
	10.5
	78.9

	
	48.00
	1
	5.3
	5.3
	84.2

	
	49.00
	1
	5.3
	5.3
	89.5

	
	50.00
	2
	10.5
	10.5
	100.0

	
	Total
	19
	100.0
	100.0
	




Lampiran
Hasil Perhitungan Data Postest
	 
No absen
 
	 
Skor kemampuan berpikir kritis
 
	Jumlah skor soal kemampuan berpikir kritis
	 
Presentase perindikator kemampuan berpikir kritis
 
 
	 
 
Rata- rata
 
	 
 
Kategori
 

	
	Soal 1
	Soal 2
	Soal 3
	
	
	
	

	 
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	14
	14
	14
	87,5
	87,5
	87,5
	75
	87
	Sangat tinggi

	2
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	2
	14
	14
	12
	87,5
	87,5
	75
	87,5
	87
	Sangat tinggi

	3
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	0
	0
	0
	8
	6
	7
	80
	77,5
	83,75
	76,67
	87
	Sangat Tinggi

	4
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	14
	14
	13
	87,5
	87,5
	81,25
	68,75
	81
	Tinggi

	5
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	14
	15
	10
	87,5
	93,75
	62,5
	68,75
	78
	Tinggi

	6
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	14
	14
	14
	87,5
	87,5
	87,5
	87,5
	88
	Sangat tinggi

	7
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	10
	10
	9
	62,5
	72,5
	76,25
	66,25
	62
	Sedang

	8
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	10
	10
	9
	62,5
	72,5
	76,25
	66,25
	62
	Sedang

	9
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	14
	14
	14
	87,5
	87,5
	87,5
	87,5
	88
	Sangat tinggi

	10
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	10
	10
	9
	62,5
	72,5
	76,25
	66,25
	62
	Sedang

	11
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	14
	14
	13
	87,5
	87,5
	81,25
	81,25
	84
	Sangat tinggi

	12
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	1
	10
	10
	8
	62,5
	62,5
	50
	50
	56
	Rendah

	13
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	13
	14
	14
	81,25
	87,5
	87,5
	87,5
	86
	Sangat tinggi

	14
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	10
	10
	9
	62,5
	72,5
	76,25
	66,25
	62
	Sedang

	15
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	2
	14
	14
	12
	87,5
	87,5
	75
	62,5
	78
	Tinggi

	16
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	14
	14
	13
	87,5
	87,5
	81,25
	62,5
	80
	Tinggi

	17
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	14
	14
	13
	87,5
	87,5
	81,25
	56,25
	78
	Tinggi

	18
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	10
	10
	9
	62,5
	72,5
	76,25
	66,25
	62
	Sedang

	19
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	14
	15
	10
	87,5
	93,75
	62,5
	68,75
	78
	Tinggi

	 
	Jumlah
	2.000,00
	1.973,75
	1.750,68
	1.389,17
	1.389,17
	1.824,30
	 

	 
	Rata-rata
	71,43
	70,49
	62,52
	75,61
	75,61
	 
	

	 
	Kategori
	Sedang
	Sedang
	Sedang
	Sedang
	Sedang
	73,15
	

	 
	Rata-rata seluruh indicator
	73,15
	 
	

	 
	Kategori
	Sedang
	 
	





Lampiran Hasil Perhitungan Pretes

	 
 
No absen
	 
Skor kemampuan berpikir kritis
 
	Jumlah skor perindikator kemampuan berpikir kritis
	 
Presentase perindikator kemampuan berpikir kritis
 
 
	 
 
Rata- rata
 
	 
 
Kategori
 

	 
	Soal 1
	Soal 2
	Soal 3
	
	
	
	

	 
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	
	

	1
	1
	2
	4
	2
	4
	1
	4
	1
	2
	7
	7
	7
	47,5
	32,5
	32,5
	33
	Rendah

	2
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	6
	7
	7
	47,5
	32,5
	32,5
	33
	Rendah

	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	6
	7
	7
	50
	47,5
	47,5
	48
	Rendah

	4
	1
	2
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	2
	6
	6
	7
	47,5
	52,5
	52,5
	53
	Rendah

	5
	1
	1
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	2
	5
	6
	7
	47,5
	32,5
	57,5
	33
	Rendah

	6
	1
	1
	4
	1
	4
	1
	4
	1
	1
	6
	6
	6
	47,5
	32,5
	32,5
	33
	Rendah

	7
	1
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	1
	5
	5
	5
	32,5
	47,5
	32,5
	48
	Rendah

	8
	1
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	1
	5
	5
	5
	32,5
	52,5
	47,5
	53
	Rendah

	9
	1
	2
	4
	1
	4
	1
	4
	1
	1
	7
	6
	6
	47,5
	57,5
	52,5
	58
	Rendah

	10
	1
	1
	3
	2
	3
	1
	3
	1
	2
	5
	6
	6
	52,5
	32,5
	32,5
	33
	Rendah

	11
	1
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	1
	5
	5
	5
	57,5
	32,5
	32,5
	33
	Rendah

	12
	1
	2
	3
	2
	3
	1
	3
	1
	2
	6
	6
	6
	32,5
	32,5
	47,5
	33
	Rendah

	13
	2
	1
	4
	1
	4
	1
	4
	1
	1
	7
	6
	6
	31,3
	32,5
	32,5
	33
	Rendah

	14
	1
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	5
	7
	7
	52,5
	47,5
	32,5
	48
	Rendah

	15
	4
	1
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	1
	8
	6
	6
	47,5
	52,5
	47,5
	53
	Rendah

	16
	2
	2
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	1
	7
	5
	5
	47,5
	57,5
	52,5
	58
	Rendah

	17
	2
	1
	4
	1
	4
	1
	4
	1
	1
	7
	6
	6
	47,5
	52,5
	57,5
	53
	Rendah

	18
	2
	1
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	1
	6
	5
	5
	32,5
	31,3
	32,5
	31
	Rendah

	19
	1
	2
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	1
	6
	5
	5
	47,5
	43,8
	31,3
	44
	Rendah

	 
	Jumlah
	848,75
	802,50
	786,25
	811,25
	802,50

	 
	Rata-rata
	44,7
	42,2
	41,4
	42,6973684
	 
 

	 
	Kategori
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	Rendah
	53,15

	 
	Rata-rata seluruh indicator
	53,15
	
	 
 

	 
	Kategori
	Rendah
	
	 
 













Data Angket Kecemasan Matematis
	 Siswa
	Butir Pernyataan
	Skor Total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	

	1
	4
	3
	3
	4
	1
	2
	0
	0
	2
	3
	1
	1
	2
	3
	1
	1
	2
	33

	2
	4
	3
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	1
	2
	3
	1
	39

	3
	4
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	29

	4
	4
	1
	2
	2
	3
	1
	0
	2
	4
	1
	2
	2
	3
	1
	0
	2
	1
	31

	5
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	24

	6
	1
	3
	1
	3
	2
	2
	0
	1
	1
	0
	1
	3
	2
	2
	1
	0
	1
	24

	7
	1
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	3
	3
	28

	8
	4
	3
	3
	4
	1
	2
	1
	1
	1
	4
	2
	2
	2
	0
	1
	4
	4
	39

	9
	4
	3
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	0
	1
	1
	1
	2
	27

	10
	4
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	2
	31

	11
	4
	1
	2
	2
	3
	1
	2
	1
	3
	2
	2
	0
	1
	2
	3
	2
	2
	33

	12
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	2
	2
	1
	2
	3
	4
	2
	2
	31

	13
	1
	3
	1
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	36

	14
	1
	3
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	30

	15
	4
	3
	3
	4
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	34

	16
	4
	3
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	1
	0
	1
	34

	17
	4
	2
	2
	1
	2
	1
	0
	1
	2
	3
	3
	1
	3
	0
	1
	3
	2
	31

	18
	4
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	4
	2
	34

	19
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	1
	3
	0
	1
	1
	1
	25

	Total
	58
	42
	36
	38
	36
	24
	25
	22
	39
	40
	37
	30
	40
	29
	29
	35
	33
	593

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	























Lampiran

Tabel Hubungan Tingkat Kecemasan Matematika dengan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
	Nama Siswa
	Kategori Kecemasan
	Skor Berpikir Kritis

	S1
	Rendah
	60

	S2
	Rendah
	65

	S3
	Rendah
	65

	S4
	Rendah
	60

	S5
	Rendah
	70

	S6
	Sedang
	75

	S7
	Sedang
	75

	S8
	Sedang
	78

	S9
	Sedang
	79

	S10
	Sedang
	75

	S11
	Sedang
	77

	S12
	Sedang
	77

	S13
	Sedang
	77

	S14
	Sedang
	75

	S15
	Sedang
	75

	S16
	Tinggi
	80

	S17
	Tinggi
	84

	S18
	Tinggi
	83

	S19
	Tinggi
	85
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Keterlaksanaan Aktivitas Guru Pada Model
Pembelajaran PBL
Keterlaksanaan Aktivitas Guru Pada Model
Pembelajaran PBL	
	
Pertemuan 1	Pertemuan 2	Pertemuan 3	Pertemuan 4	0.94120000000000004	0.89970000000000006	0.89470000000000005	0.94120000000000004	



Keterlaksanaan Aktivitas Siswa Pada Model
Pembelajaran PBL
Keterlaksanaan Aktivitas Siswa Pada Model
Pembelajaran PBL	
	
Pertemuan 1	Pertemuan 2	Pertemuan 3	Pertemuan 4	0.90790000000000004	0.92110000000000003	0.92110000000000003	0.92110000000000003	
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a. 55%

b. 45%

¢ 100%

d. Dengan menggunakan busur, diperolach besar sudut pusat
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e. 55/100 x 360" = 198", Hasil ini sama dengan jawaban d yang
diperoleh dengan cara mengukur.
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Meskipun angka-angka pada diagram lingkaran dihapus, kita
tetap bisa melihat sispa yang menjadi ketua OSIS. Juring Danu
lebih dari L ingkaran, sedangkan juring calon linnya tidak ada
yang melebii L lingkaran. Akan sulit eeihat ik jumlah suara
yang diperoleh berdekatan satu sama lain.
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8. Kebutuhan remsh tangge

b. Pakaian

1

. 90- Pada bagian ini, Ketika siswa ingin melakukan penghitungan
manual, ingatkan siswa baka 25% merupakan % dari 100%.
Sehingga juring pada diagram lingkaran yang dihasilkan pasti
berapa % lingkaran dengan sudut pusat =50

. 13% x 360° = 46,8°
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Keluarga Pak Broto
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lin,
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saja pada dlagram
garis menampilkan
perubahan data dar
waktu ke wakiu.

dengan seluruh set.
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persentase dari
keseluruhan data.
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Skor_Pretes

Cumuative
Frequency  Percent  ValidPercent  Percent

Valid31.00 1 53 53 53
3300 8 421 421 a4
4400 1 53 53 526
4800 3 158 158 684
5300 4 211 211 895
58,00 2 105 105 1000
Total 19 1000 1000
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Skor_postes

Cumuative
Frequency  Percent  ValidPercent  Percent

Valld 56,00 1 53 53 53
6200 5 263 263 316
7800 4 211 211 526
80.00 1 53 53 5719
81.00 1 53 53 632
84.00 1 53 53 684
86.00 1 53 53 737
87.00 3 158 158 895
83,00 2 105 105 1000
Total 19 1000 1000
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FORM.F. 1
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul
Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Nove Susanti Waruwu
NPM : 237115012
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Matematika
Kredit Kumulatif
No. Judul yang diajukan Persetujuan ,
Efektifitas Model Pembelajaran Problem Based Learning
1 Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Yang ditinjau dari ACC
Kecemasan Siswa Kelas VIII SMPN 3 Mandrehe Barat Pada | s
Materi Statistika.
.Efektifitas Model Pembelajaran Problem Based Learning 4
) Terhadap Kemampuan Awal Matematika (KAM) ditinjau X
dari Kecemasan Siswa Kelas VIII SMPN 3 Mandrehe Barat
Pada Materi Statistika
Efektifitas]  Pembelajaran Berdiriferensi ~ Terhadap
3 Kemampuan Awal Matematika (KAM) ditinjau dari X
Kecemasan Siswa Kelas VIII SMPN 3 Mandrehe Barat Pada
Materi Statistika.

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat Pemohon,

A

Nove Susanti Waruwu

Catatan :
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.

Rangkap 2
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Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM. F. 2

PERSETUJUAN JUDUL TESIS
Nomor : Z¢PPs/UMNAW/A.39/2024

Kepada :
Saudara : Nove Susanti Waruwu
Tempat, Tgl.Lahir  : Fadoro Hunogoa, 09 November 1989
NPM 1237115012
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Matematika

Setelah mempertimbangkan usulan judul/topik tesis yang telah saudara ajukan tanggal 08 Juli 2024
maka pihak Pascasarjana berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

“Efektifitas Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Yang
ditinjau dari Kecemasan Siswa Kelas VIII SMPN 3 Mandrehe Barat Pada Materi Statistika”.

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal tesis. Disampaikan bahwa, Jjudul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah .

Medan, 21 Agustus 2024
Ketua Program Studi

Dr. Cut Latifah Zahari, M.Pd.
NIDN. 011005810011

Tembusan
- Asli yntuk mahasiswa
- Copy|pertinggal untuk PPs

Rangkap 2
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Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM. F. 3

Nomor :H8/PPSUMNAW/A 31/2024

Lam : Satu set proposal
Hal . Penghunjukan Pembimbing
Kepada Yth.
Saudara :
Dr. Rita Destini, M.Pd.
di.-
Medan
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Tesis
Saudara : :
Nama : Nove Susanti Waruwu
NPM : 237115012
Program Studi : Magister Pendidikan Matematika
Dengan Judul :
“Efektifitas Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berfikir
Kritis Yang ditinjau dari Kecemasan Siswa Kelas VIII SMPN 3 Mandrehe Barat Pada
Materi Statistika”.
Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Tesis
tersebut. Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Tesis dapat disempurnakan selama
tidak keluar dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh
mahasiswa.
Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.
cdap24-Agustus 2024
7
/ o »
Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip PPs.

Rangkap 2
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FORM.F. 4

BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS

1. Nama Nove Susanti Waruwu
2. NPM 237115012
3. Program Studi Magister Pendidikan Matematika
4. Judul Tesis Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Yang Ditinjau dari Kecemasan Siswa Kelas
VIII SMPN 3 Mandrehe Barat pada Materi Statistika
5. Pembimbing : Dr. Rita Destini, M.Pd
6. Jabatan Akademik : Lektor Kepala
Tanggal Materi Paraf Keterangan
10-03-2024 | ACC Judul A
18-04-2024 Bimbingan latar belakang masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat teoritis. pr.
29-05-2024 Bimbingan penulisan harus sesuai buku pedoman,
menentukan  validator, ~memperbaiki  tabel
langkah-langkah ~ pembelajaran  PBL, dan ﬂ'/—
memperbaiki aspek kecemasan.
13-07-2024 Bimbingan penentuan populasi penelitian, dan
instrumen penelitian. ﬁ'—
31-07-2024 | Revisi latar belakang masalah, kajian teori dan
metodologi penelitian /10“'
23-08-2024 ACC Proposal A,_
23-10-2024 | Revisi Setelah Seminar
23-11-2025 Persetujuan perbaikan hasil seminar /)T'
15-03-2025 Bimbingan hasil penelitian dan pembahasan /14—
24-04-2025 Pembahasan hasil penelitian dan keseimpulan /L,.
19-05-2025 | ACC Tesis //)/
Medan, Mei 2025
Catatan :

1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2. Penyerahan tesis

Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
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FORM. FU. 4

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 79 /PAN/UMNAW/J.15/2025

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Nove Susanti Waruwu

2. Tempat, Tanggal Lahir : Fadoro Hunogoa, 09 November 1989
3. NPM 1237115012

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Magister Pendidikan Matematika

6. Agama : Kristen

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal . Sdusa 23 Mo w28
Jam : 10.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Dr. Rita Destini, M.Pd

2. Dr. Dedy Juliandri Panjaitan, M.Si
3. Dr. Cut Latifah Zahari, M.Pd

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

utiknoyS.Pd..M.P Bh.D. 1QaR
NIDN. 0110098104

‘ Rangkap 2
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FORM. FU. 5

UNDANGAN
Nomor : 77 /PAN/UMNAW/U.15/2025
Kepada Yth.
Bapak/Ibu : .......................
Dosen Penguji

di

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Nove Susanti Waruwu

Tempat, tanggal Lahir : Fadoro Hunogoa, 09 November 1989

NPM 1237115012

Program : Pascasarjana

Program Studi : Magister Pendidikan Matematika

Agama : Kristen

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal . Seloca ¥ My 2928
Jam :09.00 WIB/s.d selesai
Judul Tesis :

Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Yang
Ditinjau dari Kecemasan Siswa Kelas VIII SMPN 3 Mandrehe Barat Materi Statistika l‘u

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor IT 7. Ka. BAA

4. Wakil Rektor IIT 8. TU. PPs.

Rangkap 2




image63.jpg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 33, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02,
K-HMMSM:JlﬁtlIkSZIﬂn,Kmeh:J.H—MmhMHlﬁhhm.uﬁPﬁm
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER

Nama : Nove Susanti Waruwu Program Studi : Magister Pendidikan Matematika
NPM 1237115012 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal
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EFFECTIVENESS OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL ON
CRITICAL THINKING ABILITY AS VIEWED FROM STUDENTS’
ANXIETY OF CLASS VIII AT SMP NEGERI 3 MANDREHE
BARAT ON STATISTICS MATERIAL

NOVE SUSANTI WARUWU
NPM. 237115012

ABSTRACT

The objective of the research was to (1) Analyze the relationship between the level
of Mathematics Anxiety and critical thinking abiiity of Class VIII-4 students of
SMPN 3 Mandrehe Barat on Statistics Material, (2) Analyze the Effectiveness of
PBL Learning Model in improving Critical Thinking Abilitv as viewed from the
level of anxiety of Class VIII-A stidents of SMPN 3 Mandrehe Barut or: Statistics
Material. Based on observations made by the researcher, the sample of this
research were students from class VIII-A at SMPN 3 Mandrehe Barat. This
research used a Quasi-experimental research method. The research design used
in this research is one group pretest-posttest design. The data analysis technique
used refers to the effectiveness criteria, the criteria state that students have
critical thinking skills if there are at least 85% of students «ho take the test have
achieved the minimum completion criteria, which is 75 or critical thinking skills
are in the moderate category. Hypothesis testing uses correlation tests and paired
t-tests (Paired Sample t-test) to compare ihe pre-test and post-test scores of all
students’ critical thinking skills (overall effectiveness). The results of this research
indicate that this research already has an average value on the pretest of 42,568
while the average posttest is 76.10. The results of the statistical test indicate that
the significance value <0.01, which is smaller than 0.05, so the hypothesis stating
that “The PBL Learning Model is effective in improving students’ critical thinking
skills in terms.of the level of mathematical anxiety” can be accepted. This can be
ementing the problem based learning model in statistical

sed learning, mathematical critical thinking skills, student
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Kecemasan Matematika

Cumuative
Frequency  Percent  ValidPercent  Percent

Valid 2400 2 105 105 105
2500 1 53 53 158
27.00 1 53 53 211
2800 1 53 53 263
2000 1 53 53 316
3000 1 53 53 368
3100 4 211 211 5719
3300 2 105 105 684
3400 3 158 158 812
36.00 1 53 53 895
3800 2 105 105 1000
Total 19 1000 1000
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Paired Samples Effect Sizes

95% Confidence Interval

Point
Standardizer’  Estimate Lower Upper

Pair1  Skor_Pretes_PBL- Cohen's d 8673 3099 4624 1551

EHEIFEH L Hedges' correction 9265 2988 4420 185

a.The denominator used in estimating the effect sizes.
Cohen's d uses the sample standard deviation of the mean difference.
Hedges' correction uses the sample standard deviation of the mean difference, plus a correction factor.
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Gambar 6.2 Pikiogram dan Disgram Batang Bush- Sushan yang Paling Disukal
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d. 80-50 = 30 pasang lebih banyak penjualan sepatu wanita di toko
B dari toko C
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200,000 pengunjung
150,000 - 100,000 = 50.000 pengunjung

Setiap tahunnya jumlah pengunjung bertambah 50.000 orang
dari tahun sebelumnya.

. 200,000 + 50.000 = 250.000 pengunjung.

. Kenaikan tiap tahunnya menjadi tidak terlihat karena skala yang

digunakan terlalu besar. Jadi ketika memilih skala perlu berhati-
hati saat menggambar diagram, jangan sampai kehilangan
informasi penting yang dapat diperoleh dari diagram
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a. Tidak setuju, nilai matematika Eko adalah 50 dan nilai matematika
Bella adalah 70. Nilai Bella bukan 3 kali dari nilai Eko seperti yang
terlihat pada banyaknya persegi di diagram batang,
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b. Saat menggambar diagram batang ini, skala pada sumbu vertikal
tidak dimulai dari angka 0.
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£ Kategori “lainnya” pada diagram diperuntukkan mobil dengan
warna di luar warna yang sudah ada di diagram dan masing-
aasing warne, bisssnys hanys 1 mebil
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a. Rusia, Uni Eropa, dan Jerman

b. Amerika Serikat, Jepang, Kanads, dan Belanda

€ Level emisi CO, pada tahun 1990 di Jerman = 1209 juta ton
Level emisi €O, pada tahun 1998 di Jerman = 1020 juta ton
Penurunan level emisi CO, i Jerman = 1209 - 1020 = 189 juta ton.
Maka persentase penurunan level emisi C0, di Jerman =
189/1200 x 100% = 16%
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Media sosial yang diakses oleh
Pengguna Internet Indonesia

Jumlah Pengguna (%)

288888388

YouTube Whatsapp Instagram Facebook TIKTok

Jenis media sosial

88/100 » 160 juta = 141 juta orang.
93,8/100 * 170 juta = 159 juta orang.

Kenaikan pengguna YouTube dar tahun 2020 ke 2021 = 159 - 141
=18juta orang

Persentase kenaikan = 18/141 x 100% = 126%

Jika langsung mengurangi angka persentase pada tabel, akan
diperoleh: 93,8% - 85% = 5,8%. Jawaban ini tidak sama dengan
jawaban d yaitu sebesar 128%. Untuk mencari kenaikan
persentase pengguna YouTube yang tepat adalah jawaban,
Karena jumlah total pengguna internet di tahun 2020 tidak sama
dengan penggana internet di tabun 2021
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